FILSAFAT ILMU
. PENDAHULUAN

1. FILSAFAT

Dimulainya pemikiran filsafat di Yunani jaman kuno, sebagal
reaks ketidak puasan manusia terhadap cara yang dilakukan oragg
sebelumnya, yang menyandarkan setigp jawaban ap
permasalahan yang dihadapinya pada mitos-mitos y.an&)fhenjadi
keyakinanan kebenaran pada waktu itu. Reaks ini d@aai dengan
dimulainya penggunaan penalaran sebaga g S‘Q{eyaki nan akan
mitos-mitos tadi. Proses ini dikena dengan @p demitologi, yang
dimulai oleh filosof Thales besertafilosof@l?sof lainnya yang dikenal
dengan filosof pra-Socrates. Filsafat adaEﬁ pengetahuan yang mencari
sebab sedalam-dalamnya bagi @a. yang ada dan mungkin ada
Secara harfiah filsafat terdir@i. dua kata yaitu filo dan sofia, yang
berarti cinta dan kebijaéanaan. Kata cinta kebijaksanaan ini lebih
pantas bagi filosof @égal menusia dibandingkan dengan kata orang
yang bijaksana, %bab menurut pandangan orang Y unani pada waktu

itu kata bij a hanyalah milik Dewa atau Tuhan semata. Apabila
label o bijaksana dikenakan kepada manusia, hal itu sudah
m aui kodrad kemanusiaannya, dan melangkahi batas-batas

nasibnya yang telah ditakdirkan sebaga manusia. Istilah
kebijaksanaan yang dikenakan kepada manusia, adalah merupakan
refleksi kesombongan, yang selalu ditakuti dan dihindari oleh orang-
orang Yunani. Cinta dimaksud dalam pembicaraan di awa tadi,
adalah cinta dalam arti yang luas yaitu kinginan yang sungguh-
sungguh dan mendalam. Karena adanya kenginan yang sungguh-



sungguh dan mendalam, lalu berusaha dengan sungguh-sungguh untuk
meraih apa yang diingini tadi. Kebijaksanaan juga berarti ilmu
pengetahuan. Jadi secara harfiah filsafat berarti cinta akan
kebijaksanaan yang berarti pula cinta akan ilmu pengetahuan secara
sungguh-sungguh dan mendalam. Aktivtas kefilsafatan merupakan
pemikiran secara ketat atau dengan sungguh-sungguh terhadap u
permasalahan. Filsafat merupakan suatu upaya untuk men@akan
analisis secara cermat terhadap permasalahan-perm.alaﬁf yang
dihadapi manusia melalui aktivitas-aktivitas penalad? Kemudian
hasil andlisis tersebut disusun secara sistematis@n@k dipahami dan
dijadikan sebagai dasar atau acuan bagi mar@i untuk berperilaku.
Selanjutnya filsafat akan mengantarkan l@a%ada suatu pemahaman,
di mana pemahaman tersebut, akan merX;i’ mbing kearah suasana yang
lebih baik atau lebih layak, yang .j utnya akan mengantarkan kita
pada perilaku yang lebih bija@}u:ﬁ pula. Perilaku bijaksana dimaksud,
adalah bijaksana dal%&,‘ mengarungi  kehidupan, baik dalam

interaksinya deng '{’alam, ataupun dengan sesama manusa

1999, dan uis, 2002).
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C kasus;

(Poedjawijatn; @BO, Poedjawijatna 1983, Kattsoff, 1996 , Bertens,

Penulis pernah mennjumpai sebuah kasus, di sebuah lembaga
pemasyarakatan, seorang anak remaja usia belasan tahun, dipenjara
karena kasus pertengkaran dengan temannya sesama santri, di sebuah
pesantren yang menyebabkan salah seorang dari mereka terbunuh.
Keadian ini berawa dari sebuah debat kusir. Salah seorang dari
mereka melontarkan pertanyaan “Dapatkah secangkir air digunakan



untuk berwudu ?” Kata yang yang satu tidak dapat, dan yang lainnya
mengatakan dapat. Kemudian debat kusir terjadi dan semakin lama
semakin seru dan akhirnya terjadilah pertengkaran yang berakhir
dengan pembunuhan tadi.

Sgak awal sgjarah kemanusiaan kasus-kasus pertengkaran dan
pembunuhan antar manusia sudah sering terjadi. Seperti kasus yang
berawal dari debat kusir tadi, debat serupa yang tidak ada atur@nain
yang disepakati sekalipun tidak sama persis mungkin j.am% terjadi.
Kasus-kasus demikian agaknya telah menstimulasi p @%ﬁ’ui Kir, para
orang-orang bijak atau orang-orang yang ci nt@@ﬂ kebijaksanaan
untuk berpikir, merenung dalam upaya untul%m emukan tata cara,
aturan, norma di dalam berdebat atau berd%k?si yang harus disepakati
bersama sehingga jalannya diskusi tjdakisampai mengarah pada debat
kusir yang akan berujung pada p erolgkaran seperti contoh di atas.
Dari hasil pemikiran dan pe@ﬁh.gan tersebut muncul sebuah cabang
pengetahuan seperti seni éslam berdebat, yang kemudian berkembang
dan dikenal sebag@'fﬂsafat “Logika,” yang pada awalnya oleh
Aristoteles disebedengan analitika dan dialektika yaitu pengetahuan
tentang sen@ debat. Logika sebagai pengetahuan tentang tata cara

emungkinkan manusia mencari pengetahuan yang benar

at disepakati bersama tanpa menimbulkan kesesatan-kesesatan
yahg mengarah pada pertengkaran sebagaimana dicontohkan tadi
(lihat bab Logika). Pancasila misalnya sebagai Dasar Negara Republik
Indonesia dan sistem filsafat dijadikan dasar dan pegangan bagi
bangsaini untuk segala aktivitas dalam berbangsa dan bernegara.
Kemudian pengertian filsafat berkembang jauh dari arti
harfiahnya yaitu filo dan sofia, namun esensinya tidak terlepas dari



upaya memberi pemahaman yang sedalam-dalamnya terhadap suatu
masalah atau redlitas. Filsafat diartikan sebagai upaya spekulatif
dalam arti kagjian yang hanya disandarkan kepada kegiatan nalar,
untuk menyagjikan suatu pandangan sistematis dan menyeluruh
terhadap realitas serta hakekat dari redlitas tersebut. Filsafat juga
berarti upaya untuk menentukan batas-batas dan jangk

pengetahuan manusia yang meliputi sumber-sumber peng@uan,
keabsahan atau kebenaran dari pengetahuan, hakekat.p&gétahuan
serta nilai-nilainya.  Filsafat juga mengand n%\xaengertian,
penyelidikan kritis atas pengandaian-pengandal Qan pertanyaan-
pertanyaan yang digjukan oleh berbagai pe‘rbget uan. Filsafat juga

berfungs sebagal disiplin pengetahuag yang berupaya untuk
membantu manusia dalam melihat apgyang hendak dikatakan dan
mengatakan apa yang hendak diliRgt. .I ni dimaksudkan bahwa segala
bidang ada filsafatnya, dan@'gfat tadi menjadi acuan bagi semua
orang bila akan melakulé‘yberbagai hal, agar supaya yang dilakukan
itu memiliki Iand@'{’yang benar dan dapat diandalkan, yang
akhirnya dapat ?nengantarkannya pada tindakan yang bijaksana
Misalnya, ahli hukum bergulat dengan persoalan bersalah atau

ah, keadilan, pengadilan, jujur, kgujuran dan sebagainya.
ketika salah seorang di antara mereka berkata ketika bicara
ang keadilan, keadilan macam apakah yang kita maksudkan ?
Apakah keadilan yang kita maksud sama dengan yang dimaksud para
politis sebagai keadilan sosia, ataukah kita bicara tentang sesuatu
yang lain ?” Di sini si ahli hukum telah bicara tentang filsafat hukum.
Juga seorang dokter misalnya sedang kontemplas mempertanyakan
kepada dirinya sendiri, sebetulnya adakah kesehatan yang sempurna?



Bilatidak, apa maknanya saya mengobati? Si dokter tadi sudah mulai
melangkah ke filsafat kedokteran. Maka dalam hal ini filsafat hukum
dan filsafat kedokteranlah yang akan memperlihatkan tentang apa
yang hendak dikatakan atau mengatakan apa yang hendak dilihat
kepada kedua bidang profes di atas (Bagus 1996 dan Magee, 2008).
Filsafat juga berarti suatu cara berpikir yang radi

menyeluruh  dan  sedalam-dalamnya terhadap permasé}han-
permasalahan.  Berpikir  sedalam-dalamnya tentu.nyac,,)' untuk
menemukan makna yang sedalam-dalamnya pula\g@ﬂv’apa yang
dipikirkan. Misalnya dalam memandang manusi ‘@safat mengupas
manusia secara utuh, tidak membatasi diri pad%g alaempirik, bentuk
atau jenis gegjaa apapun dari manusia, %j%h bisa dipikirkan dan
mungkin bisa untuk dipikirkan aYF’asionaI, baik yang bersifat
metafisis, spiritual, dan sifat univ .dari manusia secara utuh, baik
yang bisa diobservasi atau@&f/ang tidak bisa diobservasi adalah
menjadi kajian filsafat.cﬁs)i' berbeda dengan cara kerja ilmu yang
bersifat fragmentar@%ang mengandalkan metode observas dan
eksperimen, %@v psikologi yang memandang manusia dari segala

sesuatu ya@

(psiko gﬁ’k) nya, antropologi dan sosiologi yang cenderung melihat

erkaitan dengan aspek kognisi, afeksi dan konas

m fa dari aspeknya yang berkaitan dengan budaya dan pranata
so8idnya, tidak akan mungkin dapat melihat manusia secara
mendalam, utuh dan menyeluruh dari segala aspeknya, apaagi
hakikatnya (Suriasumantri 1997 dan Abidin, 2006).

Cabang-cabang filsafat adalah: Metafiska atau ontologi,
Epistimologi, Etika, Estetika, Filsafat Politik, Filsafat Agama, Filsafat
Pendidikan, Filsafat Hukum, Filsafat Segjarah, Filsafat Logika dan



Filsafat Matematika. Berpikir dalam dunia kefilsafatan tidak hanya
sekedar berusaha untuk menjawab pertanyaan, tetapi juga
mempersoalkan jawaban yang diberikan. Kemajuan seseorang dalam
berfilsafat, tidak hanya diukur dari jawaban yang diberikan, tetapi
juga diukur dari kualitas pertanyaan yang digukan (Socrates, lih.
Suriasumantri 1997, Hadiwijono, 1983, dan Magee, 2008).
SN
2. ILMU =k
limu yang dimaksudkan di sini adalah ilmu pepggehiian ilmiah
yang sering disebut dengan ilmu pengetahuan,at ‘I%@iya dengan ilmu
sgja. |Imu pengetahuan ilmiah berbeda de& pengetahuan. 1Imu
pengetahuan ilmiah merupakan bagian dar%o%getahuan. Pengetahuan
[Imu yang dimaksudkan di sini aI%ilmu pengetahuan ilmiah
sebagai sinonim dari kata scien at.au dalam bahasa Indonesia di
sebut dengan sains adalah se@séuatu yang diketahui oleh manusia,
terlepas dari persoaan épa yang diketahui itu benar atau salah.
Pengetahuan iImia@éjalah pengetahuan yang telah dibuktikan
kebenarannya. T@ri -teori ilmiah ditarik dengan cara ketat atas dasar
fakta empild% ang telah dibuktikan kebenarannya secara objektif,

dengan ode observas dan eksperimen (Camers, 1979). [Imu
uan sebagai bagian dari pengetahuan, yang membatasi diri
pada yang benar sgja. Tapi dalam masalah kebenaran ini perlu hati-
hati, karena hal tersebut sangat tergantung pada kriteria apa yang
digunakan dalam menentukan kebenaran tersebut. Ada tiga macam
kebenaran ilmu pengetahuan, yaitu koheren, koresponden dan

pragmatis (periksauraian lain di bab kebenaran pengetahuan).



[Imu pengetahuan ilmiah sering disebut dengan ilmu
pengetahuan atau disebut dengan ilmu sgja. [Imu adalah sekelompok
atau sekumpulan pengetahuan yang tersusun secara teratur dan
sistematik mengenai suatu objek tertentu. Kumpulan pengetahuan
yang tersusun secara teratur dan sistematik tadi, memberikan
penjelasan yang dapat dipertanggung jawabkan dengan menunj ukkin
sebab akibat dari suatu objek. llmu merupakan buah pe@(rran
manusia dalam menjawab apa, bagaimana dan mengapa (L&mk apa).
[Imu merupakan kumpulan pengetahuan yang dapat ie@i\éﬂ(an dalam
rangka menjelaskan, meramalkan dan mengont%@ala alam. Men-
jelaskan atau menerangkan serta meramall@ dalam rangka me-
ngontrol gejala aam merupakan kegiata@‘g‘(ok kegiatan keillmuan.
Menerangkan di sini berarti tid %nya sekedar mengadakan
infentarisasi dan mendiskripsikan 'a.la-gejala alam sgja, tetapi juga
men;jelaskan tentang hubung@éf{tar gegaatadi (Siswomiharjo, 1989,
Peursen, 1980, Ofm, 1983%ian Suriasumantri, 1997).

K egiatan kei@]%n adalah suatu proses kegiatan berpikir.
Kegiatan berpikikgersebut adalah dalam rangka pembahasan mengenai
berbagai m gejala alam atau berbagai macam permasal ahan yang
dihadap %reh manusia yang bergerak dari wilayah rasiona ke

#K, dari kutub a-priori ke kutub a-posteriori, dari arah das solen
ke das sein serta dari pola berpikir deduksi ke induksi (lihat bab
macam-macam pengetahuan). Kegiatan berpikir tersebut bertujuan
untuk mendapatkan pengetahuan yang bersifat umum dalam bentuk
teori, hukum-hukum, kaidah-kaidah dan asas dari berbagai
permasalahan. Proses berpikir yang bertujuan untuk mendapatkan
pengetahuan tersebut, dipandu oleh hukum alam, dalam menjelaskan-



nya juga mengacu pada hukum alam, dan dapat diuji lagi dalam dunia
empirik, kesimpulan-kesimpulannya bersifat tentatif, tidak selalu
kata final dan dapat dipertanyakan atau dipersoalkan lagi. Hasil yang
didapat melalui proses tersebut adalah ilmu pengetahuan ilmiah,
sebagaimana yang telah dikemukakan dalam uraian-uraian terdahulu,
yang sering disebut dengan ilmu pengetahuan atau hanya den\ggn
sebutan ilmu sgja (Suriasumantri 1997 dan Bird 2000). Q .
[Imu dicari manusia dalam rangka menerangkan,. m%fnalkan
dan mengontrol gejala alam sebagaimana yang telal@%?emukakan
dalam pembicraan terdahulu, yang saat ini berk@x&ng begitu pesat
dalam berbaga bidang, di mana tidak mu&] in seseorang dapat
mengetahui secara keseluruhan. Untuk itl@gam perkembangan lebih
lanjut, diadakan pemilahan-pemilahan, %Er supaya lebih mudah untuk
mempelgarinya. Kemudian, ilrﬁﬁsr;lenjadi tersepesialisasi  dalam
berbagai bidang kajiannya. ]@%ecara garis besar dapat dikelompok-
kan dalam ilmu aam dé%i‘lmu sosia. Ilmu aam (natural science)
sasarannya dalah @} semesta. |Imu pengetahuan sosia (social
science) bidan R@js’rannya adalah perilaku manusia. Ilmu pengetahuan

alam masi elompokkan menjadi ilmu fisik (physical sciences)

dengan fjdlang kajiannya benda-benda mati, dan biologi yang bidang
ya adalah mahluk hidup. Antara ilmu alam dan ilmu sosial
ti terdapat perbedaan yang prinsipiil; karena keduanya memiliki
ciri keilmuan dan metode yang sama; hanya yang mungkin berbeda

adal ah tekniknya (Suriasumantri, 1997 dan Suriasumantri, 1998).



3. FILSAFAT ILMU

Filsafat ilmu adalah refleks filsafati yang tidak pernah
mengenal titik henti dalam menjelgahi keilmuan untuk mencapa
kebenaran atau kenyataan yang tidak pernah habis dipikirkan dan
tidak akan pernah selesai diterangkan. Filsafat ilmu merupakan
cabang dari filsafat pengetahuan atau epistimologi. Filsafat
pengetahuan (epistimologi) yang disebut pula dengan The TI@’y of
Knowledge lahir pada abad ke 18. Cabang ini membgh&)shmber-
sumber pengetahuan, sarana-sarana pendukung dal \Qfandapatkan
pengetahuan, kebenaran pengetahuan serta nilaLs] pengetahuan
ilmiah. Sumbe-sumber untuk mendapatkarb%):ngztahuan adalah
pancaindra, penaaran, otoritas, intuisié Rahyu dan keyakinan.
Kebenaran pengetahuan melipuiti eb%aran koherensi, kebenaran
korespondens dan kebenaran pr at.is. Sarana pendukung di dalam
proses keillmuan yaitu: bah@'{’loogika, matematika, statistika, dan
metodologi penelitian, éga menjadi bahasan dalam filsafat ilmu.
Mengenai sumbe@*pengetahuan, sarana pendukung dalam

diuraikand bab-bab Iebih lanjut (Siswomiharjo, tt; Siswomiharjo,

1989 d riasumantri, 1989).
evolus ilmu pengetahuan di berbagai bidang seperti

agponomi, fisika, kimia, biologi molekuler, teknologi informatika dan

mendapatkan E%getahuan dan kebenaran pengetahuan ini, akan

robotika, teknologi trasplantasi organ tubuh manusia ke manusia, dan
juga teknologi trasplantasi organ robot ke manusia sudah di depan
mata, sampai pada teknologi kloning dan lain sebagainya, telah
dilakukan dan dinikmati manfaatnya oleh manusia sgak abad ke 20
sampa menjelang milenium ketiga saat ini. Tetapi di sis lain
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penemuan-penemuan tersebut tadi dapat merupakan ancaman dengan
kemungkinan-kemungkinan akibat fatal bagi kehidupan manusia, baik
dilhat dari sis fisik, psikologis, sosiologis maupun moral. Kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang ada dan perkembangannya lebih
lanjut, dapat sgja digunakan sebagai sarana untuk mengekspresikan
dorongan angkara murka manusia, seperti senjata pembunuh

yang dapat kita saksikan saat ini. Kemajuan luar biasa dalam@dang
ilmu pengetahuan dan teknologi sebagaimana yang telah.di l&fukakan
di atas, jelas memunculkan sikap optimisme sekali x|3esimisme.
Kaau melihat lagi ke belakang, perkembanga%b@a menuntut dan
mengarah pada perbedaan-perbedaan atau sp&@llsasi khususnya pada
objek formanya. Ini terjadi sgak ab@‘bf)enalaran, yaitu sgak
tampilnya Charles Darwin dengan t ri%’//ol usinya. Sebelum itu, ilmu
adalah satu. Artinya tidak jelas iidak ada batasan antara objek
yang satu dengan objek @&iain. Bahkan objek, metode dan
gunanya adalah satu, yé@'sering disebut dengan ngelmu. Ini jelas
akan berpengaruh ;@} pola kehidupan kemasyarakatan yang tidak
membagi :iké?m atau tugas-tugas atas dasar bidang keahlian

masing-m atau spesialisasinya. Contoh ekstrim misalnya pada

primitif, seorang kepala suku bisa merangkap berbagai
m jabatan seperti hakim, penghulu, panglima perang, tukang
ung, tabib (untuk segala macam penyakit), bahkan juga berfungsi
sebagal mediator antara manusia dengan Tuhan (Suriasumantri, 1998).

Perkembangan ilmu yang sudah begitu terspesialisasi, memang
sudah terbukti berpengaruh terhadap kepesatan perkembangan ilmu
dan teknologi yang ada saat ini. Akan tetapi spesialisasi dengan
kapling masing-masing disiplin ilmu yang begitu sempit dan
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perkembangannya yang tidak terkontrol, akan menimbulkan masalah
baru. Kenyataan yang ada, peroblema-problema yang dihadapi
manusia yang semakin lama bertambah semakin kompleks, tidak
dapat dipecahkan secara parsia yang hanya menggantungkan pada
satu disiplin  yang sempit sga Misadnya dalam pengadaan
pemukiman penduduk, tentunya tidak hanya menyangkut m
penyediaan lahan, bahan bangunan, masalah arsitektur dan I@Iai n,
tetapi juga menyangkut persoalan-persoalan yang ko.mp@'s, baik
yang menyangkut aspek fisik, psikologis, sosiologis a@&b"ral. Daam
kondisi yang demikian, kiranya dirasa perlu unt embuka saluran
komunikasi dan interaksi antara berbagai ca@n ilmu untuk saling
memberikan informasi dan dalam rangl%\%emecahkan persoalan-
persoalan kemanusiaan yang sedan dika}’:iapi bersama. Dalam upaya
membuka saluran komunikasi tad&iautuhkan adanya saling kontak
antara berbagai disiplin iIszOﬁit.uk bersama menuju kearah hakekat
ilmu secara integral. [g%sinilah pentingnya filsafat ilmu dengan
cakupan bahasanny@%ngenai tiang penyangga eksistens ilmu yaitu
ontologi, epistil;mlogi dan aksiologi, memungkinkan adanya
keterjalin ungan antar cabang-cabang ilmu. Sehingga dengan
demiki %ersoalan-persoalan yang sedang dan akan dihadapi
b yang tentunya begitu sulit bahkan tidak mungkin diselesaikan
ara parsial, akan dapat dipecahkan bersama antar berbagai disiplin
ilmu, bahkan dengan pengetahuan-pengetahuan yang lain, yang
tentunya secara aksiologis kesemuanya bermuara pada tujuan yang
sama yaitu kemaslahatan manusia. Urgensi dari filsafat ilmu adalah
sehubungan dengan kenyataan yang ada, bahwa terjadi bentuk
kegilaan yang sangat berbahaya saat ini dari ilmu adalah
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kecenderungan yang lebih mempertimbangkan dan mementingkan
kebenaran dan kemahiran dalam prosesnya, sedangkan tujuan dari
ilmu itu sendiri sebenarnya dicari untuk apa tidaklah menjadi
pertimbangan. Untuk itu diperlukan sebuah filsafat, demi upaya untuk
menangkalnya ( Siswomiharjo, tt dan Russell, 2007).

. TIGA TIANG PENYANGGA EKSISTENSI ILI\@Q
Semua pengetahuan berusaha menjawab semua pe.rso&aﬁ yang
dihadapi, terhadap pertanyaan yang inheren dalam per@%n tersebut
yaitu apa, bagaimana dan mengapa atau untuk @a@m aksudnya, apa
yang telah, sedang atau akan dikaji, bagainap cara mengkajinya,
mengapa atau apa manfaatnya kajian terse@:@Pertanyaan tentang apa,
bagaimana dan mengapaini dalam jsti Igﬁ’kefilsafatan dikenal dengan
istilah Ontologi, Epistimologi dan s:iologi. Filsafat menelaah objek
kajiaanya atas dasar tiga suc@ﬁ)éndang tersebut, yang biasa dikena
dengan istilah tiang-tian%%enyangga eksistensi ilmu (Siswomihardjo,

1985). 8}'
4, ON@%Z

I ontologi merupakan sebutan lain dari metafisika yaitu
Sesuatu yang ada dibalik fisik. Sebetulnya istilah metafisika
diri tidak dikenal dalam sgjarah pemikiran filsafat Y unani. Istilah
tersebut baru diperkenalkan pada awa abad pertengahan oleh
Andronikos sebagai sebutan terhadap pemikran-pemikiran Aristoteles

yang tertuang dalam tulisannya yang disebut dengan prote philosofia
dan disusunnya kembali secara sistematis pemikiran-pemikiran
tersebut. Kemudian metafisika yang telah disusun oleh Andronikos
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tadi dikembangkan lagi oleh Christian Wolf (1679-1754) dan
disebutnya dengan istilah ontologi. Objek kaian metafisika adalah
segala sesuatu yang ada, baik dalam abstraknya ataupun dalam
kongkretnya. Misalnya pengenalan terhadap manusia, meliputi
pengendlan terhadap keberadaan abstraknya sekaligus terhadap
keberadaan dalam kongkretnya. Ada dalam abstraknya adalah g
ada dalam angan-angan dan pikiran, sebaga hasil dari absatra@ an
refleksi  terhadap objek-objek yang dijumpai atau obje.k-(ﬁ)ak yang
ada dalam kongkretnya. Dengan demikian, ontologi %ﬁ ‘metafisika
adalah pengetahuan yang merupakan caban%js@l filsafat yang
membi carakan tentang ada dan keberadanya (\@b sono dkk, 1989).
Masing-masing cabang pengetahuar%e%awk ilmu pengetahuan
ilmiah, menjawab apanya, bagaim any?ﬁlan mengapanya atau untuk
apanya sendiri, dalam arti ma%r.nasing pengetahuan memiliki
ontologi, epistimologi dan al@)ﬁo.gi nya sendiri. Kalau ontologi dalam
kefilsafatan merupakarbgﬂcabang dari filsafat yang menjawab
pertanyaan yang m@ﬁti segala sesuatu yang ada dan mungkin ada,
misalnya apa alaprsemesta beserta hakikatnya, apa manusia itu dan
sebagainya,csedfangkan ontologi ilmu pengetahuan ilmiah menjawab

tentang segala sesuatu yang ada dan mungkin ada, tetapi
apat dijangkau oleh akal/penadaran, dan dapat diamati atau
didlami oleh manusia. IImu memulai kajiannya dari pengenalan dan
pengalaman manusia, dan berhenti pada batas pengenalan dan
pengalaman manusia juga. Misalnya pertanyaan tentang apa manusia
(subjek) dibatasi pada aspek kebudanyaanya, psikologisnya, perilaku
sosianya dan berbagai aspeknya (objek materia dan formanya) yang
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dapat dinalar sekaligus dapat diamati atau dialami (Suriasumantri,
2010).

5. EPISTIMOLOGI

Epistimologi berasal dari kata Yunani episteme yang berarti
pengetahuan dan kebenaraan dan logos yang berarti pikiran atau teqyi.
Epistimologi berusaha menjawab pertanyaan dasar apakah yan@iapat
saya ketahui. Istilah yang berusaha menjawab pertgny%f dasar
apakah yang dapat saya ketahui ini baru dipakai pad tag%"1854 oleh
J.F. Feriere (dalam Wibisono dkk; 1989). Episti I dalam lingkup
kefilsafatan merupakan cabang dari filsaf%,%zf membicarakan
tentang bagaimana cara mendapatkan peng%t@luan yang benar. Di sini
epistimologi dapat dipahami sebagai Yéori Pengetahuan atau The
Theory of Knowledge yang juga&é
Knowledge atau filsafat p@ééhuan. Epistimologi membicarakan
sumber pengetahuan, pr@s dalam mendapatkan pengetahuan, sarana

ut dengan The Phylosophy of

pendukung dalank endapatkan  pengetahuan, macam-macam
pengetahuan dakaebenaran pengetahuan. Salahsatu cabang dari
filsafat peng@%uan, adalah filsafat ilmu. Jadi filsafat ilmu atau The
of Science sebagaimana yang telah diuraikan dalam

aan sebelumnya, adalah filsafat pengetahuan khusus yang
memfilsafati pngetahuan ilmiah. Epistemologi dalam keilmuan yaitu
metode atau cara dalam mendapatkan pengetahuan yang benar secara
ilmiah. Misalnya bagaimana atau dengan metode apa yang dapat
digunakan untuk mencapai objek dan subjek yang dikaji tadi (periksa
uraian tentang filsafat ilmu).
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6. AKSIOLOGI

Aksiologi secara harfiah, berasal dari kata Y unani, yaitu axios
dan logos. Axios berarti sesual atau wajar, sedangkan logos berarti
ilmu. Aksiologi adalah cabang filsafat yang mengkaji tentang hakekat
nilai dari pengetahuan. Mengenai pengetahuan, banyak )@lapat
cabang pengetahuan yang bersangkutan dengan nilai yarﬁ)l'(husus,
seperti ekonomi, etika, estetika, filsafat, agama, ," budaya,
politik, dan psikologi. Nilai dimaksud adalah ni ebenaran, nilai
kebaikan, nilai kesusilaan dan nilai kei ndahan.@ bicara tentang nilai,
secara singkat mempunyai makna sep%"ti‘b‘tampak dalam contoh
berikut: pertama suatu benda/m eri?yatau suatu hal dikatakan
mengandung nilai, itu artinya ber a.secara ekonomis, secara politis,
secara psikologis atau secara@ﬁ[fjral. Kedua, suatu benda/materi atau
suatu hal merupakan nil é&i‘tu artinya baik secara etika, indah secara
estetika, atau meng@u‘hg kebenaran dipandang dari sudut moral dan
agama, atau me@-Hki kebenaran dari sudut keilmuan. Ketiga, suatu
benda/mat suatu hal mempunyai nilai, itu berarti hal tersebut

memilik\sifat dan kualitas tertentu yang menyebabkan orang memiliki
tran untuk menyetujui dan menerima. Keempat, memberi nilai
patfa benda/materi atau masalah tertentu, berarti menanggapi ha
dimaksud sebagai sesuatu yang diinginkan sesuai dengan kriteria nilai
tertentu Suatu benda, suatu hal atau suatu perbuatan dapat memiliki
nilai dan berkaitan dengan itu dapat dinilai, karena menggambarkan
nilai kebenaran dan bernilai pula untuk dipubikasikan. Suatu lukisan

yang memiliki nilai keindahan, di mana sesuatu yang berhubungan
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dengan keindahan itu bernilai bagi orang yang mengapresiasi karya-
karya seni. Uraian tadi menunjukkan cara-cara penggunaan nila
dalam konteksnya (K asttsoff, 1996)

Aksiologi keilmuan berusaha menerangkan ukuran-ukuran nilai
dari ilmu dan menunjukkan kearah mana seharusnya ilmu
pengetahuan itu dikembangkan. Kenyataan yang tidak dapat
dipungkiri saat ini, adalah peradaban manusia yang berk@bang
begitu pesat akibat dari kepesatan perkembangan ilmu d.anqg&'nologi.
Berkat kemaguan ilmu dan teknologi, hampir vkebutuhan
manusia di segala aspek kehidupannya sep I'S‘.b‘ makan-minum,
kesehatan, transportasi, media komunik@f, pemukiman dan
pendidikan dapat terpenuhi secara lebih n@d% dan cepat, ini padasisi
positifnya. Di sisi negatifnya sgj tal% pertumbuhannya ilmu dan
teknologi dikaitkan dengan kebut%w.perang. [Imu bukanlah sekedar
untuk menguasai alam un@(&.memenuhi kebutuhan hidup, tapi
bergeser pada tujuan unigk‘memerangi sesama manusia, demi untuk
menguasai manusia@n'{g lain (Siswomiharjo, 1985 dan Suriasumantri

2010). Vad

Selanj a pada sisi lain, perkembangan ilmu dan teknologi

sering abaikan faktor manusia, sehingga bukan lagi berkembang
dengan perkembangan dan kebutuhan manusia, tapi justru
aliknya manusialah yang harus menyesuaikan diri dengan ilmu dan
teknologi. Dewasa ini ilmu sudah mula merambah pada proses
reproduksi yang mengarah pada penciptaan manusia itu sendiri. lImu
bukan lagi menjadi sesuatu yang bertujuan membantu manusia dalam
memenuhi kebutuhan hidup dan tujuan hidupnya lagi, akan tetapi

telah menciptakan tujuan hidup itu sendiri. Hal ini akan mengusik



17

eksistensi manusia sebagai mahluk ciptaan Tuhan, yang harus dibayar
mahal oleh manusia yang akan kehilangan arti kemanusiaannya. |Imu
dan teknologi yang seharusnya menjadi “rahmatan lil ‘aalamiin,
justru menjadi “la’natan lil ‘aalamiin”. Menghadapi kenyataan
tersebut, ilmu yang pada hakikatnya mempelgjari fenomena alam
sebagaimana adanya, mula mempertanyakan lagi hal-hd g
bersifat seharusnya: untuk apa dicari dan untuk apa di perguna@? Di
mana batas wewenang penjelgahannya keilmuan itu ? Ife%h mana

perkembangan keilmuan itu harus diarahkan. Apa ta@ang jawab

AN
moral dan sosial dari ilmu? (Siswomihardjo, 1986‘@& Suriasumantri,
2010).
o @6

)
1. SUMBER-SUMB RBENGETAHUAN

Dorongan yang ada dalam rl.manusia sebagal subjek yang
mempunyai motivasi untuk@'ﬁéenal objek-objek, baik yang ada di
luar maupun yang ada dgﬂalam dirinya sudah inheren dalam kodrad
kemanusiaannya. I@ erarti dorongan ingin tahu pada manusia
sifatnya heriditét.v Kebijaksanaan yang ada dalam diri manusia
terbentuk d@ adanya kesadaran akan pengetahuan, di mana
kesadar ?tn sendiri terjadi karena adanyainteraksi antar aspek-aspek
psi gis dari individu yaitu aspek kognitif (pikir), afektif (perasaan)
dah aspek konatif (psikomotorik). Harmonisasi antara ketiga aspek
tadi akan menimbulkan kesadaran yang ideal untuk mendapatkan
pengetahuan di mana hal tersebut seperti yang telah disinggung dalam
pembicaraan terdahulu, pengetahuan identik dengan kebijaksanaan.
Dalam mendapatkan pengetahuan, ada beberapa aat, sarana atau
sumber yang melekat dalam diri manusia yaitu: panca indera



18

penalaran, intuis dan keyakinan. Sumber lain yang memungkinkan
manusia mendapatkan pengetahuan yang ada di luar dirinya adalah

otoritas dan wahyu.

7. PANCA INDERA

Panca indera dianggap sumber pengetahuan yang paling ut{nﬂa
yang dimiliki manusia untuk mengenal objek-objek, baik yang@ia di
luar maupun di dalam dirinya. Panca indera dianggap aIa}t ygug paing
utama untuk memperoleh pengetahuan. Ini bisa dilih ika seorang
bayi baru keluar dari rahim ibunya lalu ia gis. Kanapa ia
menangis ? Mungkin ia merasa kegerahan d@@%m udara yang
mengena pada tubuhnya, atau sebaliknya;d‘ig merasa kedinginan, di
mana hal tersebut belum pernah i rgkan semasa berada dalam
rahim ibunya. Di sini jelas s ba a;hu kalau ada suhu panas atau
dingin dari indera perabanya@'ﬁk.an hasil pemikiran atau perenungan
dari s bayi. Si bayi jugacgﬁmgkedipkan matanya karena merasa tidak
enak mana kaa @} snar tgam masuk mengenai matanya
Pertanyaannya d@vmanasi bayi tadi tahu hal demikian ? Tentunyaia
tahu dari i pelihat (mata) nya, bukan hasil pemikirannya. Bagi
aliran isme panca indera merupakan satu-satunya aat untuk
m ap segala sesuatu yang ada di luar dirinya di mana semua
refttas adalah segala sesuatu yang dapat di indera. Pengetahuan yang
bersumber dari pengenalan atau pengalaman inderawi ini, disebut
dengan pengetahuan empirik.

Panca indera berkaitan dengan persepsi. Persepsi adalah
pengolahan informasi-informasi yang berupa stimulus yang ditangkap
oleh indera manusia seperti mata telinga, hidung dan indera yang lain
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Objek yang ditangkap oleh indera dissimpan dalam penyimpanan
sensorik sebagal ingatan sensorik. Indera sebagal adat sensorik
menangkap stimulus sebagai informasi pada mulanya masih dalam
bentuk kasar, karena pencatatan sensorik (sensory register) masih
dalam waktu yang sangat pendek. Pencatatan sensorik ini dirancang
untuk menyimpan rekaman informasi yang sudah diterima oleh sel-

reseptor masih dalam bentuk yang masih kasar (veridical for@}an
masih belum memiliki makna. Sel-sel receptor tersebl.Jt ﬁer'upakan
sistem yang terdapat pada alat indera seperti mata, t@%’a hidung,
lidah, dan kulit yang berfungsi untuk meresp @nersi fisik dari
lingkungan (Matlin, 1989; Solso, 1988; Elli%d Hunt, 1993; lihat
suharnan 2005). Informasi sebagai peng@}\man yang hanya didapat
dari panca indera ini sebagaiman telg;’ disebut tadi masih begitu
kasar (verdial form) dan tidak m&;}fm makna sebagal pengetahuan
yang terstruktur. Ibaratkan@%éh bangunan rumah yang tentunya
terdiri dari bahan-bahanrgﬁyseperti, pasir, semen, batu bata, kayu, besi
dan lainnya, tidak @éakan bangunan, dan tidak dapat difungsikan
sebagaimana fu@si rumah, apabila bahan-bahan tadi masih

berserakan masih bertumpuk di gudang, periksa ilustrasi kisah

berikut: Yy
@ersebutlah sebuah kisah di sebuah Kergjaan Antah Berantah,
sebuah desa yang letaknya di tepian gurun pasir yang luas, dan
semua penghuni desa tersebut semuanya buta. Pada suatu hari
tersiarlah kabar di kalangan masyarakat buta tersebut bahwa di padang
pasir di dekat mereka tinggal, raja mereka bersama  rombongannya
berkemah untuk sgenak melepaskan lelah  daam perjadanan
panjangnya sehabis berburu di hutan. Kabar tersebut begitu menarik
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perhatian seluruh masyarakat di kampung buta tersebut. Y ang menarik
perhatian mereka bukanlah si rgja beserta rombongannya, akan tetapi
seekor gagjah yang ikut dalam rombongan tersebut. Mereka begitu
tertarik pada binatang yang bernama gajah tadi, mereka lalu berdiskusi
tentang mahluk tadi. Karena begitu antusianya, samapai-sampai
suasananya begitu memanas yang diwarnai dengan debat kusir. E\sa
dimaklumi debat kusir di antara mereka bakal terjadi, karena@reka
semua masih belum pernah mengenal sebelumnya, sepqrti Q)a gajah.
Di tengah memanasnya perdebatan tentang gajah @»\fﬁana tidak

seorangpun dari mereka yang pernah tahu e&a@ gaah, seorang

bijak yang dituakan di antara mereka b a menengahi agar
perdebatan tidak sampa menjadi kor}gjga‘\b‘ produktif, yang akan
berujung pada pertengkaran. Men ing%ymereka semua tidak pernah
tahu tentang apa benda yang sed% .

disepakati untuk mengirim@%én empat orang di antara mereka,
untuk mendatangi rajé%dan meminta ijin untuk diperkenankan
mengadakan obser\@'{’ terhadap mahluk yang diperdebatkan tadi.

Harapannya, sete!@h utusan itu memiliki pengetahuan dimaksud, dapat

diperdebatkan; dan kemudian

ditularkan ayang lain.
a cerita keempat utusan tadi minta ijin, dan diijinkan
ol a untuk mengobservas ggjah yang dimaksud, dengan salah
indera mereka yang bisa digunakan yaitu indera perabanya.
Mulailah mereka mengadakan observasi dengan menggerayangi
tubuh s gajah tadi. Setelah mereka puas, dan merasa mendapatkan
pengetahuan baru, yaitu pengetahuan tentang gajah, mereka cepat
pulang untuk segera menginformasikan dan menularkan

pengetahuannya pada saudara-saudara mereka di kampung yang
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tentunya sedang menunggu. Sesampainya mereka di kampung, orang

yang sedang menunggu tadi dengan tidak sabar langsung

menanyakan seperti apa gajah itu ?

- Orang pertama menjawab gajah itu lebar bulunya kasar seperti
sebuah permadani. Kebetulan orang pertama tadi mengobservasi
gajah tepat di telinganya. Q

- Orang kedua menimpali, itu salah, gajah itu tidak lebar @.}ya
kasar seperti permadani, tetapi tegak, bulat, besgrn% “seperti
sebuah tiang. Orang kedua tadi waktu mengob%&%" gaah pas
kena bagian pahanya. ’x‘b'

- Orang ketiga menimpali lagi ggjah itu ti(@erbar seperti sebuah
permadani, atau bulat tegak seperti S%L‘Eh tiang. Gagjah itu bulat
panjang, tapi tidak sebesar tiang, E&Tnyalah seperti sebuah pipa.
Orang ketiga ini waktu men s;ervasi gaah tepat pada bagian
belalainya Q"

- Kemudian orang keghpat langsung menyergah, itu salah semua.
Yang betul ga@ﬂtu kecil panjang seperti seutas tali. Orang
keempat ini?kebetulan mengoservasi gajah tepat pada bagian

ekorny%Q

Yy

Qﬁtrasi di atas menggambarkan betapa absurdnya manusia
UI‘IQJI( mendapatkan informasi yang berupa pengetahuan yang baik,
terstruktur seperti sebuah bangunan, pengetahuan kalau hanya
mengandalkan indera manusia sgja. Yang ada hanyalah potongan-
potongan pengetahuan seperti bahan bangunan untuk rumah yang
terserak yang bukan merupakan bangunan dan tidak dapat difungsikan
sebagai rumah. Tapi sekalipun demikian, panca indera dengan
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keterbatasannya sebagai mana telah dikemukakan tadi, juga merupakan
sumber pengetahuan yang begitu penting untuk mendapatkan
pengetahuan yang benar, bersama-sama dengan sumber-sumber yang
lain. Sebagaimana yang telah dikemukakan dalam uraian sebelumnya,
bahwa menurut aliran realisme indera manusia adalah alat yang paling
utama dan satu-satunya di dalam mendapatkan pengetahuan di I\J,.&ar
diri manusia. Aliran relisme ini telah memberikan dasar pad@ham
empirisme sebuah aliran filsafat dalam abad moderen. .P&gétahuan
yang didapat melaui pengaaman inderawi di&}éi dengan
pengetahuan “empirik” dengan kebenarannya Wdikenal dengan

kebenaran “koherensi” (Wibisono, dkk, 1989).6
s
)

8. NALAR (RASIO) Nad

Naa yang sering diguﬂ&ﬁr} secara bergantian dengan
penalaran adalah kemampl@&r.nanusia yang tidak dimiliki oleh
mahluk lain di duniaini. gel'ar atau rasio, adalah kemampuan manusia
yang digunakan u@§ berpikir dalam memecahkan masalah di
samping intuisi ?ebagai sumber pengetahuan. Batu-batuan, tumbuh-
tumbuhan, % hewan tidak memiliki kemampuan ini. Kemampuan
ini m tu dan mangantarkan manusia untuk mendapatkan
p uan yang tidak dapat dicapainya melalui panca indera.
Mrsalnya beberapa waktu yang lalu diberitakan di surat kabar, bahwa
ditemukan sebuah fosil di pantai utara Buleleng. Para arkeolog
menyatakan bahwa fosil tersebut merupakan fosil tertua yang pernah
ditemukan di Indonesia. Lebih tua daripadafosil yang telah tersimpan
sebelumnya di musium Trinil, seusia dengan fosil yang pernah
ditemukan sebelumnya pula di panta utara Semarang dan di pantal
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barat Padang. Pertanyaannya dari mana si arkeolog itu mendapatkan
pengetahuan dan sampai pada kesimpulan yang demikian ? Padahal
fosil-fosil tersebut sudah berupa tulang belulang yang sudah menjadi
batu dan tentunya berbeda dengan tulang belulang aslinya. Kalau
sebuah hasil penelitian di sebuah komunitas tertentu yang memiliki
inteligens yang tinggi di bandingkan sekelompok orang yang lain
menyatakan bahwa tingginya inteligensi komunitas tersebut b@a an
erat atau dipengaruhi oleh kebiasaan mereka mengkonwmsctkén-ikan
mentah. Pertanyaannya lagi dari mana peneliti ters{%\,?é’mpai pada
kesimpulan yang demikian ? Padahal pengamat ‘x(z?hdera S pendliti
tentang ikan yang dikonsumsi hanya terhenti @, iring si subjek, dan
tidak dapat mengamati lagi kalau ikaa:; ?ang dikonsumsi sudah
melewati mulut. Jawabannya ad ah:YFesi mpulan tadi bak dari
arkeolog ataupun peneliti biologi g;\n kemampuan nalarnya, dapat
mengkaji dan menganalisis@ﬁﬁ.man informasi sensorik yang sudah
diterimaoleh sel-sel r r yang masih dalam bentuk mentah/ kasar
(veridical form) dar@éih belum memiliki makna sebagaimana yang
telah di kemukak@rdalam uraian tentang indera sebelumnya. Melaui
nalar manu% anusia akan terlepas dari pemahaman tentang dunia
ini sec %potong-sepotong seperti ilustrasi tentang masyrakat buta
(\elalui nalarnya manusia dapat memahami gajah itu secara utuh.

M#&alui nalar manusia dapat memberikan makna dan mengelaborasi
pengetahuan yang masih bersifat verdical form tadi dalam contoh

berikut (periksa gambar no. 1):



24

Gambar no. 1. Duawajah dan sebua@z’ ala

Sumber f
Wayne Weiten, Psuchology, themes & var'at@ ighth Edition,
International Student Edition (modifik@varna dan ukuran)
')

S
Gambar di atas adalah sebuah gambar yang begitu familiar

daam pembahasan tentang p s di bidang psikologi dan
manajemen. Setiap ditanyak@)'saaa mahasiswa gambar apa yang anda
tangkap. Sebagian menjé\;ab “dua wajah yang berhadap-hadapan”,
dan sebagian lagi r@]%twab sebuah gambar piaa. Jawaban-jawaban
tersebut tidak a%yang salah, artinya ya memang begitu adanya,
informasi k. yang hanya didasarkan pada penginderaan. Berbeda
halnya sudah ada sentuhan nalar di dalam memahaminya. Di
sin@béfbpertanyaan kenapa muncul persepsi berbeda terhadap
obyek yang sama? Gambar tersebut kelihatan seperti “dua wajah yang
berhadap-hadapan” bila warna putih dalam gambar tersebut dijadikan
sebagal latar belakang, sebaliknya kelihatan seperti gambar “piala”
bila warna birunya dijadikan sebagal latar belakang. Lebih jauh lagi,
informasi sederhana tadi dengan bantuan nalar dapat dielaboras pada
pemahaman yang lebih luas cakupan maknanya dalam kehidupan kita.



25

Contoh kasus :

“Pada tahun 2006 yang lalu bangsa Indonesia hampir
mengalami konlik lagi dengan bangsa Maaysia dalam kasus pulau
Ambalat. Kasus tersebut dianggap masalah yang sangat serius bagi
bangsa Indonesi dengan reaksi yang keras. Sampai-sampal Presi
Susilo Bambang Yudoyono bermalam di Kapal Perang R()yang
mengitari pulau Ambalat. Dalam waktu yang sama Ang.kaﬁn Perang
Dirgja Malaysia juga sedang beroperasi mengitari d@ﬁ’nengawasi
pulau yang diklaim sebaga miliknya tersebéx%edia massa di
Indonesia memberitakan secara b&ar-be@[ kasus tersebuit.
Kaangan akar rumput juga mereaksi Iuar@i%‘a. Ini dapat dilihat dari
adanya fenomena aksi cap jempol d al%asyarakat dari Aceh sampal
Papua. Termasuk para TKI (ten .kerja Indonesia) yang ada di
Malaysia tidak kalah seru @&.emosionalnya Mereka sigp untuk
menjadi martir apabilacgé;j'adi konfrontasi dengan Malaysia. Dari
pihak Malaysia sen@‘ternyata mereka menanggapinya berbeda 180
dergjad dibandi ngvan dengan reaksi dari pihak Indonesia. Pemerintah
Malaysia y@ aktu itu diwakili oleh Menteri Luar Negerinya yaitu
Sayid Id Albar dengan santainya menjawab pertanyaan dari
w an. Bagi Malaysia masalah Ambalat bukanlah masalah besar.
Banyak masalah-masalah yang lebih penting yang perlu sesegera
mungkin diatasi oleh Malaysia dan Indonesia. Media massa Maaysia
juga tidak begitu tertarik untuk mengekspos masalah Ambalat seperti
media massa di Indonesia. Dari pihak akar rumput, konon beritanya
orang Maaysia di pulau Sebatik yang hanya berbatasan jalan dengan
Indonesia dan begitu dekat dengan pulau Ambalat mengatakan tidak
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pernah tahu tentang Ambalat dan rupanya mereka tidak peduli dengan
kasusitu.

K enapa perbedaan persepsi dan sikap kedua bangsa dalam kasus
Ambalat begitu kontras? Jawabannya adalah karena antara Indonesia
dan Malaysia mengalami latar belakang yang berbeda. Indonesia baru
kehilangan pulau Ligitan dan Sipadan yang dicaplok olen Malayga.
Jadi jelas pihak Indonesia tidak ingin kehilangan wilayahny. ik
kedua kali; sedangkan dari pihak Malaysia dengan .g@'&antai,
mencoba mencaplok lagi untuk yang kedua kali. I\@ag'i(in dalam
benaknya, dapat ya syukur, kalau tidak dapat ya {i apa-apa, karena
dia tidak kehilangan apapun. Atas dasar urai@ ontoh di atas, jelas
memberikan gambaran bahwa informasi @e@t‘ah dan sederhana yang
didapat melalui sumber penginder ngan memberikan informasi
yang lebih banyak dan lebih p.leks dan lebih berharga bila
dibantu dengan fungsi penal@so

Kemampuan nalar ungkinkan manusia dapat mengkaji dan
mamahami masal atk@ﬁg dihadapi, untuk mengerti mana yang benar
dan mana yan %-ah dan berpikir sesuatu yang benar. Mari kita lihat
peristiwas@ yang biasa diperingati sebagai hari besar oleh umat

Islam peringatan hari Isra’ dan mi’raj nabi Muhammad S.A.W.

kisahnya, ketika pagi-pagi Muhammad muda ditanya oleh
or
Muhammad ? Si Muhammad muda lalu menjawab, aku capek sekali

karena semalam baru mengadakan perjalanan jauh. Jauhnya sampai

g-orang Qurais. Kenapa kamu kok kelihatan capek hai

mana? Dia menjawab dari magjidil haram (Mekah) ke Magid al
Agsha di Palestina dan dilanjutkan ke Sidratil Muntaha di langit lapis
ke tujuh. Spontan orang-orang Qurais mengatakan Muhammad anak
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kecil s pembohong. Mereka bersikap begitu karena mereka
beranggapan tidak mungkin mengadakan perjalanan sejauh itu dalam
waktu semalam, yang biasanya orang-orang Qurais konon dapat
menempuhnya dengan lama perjalanan 40 hari 40 malam. Bagaimana
pula perjalanan dari Masjid a Aqgsha atau Baitil Maqdis ke Sidraratil
Muntaha di langit lapis ke tujuh ? Pastinya belum ada di antia
mereka yang mengalami, maka mereka beranggapan mana r@'g}in
Muhammad muda dapat menempuhnya dengan waktu @uélam ?

Nalar mereka memang masih belum mampu menjan kag}fain halnya
apabila mereka hidup di jaman sekarang ini. Katéa@éh mereka dapat
kesempatan hidup kembali untuk menyaksi kar@p yag terjadi saat ini.
Sebagai ilustrasi periksagambar gambar r@.?beri kut.

Yy

Q.

Gambar no. 2. Prototipe pesawat HYSHOT 111

Sumber
http://www.abc.net.au/science/dab/hyshot/img/hyshot.jpg
Tanggal 25Mei 2015




28

Gambar no. 2 di atas, adalah foto dari prototipe pesawat
HYSHOT Il yang memiliki kecepatan enam kali kecepatan suara,
setara dengan kecepatan 7962 km/jam sehingga perjalanan dari
Sydney ke London dapat ditempuh hanya selama dua jam perjalanan.
Prototipe pesawat ini hasil patungan antara negara Jepang dan
Australia. Yang lebih mencengangkan lagi produks dari A@ a
Serikat yang diberi nama X-45A dengan kecepatan 10 kali@cepatan
suara. Kedua prototipe pesawat tersebut akan dijad'kkam pesawat
penumpang komersial seperti Luftansa atau Booing d@w?asa yang akan
datang. Sebagaimana yang telah dikemuk i atas, andaikan
orang-orang Qurais mendapatkan kesempata@tintuk menyaksikan ini,
kemungkinan besar dia akan merubah E@ﬁhannya yang menganggap
muhammad itu berbohong. Perist@hin ketika Joyoboyo meramal
bahwa di kemudian hari “bumidni nanti akan tinggal sejengkal” Kira-
Kira sigpa yang percaya Q,ag waktu itu kalau hanya menggunakan
pikiran dangkal m yang taraf evolus nalarnya masih belum
setinggi manusiz*?,s&f ini . Orang-orang pada waktu itu mungkin
bilang bicar sih Joyoboyo ini? Mungkin juga mereka bertanya-
tanya w. @kah dia? Jangan-jangan Joyoboyo sendiri tidak betul-betul
yakj an kebenaran ramalannya tadi. Andaikan Joyoboyo beserta
k@ga—koleganya yang dulu tidak percaya dapat kesempatan hidup
lagi, pastilah mereka akan menyaksikan Hari Peringatan Konfrens
Asia Afrika yang akan dilaksanakan pada bulan April tahun 2015 di
Bandung, dalam waktu sekejab sudah terdengar beritanya ke seantero
dunia. Atau ketika pasukan milisi 1SIS menyerang dan merebut kota
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suatu daerah dari pasukan rezim Suriah, beberapa menit kemudian kita
sudah dapat menyaksikan tayangan peristiwanyadari TV Al-Jazirah.
Ketika Charles Darwin hadir sebagai ilmuwan hadir dengan
teori evolusinya pada abad ke-19, banyak kalangan terutama kalangan
tokoh-tokoh agama merasa galau karena teori evolus tadi dianggap
melecehkan agama, melecehkan kitab suci dalam hal ini Kitab Syci
Penciptaan. Tapi seiring dengan semakin tingginya tingkat@hjsi
kemampuan nalar manusia yang terjadi saat ini, diketa.hui%'bahwa
ternyata teori evolusi tadi tidak bertentangan dengan ki}@\éﬁci, seperti

anggapan semula. Ini dapat disaksikan bahwa p. &@ahun 1996 yang
lalu, para agamawan yang berkolaborasi d

o

kanan di lima negara bagian di Amer%ka Serikat, bersama-sama

para politis sayap

mengajukan usulan ke parlemen magﬁg-masing negara tersebut.
Usulannya apa ? Mereka mengusl .an agar Kitab Kegadian yang
mereka sebut sebagai Creati@%éi ence, digarkan di sekolah-sekolah,
tidak dalam konteks peléeran agama, tapi dalam konteks pelgjaran
sains menjadi und@'-{andang. Karena cretaion science tadi tidak
bertentangan der’gan sainsnya Darwin. Ini dalam pemahaman bahwa
teori evolu%@arwin tidak bertentangan dengan kitab suci (Bird,
2000). ini menunjukkan bahwa kemampuan nalar manusia dapat
m kan kebenaran dari suatu masalah yang awalnya dianggap

. Atau pula sebaliknya menemukan kesalahan dari sesuatu yang
sebelumnya dianggap benar, seperti konsep tentang geosentrisme,
yang ternyata kemudian ditemukan bahwa heliosentrime lah yang
benar. Nalar manusia dalam kaitannya dengan Tuhan, bisa disimak
pendapat Balaise Pascal “di jagad raya yang luas ini manusia bukanlah
apa-apa, akan tetapi di tengah-tengah jagad raya tersebut hanya
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manusialah satu-satunya mahluk yang berpikir. Karena itu hanya
manusialah satu-satunya mahluk yang dapat berkomunikasi dengan
Tuhan (Hadiwijono, 1983) .

Nalar juga dapat mengantarkan manusia untuk menjelgjah dunia
baru atau wilayah-wilah baru, yang belum pernah bahkan masih
belum mungkin disentuh manusia secara fisik saat ini, dan sebagf\l

ilustrasi periksa gambar no. 3 berikut: Q

Lo

Earth Moon Mars Pluto
12,756km . 3476Km 6, 788km 2,380km

Other Kuiper Belt Objects N
¢ . . .
Sedna Charon . Quaoar 2003 UB313

less than - 1,250km 1,.250km 3,000k m
1,500km

@)
S |
Gark no. 3. Bumi dan planet-planetnya

Y" Sumber
http://nwdn@.co.uk/m&idimaqes/41285000/qif/ 41285380 planet sizes3

é\? inf416.gif

Tanggal 25 Me 2015

Dari gambar no. 3 di atas, kita tahu bahwa diameter Bumi
12.756 km, Bulan sepanjang 3.476 km; Mars 6,788 km; Pluto
sepanjang 2.360 km dan sebagainya. Saat ini murid-murid sekolah
dasar sgja sudah tahu berapa kilo meter diameter matahari. Dari mana
kita semua tahu? Tentunya terldu naif misanya ada orang
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beranggapan bahwa ada sekelompok ilmuan terbang ke matahari
membawa meteran lalu mengukurnya. Pengetahuan itu semua
diperoleh karena kemampuan penalaran manusia dalam mendapatkan
pengetahuan, dengan menjelgjah wilayah-wilayah yang belum pernah
dijangkau secarafisik.

Penalaran merupakan salah satu sumber di mana manusia
mendapatkan pengetahuan di samping panca indera dan @}er-
sumber pengetahuan yang lainnya. Penalaran ini berkaita.n e%l dengan
kegiatan berpikir, di kala manusia memecahkan ag@%h" Manusia
pada dasarnya adalah mahluk berpikir (kogg%ﬁ@f samping yang
merasa (afektif) dan berkehendak (konatif). a ini penuh dengan
mahluk hidup, selain manusia. Tapi me@&‘berbeda sekali dengan
manusia. Mereka sulit berubah angy arti peningkatan diri dan
hidupnya. Kalau toh mereka beru r.nemakan waktu yang lama dan
tidak begitu signifikan. Paku@su.an tumbuh dan ikan berenang, tetapi
dengan cara yang samé%seperti yang sudah ia lakukan sebelum
manusia mengi njak@%akinya di permukaan bumi ini. Semut-semut
yang rgin mal%ukan aktivitas dalam kehidupan mereka, sampai
sekarang t@ dengan cara yang tidak berbeda ketika dinosaurus
mengu %unia (Gilbert Higher, lihat Sumantri, 1997). Burung-
b Qﬁanyar dikena karena kemampuan mereka dalam membuat
ggng yang indah. Tapi kemampuan tersebut tidak pernah berubah
sgjak mereka diciptakan Tuhan, yaitu membuat sarang dari bahan
daun kering dengan bentuk yang tetap pula. Coba andaikan burung
manyar memiliki nalar sedikit sgja, tidak perlu sebaik manusia, pasti
ia akan membuat sarang dari bahan yang bagus dan mudah dicari,
misalnya tali-tali rafia sisa-sisa yang telah digunakan manusia yang
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berserakan di tempat-tempat sampah. Menggunakan rafia yang
berwarna warni, akan menghasilkan sarang yang lebih indah dan bisa
kedap air, dibandingkan dengan sarang yang dibuat dari daun-daun
kering. Tapi karena mereka tidak bernalar dibiarkanlah bahan tadi
dengan siasia Berbeda dengan mahluk lain, dalam waktu tidak
terldu lama, manusia telah mengubah dirinya dan dunia a
terarah, karena kemampuan nalarnya. Manusia adalah mahl ul(]j}mo
Sapiens, atau mahluk berpikir/bernalar. Karena nalar yarﬁ)dimiliki
manusia terus berkembang sampai pada punc%gk\é%duannya
sebagaimana yang dapat kita saksikan saat ini. ‘x‘b'

Karena naar pulalah manusia dapat @gjadi manusia dan
memnusiakan dirinya. Di sini muncul [%r‘tgnyaan adakah manusia
yang tidak manusia atau beI;&n%usia ? Untuk menjawab

pertanyaan tersebut periksa ungk -ungkapan berikut:

"
- Tidak sulit menjadiéﬁﬂaikat, karena tugas malaikat hanya satu
yaitu mengabdi@) a Tuhan.
- Tidak sulit Yaenjadi setan karena tugas setan hanya satu yaitu
meny dan mencel akakan manusia.
- Ti sulit menjadi binatang, karena tugas binatang hanya ada
yaitu makan dan berkembang biak.
Q Yang paling sulit adalah menjadi manusia, karena semua sifat
yang ada pada malaikat, yang ada pada setan, dan yang ada pada

binatang ada pada manusia di samping sifat kemanusiaannya.

Semua sifat tersebut sudah inheren dalam kehidupan kemanusiaan itu
sendiri yang tidak dapat dihilangkan salah satu, akan tetapi harus
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disinergikan; dan yang mampu mensinergikan adalah manusia itu
sendiri, yaitu dengan bantuan kemampuan nalar yang dimiliki. Kalau
yang ada hanyalah sifat malaikat, maka manusia bukanlah manusia
yang dapat melakukan tugas kemanusiaannya. Kalau yang ada
hanyalah sifat binatang, maka manusia juga tidak menjadi manusia,
mereka adalah binatang dalam bentuk yang lain. Kalau yang ada
hanyalah sifat setan apa jadinya dunia ini, dihuni oleh@huk
pemarah, pengrusak, suka akan permusuhan, saling m.en@b'da dan
menghancurkan antara satu dengan yang lain. Akhir, “aktualisasi
dari sinergi  terebut muncullah  perilaku ’@anusia seperti
berbakti/mengabdi kepada Tuhan, melanjutl@q

nafakah untuk kebutuhan hidupnya, sekali%/&‘tu marah dan berperang
untuk kebaikan dan ibadah, misaln a embela kehormatan diri dan

eturunan, mencari

keluarga, berjuang untuk memb: egara, memperjuangkan keadilan
dan sebagainya. Sekalipun d@é]am diri manusia ada sifat-sifat yang
berbeda bahkan saling tangan antara satu dengan yang lain,
akan tetapi dapa@éérsi nergi dalam bentuk tindakan/perilaku
manusiawi den Qvadanya sifat khusus yang dimiliki manusia yaitu
kemampuar@ arnya. Dari uraian di atas, jelas penalaran manusia

selain jadi sumber pengetahuan balk yang bisa dijangkau atau

elum bisa dijangkau oleh indera atau pengalaman manusia,
juda sebagai alat bantu bagi seseorang untuk dapat melaksanakan

tugas kemanusiaannya.

9. OTORITAS
Sumber yang lain di mana manusia mendapatkan pengetahuan
adalah orang yang memiliki otoritas di bidang pengetahuan, keilmuan,
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keterampilan, keahlian atau praktisi dalam bidang tertentu. Misalnya
Ulama, Pastor, Pendeta, Rabi, Biksu dan Bedanda adalah orang yang
dianggap memiliki otoritas dalam bidang pengetahuan agama. Bagi
orang yang memiliki persoalan dalam masalah keagamaan; sedangkan
yang bersangkutan tidak memiliki pengetahuan di bidang itu, atau
orang sudah memiliki pengetahuan, tapi ingin menigkatkan
mengembangkan pengetahuannya tadi ke mana harus menga@? a
tentunya kepada mereka yang dianggap memiki otorit.as%v'bidang
agama tersebut yaitu para tokoh agama tadi. Para p@ﬁ" atau para
ilmuwan di bidang hukum, psikologi, kedokter%x%ﬁologi, ekomi,
ilmu politik, biologi, fisika dan bidang-bida@, eilmuan yang lain,
merupakan orang yang memiliki otori%s‘béli bidang keilmuannya
masing-masing. Karya-karya mereka, %erti hasil pemikiran, atau
kontemplasinya, hasil penelitiann@t;eori-teorinya, buku-buku karya
tulisnya akan dijadikan acua@'éa.u rujukan bagi mereka yang sedang
mencari tahu atau é‘an menambah dan mengembangkan
pengetahuannya dal@%ldang-bidang tersebut. Para praktisi di bidang
hukum seperti rfgl-aris, advokat, hakim dan jaksa adalah individu-
individu tecﬁﬁ orang mencari rujukan bagi mereka yang meiliki
masal g berkaitan dengan hukum. Para dokter adalah orang yang
di memiliki otoritas dalam bidang tersebut, sebaga tempat
ordng mencari rujukan untuk mengobati penyakitnya. Para psikolog
adalah orang yang dianggap memiliki otoritas untuk membantu
mereka yang memiliki problem psikologis untuk mengatas
problemnya tersebut.

Orang yang dianggap memiliki otoritas, juga orang yang
memiliki wibawa di dalam kelompoknya atau dalam komunitasnya.
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Dicontahkan oleh Jujun Ssuriasumantri (2010), seorang ketua suku
dikalangan masyarakat  primitif, menjadi sumber acuan bagi
masyarakatnya untuk mendapatkan pengetahuan dalam semua hal,
misalnya masalah kesehatan, pertanian, ekonomi, masalah hukum dan
semua masalah yang muncul dalam kehidupan. Para dukun tenung,
perama nasib, ahli paranormal dan semacamnya, juga dian
sebagai orang yang memiliki otoritas di kalangan masyarakat t@mu.
Bagi orang yang memiliki otoritas biasanya tida!< (ﬁ)u’tuhkan
kredibilitas atau bobot keilmuannya, dalam atiydrang  tidek

mempermasalahkan dan meragukan tentan;ﬁ@narannya lagi.

Misalnya seorang murid mendapatkan infor pengetahuan baru
dari gurunya, mereka menerima saja ka;e% menganggap gurunya
orang yang memiliki otoritas sehub ng%engan informasi baru yang
disampaikan. Para mahasiswa %ng mengutip teori dari para
profesornya tanpa terlalu @%ak mempermasalahkan akurasinya,
sekalipun tidak senaif sikas suku primitif terhadap ketua sukunya atau
murid-murid sekola@}ésar terhadap para gurunya. Para santri atau
ummat dir;\ﬁa@a tertentu, cenderung menerima sga apa yang

disampaik eh tokoh agamanya yang mereka anggap sebagai

individ g memiliki otoritas di bidangnya tersebut seperti otoritas-
ot lan sebagaimana yang telah dikemukakan dalam

pethbi caraan-pembicaraan sebalumnya.

10. INTUISI

Intuisi adalah salah satu sumber pengetahuan manusia yang
memiliki kemampuan untuk mendapatkan pengetahuan tanpa melalui
nalar. Jadi dengan intuisi manusia dapat menemukan pengetahuan,
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atau dapat memecahkan problem-problem yang dihadapi tanpa proses
nalar. Orang yang berintuisi adalah orang yang sedang berpikir, hanya
hasil pemikirannya tidak melalui penalaran. Sebuah contoh kasus,
misalnya satu tim penyidik dari kepolisian, mendatangi sebuah rumah
tempat kgjadian perkara, sesuai dengan laporan orang yang punya
rumah. Dilaporkan bahwa tadi malamnya sebagian dari isi ru

tersebut dijarah maling. Para anggota tim tersebut mulai berp@}an
mula megadakan penyelidikan dengan mengobserya@éeluruh
keadaan tempat tersebut. Kemudian ditemukan ada @)}égttu jendela
yang rusak dan terbuka. Mereka berdi%s@‘ dan akhirnya
berkesimpulan bahwa pencurinya masuk dan @I ar dari jendelatadi,
karena tidak ditemukan jendela atau pi ntg:; I‘gn yang memungkinkan
orang keluar masuk. Tapi ada sal seggng dari mereka masih terus
berpikir dan merenung. Kem an dalam pikirannya muncul
kesimpulan yang berbeda d@ﬁx.ara anggota tim yang lain, lalu dia
berujar saya berkesi mpué&berbeda Pencuri tidak masuk dari jendela
itu dan tidak pula @ﬁér melalui jendela tersebut. Menurut feeling
saya atau perasa@vsaya s pencuri tidak masuk dari mana-mana dan

tidak keluar@aetalui mana-mana. Dari mana kesimpulan berbeda tadi ?

Itu dari | pemikiran seperti anggota-anggota tim yang lain hanya
yang lan kesimpulannya didasarkan pada pemikiran
onalnya, yang berangkat dari fakta jendela yang rusak dan terbuka;
sedangkan kesimpulan dia didapat melalui intuisinya, yang dia
katakan menurut feeling saya..

Intuisi sering dirancukan dengan feeling atau perasaan, yang
sebetulnya tidak demikian. Feeling (perasaan) ini kalau didasarkan
padateori Carl Gustav Jung merupakan fungsi psikologisyang berbeda
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dari intuisi (periksa uraian tentang teori Jung). Intuisi ini kadang kala
disebut dengan bisikan gaib, wangsit, orang Jawa juga menyebutnya
dengan wahyu (tentunya tidak seperti wahyu Allah yang diturunkan
kepada para Nabi). Intuisi dapat datang dengan sendirinya seperti
datang daam mimpi yang tibatiba, selain orang dengan sengga
mencari pengetahuan dari intuisi ini dengan cara-cara ber i,
menyepi di gua-gua, di kuburan keramat, di tmpd-tmp&@&a
atau di tempat-tempat suci seperti di tempat ibadah. Bagi. 01%9' Islam,
cara yang biasa dilakukan dalam berintuisi adalah b -@%arah, yaitu
dengan melakukan shalat di tengah malam. Tet "A@Iau intuis tidak
sama dengan perasaan, dalam aktualisasiny&asih bersinggungan
dengan perasaan, misalnya aktualisasi intL@i‘G'alam sebuah karya seni.
Karya seni sebaga aktualisasi intuig tidgz sekedar menghasilkan citra
dari karya tersebut, akan tetapi éu.pakan suatu kesatuan totalitas
yang juga dihayati oleh p@%ﬂ. Perasaanlah yang menyebabkan
hasil kegiatan intuisi meé‘ndi suatu kesatuan yang runtut (Croce, lih.
K attsoff, 1996). 8}'

Intuis mé@beri kan pengetahuan pada manusia tanpa ada
kaitannya d@ an pengetahuan sebelumnya dan tanpa pengalaman
inder Egperti seorang yang berpendapat berbeda dari anggota tim
lal waktu sedang berintuisi, tidak ada kaitannya dengan apa yang
did ketahui sebelumnya, dan jelas berbeda dengan pengalaman
inderawinya. Sebagaimana contoh di atas yaitu fakta satu-satunya
jendela rusak dan terbuka yang memungkinkan orang dapat keluar
masuk hanya dari sana. Dalam hal ini pengetahuan dan pengalaman
sebelumnya tidak berpengaruh langsung ketika yang bersangkutan
berintuisi. Pengalaman-pengalaman dan pengetahuan sebelumnya,
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hanya akan berpengaruh pada kemampuan dan ketgjaman seseorang
dalam berintuis, tapi dikala sedang berintuisi tidak terlalu penting dan
signifikan.

Carl Gustav Jung memiliki pandangan tentang intusisi ini.
Daam terorinya, “intuisi” (intuiting) merupakan salah satu fungs
jiwa, di samping fungsi-fungsi yang lain yaitu pikir (thinking),
Perasaan (feeling) dan penginderaan (sensing). Atas dasar fun@@jiwa
ini Jung membagi tipe manusia menjadi empat tipe yaitu:.ti[%p'emi Kir,
tipe perasa, tipe pengindra, dan tipe intuitif. Tipologi a@@%&ar fungsi
jiwa ini masih dikombinasikan lagi dengan ko@a tentang sikap
jiwa yaitu sikap ekstraversi dan sikap intrave@j. ipologi kombinasi
tersebut menjadi: pemikir ekstravers daa:;[;gnikir intraversi, perasa
ekstraversi dan perasaintraversi, pengi nggra ekstraversi dan pengindra
intravers sertatipeintuitif ekstravexsi éan intuitif intravers.

Khusus mengenal tip@tfjtif intraversi, kemungkinan orang
yang memiliki tipe de@«'ran mengalami kesulitan berkomunikasi
dengan orang lain @é’a efektif dan tidak praktis serta memahami

pemikiran i

fakta secara sub'ghtif. Akan tetapi pengetahuan yang dihasilkan oleh
Qifnya sering sangat kuat, dan mempu memotivasi

untuk mengambil keputusan yang luar biasa. Tindakan
bersifat mistis, pemimpi, unik, di mana hal tersebut nampak
pada perilaku paranormal, dukun peramal nasib dan penganut agama
yang fanatik dan sebagian dari para seniman. Tipe intuitif ekstravers
orientasi pemikirannya pada hal-hal yang sifatnya faktual, tetapi
sering sekali bertentangan dengan fakta yang sebenarnya
Sebagaimana dikemukakan dalam pembicaraan terdahulu, salah
seorang penyidik berbeda pendapat dengan yang lain, melihat fakta
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jendela yang rusak dan terbuka. Fakta empirik atau data sensorik
sering dijadikan sarana untuk menemukan sesuatu yang baru
berdasarkan kekuatan intuitifnya. Mereka pintar dalam menemukan
cara-cara baru secara kreatif, dan menemukan bidang-bidang baru.
Fenomena ini tampak pada perilaku pengusaha-pengusaha dan
penanam modal sukses atau seniman-seniman terkenal. Jung d

teorinya mengatakan orang yang kuat intuisinya baik kalau be@)f&i
sebagai pebisnis dan dukun peramal nasib (Hall & Lindz.eygvg85 dan
Hergennhahn, 2011). Contoh minuman mineral terk a&%’é’rk tertentu
yang diperkenalkan pertama kali di Indonesia t 974, ketika itu
ada acara pelaksanaan PON (pekan olah ragagfzt di Jakarta dan
konon, air tersebut menjadi minuman res@.‘gebagian orang terheran-
heran bahkan ada yang mencemooh segggai usaha bisnis yang akan
siasia Air putih dikemas untuk di ,.siapa yang mau beli ? Ini dapat
dimaklumi karena padawakt@‘u.air putih untuk diminum tidak perlu
membeli. Bahkan di de%%esa, orang yang memiliki rumah di pinggir
jalan banyak yang @%ediakan gentong yang berisi air dan gayung
untuk diambil olg'rsiapapun yang membutuhkan secara cuma-cuma.

Apa yang teidi selanjutnya? Air mineral tersebut pernah mencapai

dua ka at lebih dari harga bahan bakar minyak jenis premium.
Itu premium harganya Rp.145,- per liter, sedangkan satu liter
aiP minera kemasan tadi harganya Rp. 300,-. Orang mengatakan
pengusaha tersebut memiliki “insting” bisnis yang tinggi. Sebetulnya
yang disebut dengan insting tadi adalah “intuisi” karena insting dan
intusi ini sangat berbeda. Insting lebih dekat dengan proses-proses
fisiologis, sedangkan intusi merupakan proses psikologis. Sangat
banyak contoh-contoh kasus dalam kehidupan kita, keberhasilan
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dalam hidup karena ketgiaman intuisinya terutama di dunia bisnis,
duniarama meramal dan dalam berkesenian.

11. WAHYU

Wahyu merupakan sumber pengetahuan manusia yang berasal
dari Tuhan. Wahyu diturunkan Tuhan melalui nabi-nabi. Wahyu tadi
berupa ayat-ayat suci, dan kumpulan dari ayat-ayat suo'()wng
dirurunkan kepada nabi-nabi tadi berupa kitab suci. Kjt@s’uci ini
dijadikan pedoman oleh manusia untuk mendapatka%\,?féngetahuan
sekitar pesoalan-persoalan keagamaan. Con:&@ suci yang ada
misalnya kitab Taurad yang diturunkan k nabi Musa, kitab
Zabur diturunkan kepada nabi Daud, Ki@b‘bllnjil diturunkan kepada
nabi Esa Almasih dan kitab AI-Qur-anR/yang diturunkan kepada nabi
Muhammad sallalaalhu “alaihi waszl ém, di samping kitab-kitab suci
yang lain selain yang tersebu@'{aias.

Y ang termaktub d wahyu adalah pengetahuan-pengetahuan
dari semua hal yan@éét dijangkau tidak dapat dijangkau oleh nalar,
atau yang dapat @angkau atau tidak dapat dijangkau oleh indera atau
pengalamar@ usia. Bagi penganut suatu agama biasanya tidak akan
ahkan wahyu-wahyu yang ada dalam kitab sucinya bila

a masih belum dapat menjangkau untuk memahaminya, atau
kethampuan inderawinya masih belum mampu untuk mengal aminaya.
Wahyu ini erat sekali kaitannya dengan keyakinan, sehingga masuk
akal atau tidak, empirik atau tidak, tetap dipegangnya sebagai dogma
yang tidak perlu diragukan kebenarannya, terutama bagi orang yang
meyakininya.
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12. KEYAKINAN

Keyakinan adalah salah satu sumber pengetahuan di samping
sumber-sumber lain seperti yang telah dijabarkan dalam pembicaraan
sebelumnya. Keyakinan dianggap sebagai suatu kondisi psikologis
seseorang yang didapat melalui kepercayaan. Dalam hal ini dapat pula
dikatakan bahwa keyakinan merupakan pematangan dari kepercayaqn.
Kepercayaan masih bersifat dinamik dan dapat berubah s@aktu-
waktu sesuai dengan situasi-situasi baru atau informasi-ipfo@ési baru
(Wibisono, dkk; 1989). Misalnya, seorang suami ya&ggkig\k percaya
kalau orok yang baru dilahirkan oleh istrinya ad aknya. Karena
tidak mungkin kelahiran itu terjadi bila dik@k dengan hitungan
bulan sgjak pernikahannya. Tetapi setelah(gigakan tes DNA, ternyata
orok itu tadi berasal dari darah mer aEé’rdua Kemudian berubahlah
kepercayaannya, yang semulatidﬁl&e.rcaya kalau orok tadi anak dari
hasil kerja bersama dengan is@fhila, sekarang menjadi percaya.

Keyakinan yang rE%,Upakan pematangan dari kepercayaan ini
erat kaitannya wah@ﬂ(adang-kadang dirancukan antara keyakinan
dengan wahyu. \Xg-ahyu sebagaimana yang telah dikemukakan dalam
uraian-uraia%%dahulu merupakan sumber pengetahuan yang akan
menjadifNgbegma bagi yang meyakininya dan datangnya dari Tuhan.

than dapat terjadi melalui kepercayaan yang mantap dan matang
adap wahyu tadi. Keyakinan bagi seseorang cenderung bersifat
statis. Seperti keyakinan terhadap kebenaran agama yang dianut.
Namun sekalipun demikian ada kalanya keyakian itu berubah dalam
kasus-kasus tertentu dengan alasan tertentu pula. Misalnya ada sebuah
kasus, seorang pemuda dari kalangan keluarga muslim kuat, secara
tibartiba merubah kayakinannya dan memeluk agama Kkatolik.
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Awalnya si pemuda tadi mengalami sakit keras. Pada suatu malam di
tengah dia sedang tidur, bermimpi didatangi oleh Yesus, dan
memberinya secawan air untuk diminumnya. Lalu dia minun air
tersebut, dan ajaibnya keesokan harinya dia sembuh dari sakitnya tadi.
Sebagaimana telah disebut tadi s pemuda tersebut berikrar untuk
merubah keyakinannya dan berganti agama menjadi penganut aﬂa
katolik. Berita terakhir yang penulis ketahui konon dia pai
menjadi seorang pastor. Kasus lain daam kaitar.m)&) dengan
perubahan keyakinan, adalah kasus menjadi mu '@ay"a seorang
penganut agama Kristen Katolik bernama Antonj séWiduri. Antonius
mengagjak dialog yang dirancang sedemi kialb[ a bersama dengan
Kya Bahaudin Mudhary (am). Materi @jé?(‘)g adalah mencari dan
menemukan kebenaran tentang eTEFx’anan berdasar kitab suci
masing-masing, yaitu dari Al- an dan Beybel. Daam diaog
tersebut, rupanya berjalan d@%n dasar rasio, akal sehat dan logika;
sedangkan statemenent ggmatik tidak mendapatkan ruang. Di akhir
diaog yang dilaku@'{’sebanyak sembilan kali pertemuan tersebut,
Antonius WiduriQaegitu kagum kepada kyai Bahaudin Mudhary, yang
begitu men kitab suci Al-Qur-an dan Injil dengan objektif dan
akal sehatnya tidak mungkin untuk ditolak secara rasional.

sebut mengantarkan pada keyakinan akan kebenaran agama
dengan kitab suci a-Qur-an. Selanjutnya ia berikrar sebagai
mualaf, dan menjadi muslim dengan membaca dua kalimat syahadat
dan mengganti namanya dengan Antonius Muslim (Mudhary, 1981).
Kasus yang lainnya lagi adalah seorang tokoh, seorang ustad dan
ilmuan yang cukup terkenal saat ini, sering menjadi nara sumber
sebagai ustad. Konon beliau awalnya pemeluk agama Kong Hu Chu,



43

kemudan menjadi Budha, kemudian memeluk agama Kristen dan
terakhir sebagai pemeluk agama Islam. Tapi contoh di atas adalah
sangat kasuistik. Perubahan keyakinan terutama yang berkaitan
dengan agama sangat jarang, bahkan hampir tidak mungkin bagi orang
yang keyakinan yang merupakan pematangan dari kepercayaanya.
Keyakianan ini selain bersumber dari wahyu juga bersumber i
sumber-sumber yang lain seperti penaran, pengalaman empj@ an
intuis termasuk dari keyakinan itu sendiri sebagaimar]a ﬁh'g telah
dikemukakan sebelumnya. \@\””

Contoh kasus. Sebuah berita sehubung ‘@Sus meletusnya
gunung merapi beberapa tahun yang lalu y@g dimuat di berbagai
media “Ponimin juru kunci Kaliadem (@a‘& buah Mbah Marijan),
tidak mengungsi, tapi rumah, dia dihersama istri, dua anak dan
tiga saudaranya selamat. Pada hal$ .
terbakar, termasuk ternakny@ﬁéti ka ditanya kenapa ponimin tidak
mau mengungsi, dia kaé«an bahwa dia mendapatkan bisikan gaib
untuk tidak menin@ﬁ(an rumahnya. Saya yakin gusti Allah akan

mah-rumah di sekitarnya hangus

menyel amatkan ?aya lanjutnya.” Dari mana sumber keyakinan
Ponimin ini% adari intuisi yang dia sebut sebagai bisikan gaib tadi.
Kasus | & Yrynasih dalam kaitannya dengan gunung meletus yaitu kasus
g Kelut yang masih dalam status awas. Dalam kaitannya dengan
kasus gunung Kelut tadi, ada dua tokoh yang dituakan yaitu Subagyo
yang dikenal dengan Mbah Wo dan Parjito Ranggawauyo (Mbah
Ronggo). Mbah Wo tetap tinggal di rumahnya, tidak mau mengungsi.
Dia yakin kalau gunung Kelut tidak akan meletus pada saat itu. Sebab
kalau gunung Kelut akan meletus, biasanya diawali dengan
terbakarnya pohon di sekitar kawah, kijang dan harimau turun



meninggalkan habitatnya. Keyakinan Mbah Wo ini bersumber dari
pengalaman inderawi atau fakta empirik. Mbah Ronggo juga menolak
mengungsi dengan keyakinan bahwa gunung Kelut tidak akan
meletus pada saat itu. Karena menurutnya kalau gunung kelut akan
meletus, rekan-rekannya, arwah para leluhur, dan para demit akan
pamit dulu kepadanya. Keyakinan Mbah Ronggo ini sama d
yang dialami oleh ponimin yaitu intuisi dengan mendapatkan@}an
gaib dari yang disebutnya sebagai arwah para |eluhur dap r%demit.
Antonius Widuri yang semula memiliki keyakian p%"agamanya
berdasarkan dogma pada wahyu, kemudian ah keyakinan
agamanya setelah berdiaog. Keyakinan b@ yang didapat oleh
Antonios ini jelas berdasarkan pada pena%r% atau rasio. Perubahan
keyakinan seorang pemuda muslimWe agama Katolik setelah
bermimpi didatangi oleh Yesust J(;Ias bersumber dari intuisi.
Keyakinan selain be@'%ﬁer dari sumber-sumber lain dari
semua sumber pengetahéa'yang ada sebagaimana yang telah terurai
di atas, keyakinan (@é bersumber dari keyakinan itu sendiri. Suatu
kasus yang pern@vterjadi dahulu pada jaman Orde Lama, di mana
pada Waktma sebuah partai yang beraliran ideologi Marxisme

leluasa menjalankan doktrin komunis termasuk doktrin

antj annya. Dokrin anti Tuhan ini sudah mulai merambah ke desa-
Di sini ada contoh sebuah kasus. Dalam kasus tersebut ada dua
orang pemuda bersaudara kakak beradik, yang bertengkar, keduanya
sama-sama memegang senjata tgjam dan siap untuk saling membacok
sambil berteriak-teriak dengan kata-kata kasar yang tentunya
mengundang perhatian orang-orang di sekitarnya. Semua orang yang
menyaksikan berusaha untuk melerai. Salah seorang dari mereka ada
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seorang guru dan kepaa Sekolah Dasar, berusaha menengahi untuk
mendamaikan lalu dia bertanya, priksa dialognya sebagai berikut:
“Ada apa kalian bertengkar seperti ini, seharunya kalian
bersudara yang sudah tidak memiliki orang tua rukun-rukun sagja, dan
saling menyayangi. Ada apa, apa yang dipertengkarkan? Ini pak guru,
bagaimana saya tidak marah orang saya dikatakan kafir terus kata s
adik.Ya bagaimana aku tidak mengatakan kamu kafir, kala@}mu
tidak percaya akan adanya Tuhan, kata si kakak.Ya bagai ﬁaﬁa saya
percaya pada Tuhan orang saya sendiri tidak pern ‘@a’l'hat seperti
apa rupanya Tuhan. Saya kan sudah sering bilan kkan dulu pada
saya seperti apa rupanya Tuhan itu baru aku q&:gucaya Bagimana
aku percaya pada sesuatu yang belum pe@néﬁ aku lihat. Kakak tidak
pernah mampu menunjukkan, mal jgg’abannya selau kamu kafir.
Bagaimana saya tidak marah p&&hru. S kakak menimpali lagi
dengan geram, nah itulah d@%‘rang kafir yang akan masuk neraka
nanti. Jawaban si kakagiadi, membuat suasana semakin memanas..
Melihat sebetulnya@% yang sedang terjadi dan apa masalahnya,
dengan bijak ﬂgk guru menenangkan, lalu berkata kalau itu
masal ahny I kita bicarakan dengan tenang, dengan kepala dingin.
Lal :§§5 digjak melanjutkan pembicaraan di rumah pak guru. Pak
g tanya kepada si adik yang tidak percaya akan adanyan Tuhan
kg)ena tidak pernah melihatNya. Apakah kamu tidak percaya akan
adanya Tuhan karena tidak pernah melihatNya ? Ya pak. Pak guru
menyakan tentang orang tua dia yang sudah meninggal, sekalipun dia
sudah tahu betul tentang itu. Bapak kamu siapa ? dan ibu kamu siapa ?
Bapak saya adalah bapak amarhum bapak X, dan ibu saya ibu saya
adalah amarhum ibu Y yang kesemuanya sudah amarhum. Masih
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ingatkah kamu seperti apa rupa bapak dan ibu kamu? Tidak tahu sama
sekali, karena menurut cerita saya ditinggal ayah saya waktu masih
dalam kandungan; sedangkan ibu saya meninggal ketika saya masih
usia dua tahun. Jadi kamu masih belum pernah melihat wajah bapak
kamu? Kalau dengan wajah ibu kamu bagaimana apa masih ingat
seperti apa? Saya tidak tahu dua-duanya pak guru. Kalau mi

ada orang mengatakan bapak X dan ibu Y bukan ayah dan ib;@amu
dan bahkan tidak pernah ada di duniaini bagaimana? V\{ah%y’atidak
mau dan saya akan marah, karena itu tidak betul. %}&f’s@a betul
adanya, bagaimana kamu akan menyanggah, a@ﬁa kenyataanya
kamu tidak pernah melihat mereka. Ya tid% ak guru, saya tetap
anak bapak X dan ibu Y. Saya tahu itu é’;t‘%r Saya tahu itu karena
saya yakin kalau bapak X dan Ibu Y adggh orang tua saya. Nah kalau
begitu sama dengan tahunya oran an adanya Tuhan. Orang tahu
kalauTuhan ada karena mere@%ikin kalau Tuhan itu ada. Yakin dulu
baru nanti kamu akan taéi,kalau Tuhan itu ada. Nah misalnya kakak
saya seperti itu men@%kan kepada saya kan saya tidak akan marah.
Belum-belum sa)@sdi katakan kafir, bagaimana saya tidak tersinggung.
Sekarang % u dan percaya kalau Tuhan itu ada pak guru.

D 'deialog di atas, jelas memberi gambaran pada kita kalau

tan adalah kepercayaan berdasarkan sumber dari keyakinan itu
diri. Dari uraian di atas, di sini bisa dipahami bahwa keyakinan
sebagai sumber pengetahuan, bersumber dari sumber-sumber
pengetahuan yang lain, seperti pengalaman, penalaran. Intuis dan
wahyu di samping bersumber dari keyakinan itu sendiri. Keyakinan
juga bersumber dari para otoritas. Misalnya seorang yang sejak kecil
memiliki keyakinan akan agamanya dari sumber otoritas seperti dari
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orang tua atau dari guru atau tokoh agama yang menggarinya dan
menanamkan keyakinan tadi.

. MACAM-MACAM PENGETAHUAN
Berdasarkan sumber-sumber pengetahuan yaitu Indera, Naar,
Otoritas, Intuisi, Wahyu dan Keyakianan sebagaimana yanq‘) ah
diuraikan dalam pembicaraan sebelumnnya, muncu[ @macam
macam pengetahuan seperti pengetahuan pra iImialab,\?fangetahuan

D
ilmiah, pengetahuan kefilsafatan, pengetahuan W@an pengetahuan

keagamaan.
a ‘b'b’

)
13. PENGETAHUAN PRA ILMIXII
Sebagaimana yang telah w&’e.mukakan daam uaria-uraian
sebelumnya, bahwa penget@%r; ilmiah adalah pengetahuan yang
didapat melalui proses péﬂjfkiran yang bergerak dari kutub rasional ke
kutub empirik. P@k{rran rasional dengan menggunakan logika
deduktif men h@lkan pengetahuan rasional, yang juga disebut
dengan peégh
kutub

uan a-priori; sedangkan pemikiran pemikiran di

irlk dengan aat bantu logika induktif menghasilkan
uan empirik atau pengetahuan a-posteriori. Pengetahuan
yahg hanya a-priori sgja masih belum memenuhi sayarat sebagai
pengetahuan ilmiah, oleh karena itu masih masuk dalam katagori
pengetahuan pra-ilmiah. Demikian pula pengetahuan a-posteriori
samajuga masih masuk dalam ketagori pengetahuan pra-ilmiah.
Pengetahuan pra-ilmiah ini juga disebut dengan pengetahuan
biasa, disebut dengan prescientific knowledge, ordinary knowledge,
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commonsence knowledge, atau the knowledge of the man on the street,
adalah pengetahuan yang muncul dari akal sehat manusia dalam
mengenali fenomena dalam kehidupan sehari-hari, baik disengaja atau
tidak disengaja. Ini biasa disebut sebagai pengetahuan sgja (Wibisono,
dkk, 1989). Misalnya kita tahu kalau matahari terbit dari ufuk timur di
kala pagi, dan terbenam di ufuk barat di kala sore, selanjutnya @
terbit lagi di ufuk timur lagi besok paginya, dan seterusnya. Q .
Pengetahuan lain yang masih belum di katagorj kﬁ)éebagai
pengetahuan ilmiah adalah pengetahuan yang di Ut dengan
“pseodo” ilmiah. Macam pengetahuan ini ‘@ihatan seperti
pengetahuan ilmiah, tapi sebetulnya tidak Mniah. Misalnya tipe
kepribadian yang didasarkan pada teori %e%‘peramen dalam bidang
ilmu psikologi termasuk dalam k agvo?,l ini. Teori temperamen
menyatakan bahwa di dalam tub n.wanusia terdapat empat macam
cairan yaitu: darah merah, l@lgf.putih, empedu kuning dan empedu
hitam. Dominasi dari saévsatu cairan tersebut, menentukan tipologi
kepribadian manusi@&gpabila yang dominan darah merah maka tipe
kepribadiannya laae Sanguinis, bila yang dominan lendir putih, maka
tipe kepribadignnya Flegmatis, bila yang dominan empedu kuning,

epribadiannya Koleris dan bila yang dominan adalah
hitam, maka yang bersangkutan dikelompokkan pada tipe
ribadian Melankolis. Perilaku yang mencirikan dari masing-
masing tipe tadi kelihatan ada dalam fakta empiris. Tapi kenyataanya
tokoh teori temperamen belum pernah membutikan secara empirik
tentang cairan-cairan tadi. Pembahasan tentang teori ini memang
kelihatan seprti ilmiah, akan tetapi teori tersebut masih berupa
“pseodo’ ilmiah. Kelihatan seperti ilmiah tetapi sesungguhnya tidak
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ilmiah. Dari uraian di atas, pengetahuan yang hanya bersumber dari
penalaran sgja masih masuk dalam katagori pengetahuan pra ilmiah,
dan pengetahuan yang hanya bersumber dari pancaindera/pengalaman

sgja juga masih masuk dalam katagori pengetahuan prailmiah.

14. PENGETAHUAN ILMIAH \

Pengetahuan ilmiah adalah pengetahuan yang didap@}ari
metode science dalam arti suatu proses pemikiran yang .be@r'ak dari
kutub rasional ke emprik, dari dari pola deduks ke dkgg,"dari kutub
a-priori ke a-posteriori dalam sgarah perkemb. sgjarah filsafat
barat, lahir setelah kehadiran filsafat Kritisisr@ ari Emmanuel Kant
dan dari filsafat Positivisme dari Augus@;; @f)mte. Dalam kaitannya
dengan hal terebut Darwin menyat a%ahwa setigp hal yang saya
pikirkan atau teori yang saya b s.aya usahakan untuk dibuktikan
secara langsung , atau saya@akan untuk menemukan keterkaitan
dengan apa yang nanti dapat saya amati di dunia empirik.
Keyakianan saya, @%mn berpikir seperti ha tersebutlah yang
memungkinkan %ya dapat melakukan aktivitas apapun di dunia sains
(lihat urai ang munculnyaistilah science).

[Im getahuan ilmiah menurut William R. Overton, memiliki
cirjs sebagal berikut: pertama, ia dipandu atau dibimbing oleh
kY
hukum aam, ketiga, harus diuji atau dibuktikan di dunia empirik,

um-hukum alam, kedua, penjelasannya adalah mengacu pada

keempat, kongklusinya bersifat tentatif, dalam hal ini kesimpulan
ilmiah bukanlah kata final, dan kelima, kesimpulannya masih dapat
diuji lagi. Mengacu pada hukum alam dimaksud, adalah didasarkan
pada fakta empirik, seperti data yang didapat melaui munculnya
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istilah teknik eksperimen dalam ilmu kimia, data observasi yang
didapat melalui penggaian tanah dan batu atau dengan memanjat
gunung dari ahli giologi, serta data hasil observasi tentang cuaca dari
stasiun meteorologi (Bird, 2000).

Daam pembicaraan-pembicraan sebelumnya, sudah dikemukakan
bahwa pengetahuan ilmiah adalah pengetahuan yang didapat melalui
proses berpikir yang bergerak dari kutub rasiona ke empi@ ari
kutub a-priori ke a-posteriori, dari kutub das soIIen. k&és sein
dengan adat bantu logika deduksi ke induksi. Oleh K@@ﬁ% itu, jelas
bahwa pengetahuan ilmiah bersumber dari dua er pengetahuan
yaitu penalaran dan panca indera (lihat bab p@d uluan tentang ilmu
pengetahuan ilmiah bab metodologi per@i‘t?‘an dan bab munculnya
science). V’

@.

15. PENGETAHUAN KEEWSAFATAN

Sebagaimana yang Q dikemukakan dalam bab pendahuluan,
bahwa filsafat ber bahasa Y unani, dari kata “filo” dan “sofia”
yang secara har 'ah\berarti cinta akan kebijaksanaan. Filsafat juga
berarti suat @aya spekulatif untuk menyajikan suatu pandangan
Sisti mat's?an menyeluruh dengan dan sedalam-dalamnya dengan cara
berpiiy yang radikal, terhadap redlitas dan hakekat dari tersebut.
B@)lkir sedalam-dalamnya tentunya, untuk menemukan makna yang
sedalam-dalamnya secara menyeluruh dan integral dari segala aspek
apa yang dipikirkan. Misalnya dalam memandang manusia, filsafat
mengupas manusia secara utuh, tidak membatas diri pada gegaa
empirik, bentuk atau jenis ggaa apapun dari manusia, sgauh bisa

dipikirkan dan mungkin bisa untuk dipikirkan secara rasional, baik
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yang bersifat metafisis, spiritual, dan sifat universal dari manusia
secara utuh, baik yang bisa diobservasi atau tidak bisa diobservasi
adalah menjadi kajian filsafat, yang berbeda dengan cara kerja ilmu
pengetahuan ilmiah yang bersifat fragmentaris yang mengandalkan
pengamatan dan pengalaman inderawi dengan metode observasi dan
eksperimen.

Kajian filsafat menyangkut objek atau masalah-masalaﬁ)wn?g
sangat umum, tidak bersangkutan dengan masalah-ma.sal% khusus
yang fragmentaris seperti objek dalam ilmu pen Qg%'én ilmiah.
Filsafat tidak mengkaji berapa persen penduduk | esia yang masih
berada dalam garis kemiskinan, dan berapa j@n ah penduduk yang
belum mendapatkan jaminan kesehatan; t@p‘?‘mempersoal kan tentang
apakah yang dinamakan keadilan so 'alzﬁ. Filsafat tidak menanyakan
tentang inteligensi, prestasi belg d;:\n kompetens seseorang yang
jamaknya menjadi kajian@%r.i ilmuawan psikologi dan ahli
pendidikan, akan tetap'bgﬁmempertanyakan apakah yang dimaksud
dengan “nilai” serta@f(%kat dari itu semua. Filsafat berusaha mencari
sebab sedalam-d%amnya untuk segala sesuatu yang ada dan mungkin
ada(Poedja@ na, 1980; Poedjawijatna, 1983, dan Wibisono, 1989).

itgafat tidak membicarakan tentang fakta, sekalipun fakta itu

+ sering menstimulas manusia untuk berpikir kefilsafatan,
erti kekaguman manusia terhadap fakta keteraturan dari gerak alam
ini. Ggaa alam yang awanya masuk dalam pengamatan dan
pengalaman manusia dipertanyakan dan dikaji secara spekulatif
dengan penalaran manusia Misalkan seorang ilmuwan berpikir
tentang hujan, sebab terjadinya hujan, berapa volume air hujan saat ini

dan kemungkinan turunnya hujan yang akan datang dan sebagainya,
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akan tetapi tidak mengadakan kajian maksud dan tujuan turunnya
hujan tadi. Filsafat mempertanyakan dan mencari jawaban tentang
adakah kekuatan-kekuatan atau tenaga-tenaga adikodrati yang
menciptakan hujan, dan kenapa serta apa tujuannya dan hakekat hujan
diciptakan. Upaya mempertanyakan dan mencari jawaban tadi
dilakukan secara spekulatif dengan menggunakan nalar, melampaui
pengetahuan ilmiah. Filsafat sangat bersangkutan dengan ni@nllai
(values) seperti: nilai moral, estetika, keagamaan dan.sogalf Y ang
dipertanyakan tentang nilai tadi, yaitu nilai yang T-dalamnya
atau ultimate values yaitu inti atau hakekat dari tadi. Nilai-nilai
dimaksud tadi bersifat abstrak, yang dapat mﬁﬁ(an rasa senang,
puas dan bahagia bagi orang yang r@?r%alaminya, tidak dapat
ditangkap oleh indera, melainkan h yggapat ditangkap dan dihayati
oleh akal budi manusia (Wibisono, 8.9).

Filsafat bersifat  kri &aan implikatif. Berbeda dengan
pengetahuan lain yang nganya menerima saja suatu konsep, asumsi-
asumsi dan pengeta@ dengan begitu sgja tanpa adanya anaisis kritis
sebelumnya. Mtsalnya pengetahuan agama yang asumsinya
didasarkan ada wahyu sebagai sumber doktrinnya. Menurut

Francis®dcon filsafat bergantung kepada nalar manusia, yang berbeda
agama yang bersumber dari wahyu. Pengetahuan agama akan
di
berangkat dari keraguan, bukan dari keyakinan seperti pengetahuan

ima sgja secara dogmatis oleh pemeluknya tanpa syarat. Filsafat

agama, dengan menggunakan nalar berusaha mengadakan analisis
secara kritis terhadap asumsi-asumsi tadi untuk mengungkapkan arti
dan keabsahannya, serta menentukan batas-batas penerapannya.
Kagian mendaam dari dunia filsafat, akan memberikan implikasi-
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implikas atau akibat-akibat selanjutnya. Artinya, kalau suatu masalah
sudah terjawab atau diketemukan pemecahannya, maka akan muncul
pertanyaan-pertanyaan, atau problema-problema baru yang saling
berkaitan dengan problema-problema sebelumnya. Filsafat yang tidak
membahas tentang fakta tadi, berusaha untuk mengadakan kajian
spekulatif terhadap alam semesta secara mendalam dan menyeluryh
sampai pada hakekatnya sebagaimana yang telah diurai kan\d'b aas
tadi, jelas bersumber dari penalaran sekalipun mungki.n g@u’mulasi
olen fakta empiris. Daam ha ini Rosenberg m an bahwa
filsofat adalah praktek dari kegiatan berpikir. e%

tentang filsafat dalam bab pendahuluan ( Ros%b 0, 1984, Wibisono,

1989, Russell, 2007 dan Magee, 2008).. £, >

Yy
16. PENGETAHUAN AGAMQ.

Pengetahuan agama biz@'é I.<aj iannya mencakup juga masal ah-
masal ah yang berada di g&;'j angkauan indera manusia. Agama bukan
berasal dari manu '&'t{étapi berasal dari Tuhan melalui wahyuNya.
Berbeda denéar?sfilsafat yang dimulai dengan kekaguman dan
keraguan %
keyakin %fhadap wahyu tadi. Dalam kaitannya dengan hal tersebut,
Frafgts Bacon berpendapat bahwa agama harus dipisahkan dari

sa juga urian

keingin tahuan, agama dimulai dari iman atau

at, bukannya dicampur adukkan seperti pemikiran kaum
Skolastik. Kenapa harus dipisahkan? Karena filsafat tergantung dari
akal manusia, sedangkan agama yang bersumber dari wahyu hanya
bisa dipahami dari wahyu itu sendiri. Pengetahuan agama juga
bersumber dari kayakinan terhadap kebenaran wahyu, atau dari
keyakinan itu sendiri. Ha tersebut berbeda dengan pengetahuan
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keyakinan, tetapi berangkat dari ketidak tahuan dan keraguan seperti
filsafat. Hanya satu hal yang tidak dapat diragukan kata Rene
Descartes. Mengenai satu hal ini tidak ada seorangpun yang dapat
menipu, yaitu bahwa aku ragu-ragu. Aku meragukan segala sesuatu.
Keraguan ini bukan ilusi, akan tetapi adalah realita. Karena aku
meragukan, maka aku berpikir. Karena aku berpikir, maka @ﬁa
“cogito ergo sum.” Dari uraian di atas, dapat dipghaﬁv'bahwa

pengetahuan agama bersumber dari wahyu dan keyal{@

'3’/ang harus
diterima secara dogmatis. Kalau ada peranan @i@‘enalaran, panca
in, tidak lebih dari
sekedar alat bantu untuk memahami i%'; ?ari wahyu yang sudah
diyakini tadi, untuk lebih memper uat?eyaki nan yang ada. Kenapa
dikatakan hanya sebagai alat baé :
kalau penalaran atau inde@#hoanusia tadi masih belum sampai
menjangkau akan kebgharan wahyu tersebut, keyakinan akan
kebenaran wahyu A
tergoyahkan. Arﬂ;ﬂya masuk akal atau tidak masuk akal, empirik atau

tidak empi r% ahyu yang menjadi sumber pengetahuan agama tadi,

indera dan sumber-sumber pengetahuan yar@,l

bukan sebagai sumber, karena

sangat sulit bahkan tidak mungkin untuk

tetap diyakini kebenarannya secara dogmatis oleh pemeluk
imaksud (Hadiwijono, 1980 dan Russell, 2007).

17. PENGETAHUAN SENI

Menurut Plato, karya seni menciptakan daya tarik yang kuat
terhadap indera manusia, karena karya seni itu sendiri merupakan
refleksi dan representasi dari alam yang ditangkap oleh indera. Daya
tarik tadi muncul karena keindahan suatu karya seni. Semakin indah
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sebuah karya seni, semakin kuat pula daya tariknya secara inderawi.
Plato yang beranggapan bahwa apa yang ditangkap oleh indera adalah
bayang-bayang semu dari alam ide. Karya seni adalah tiruan dari
bayang-bayang semu tadi. Seniman sebagai pencipta karya seni
hanyalah meniru keindahan yang ada di dunia ini, yang merupakan
penjelmaan dari keindahan absolut yang ada di duniaide. Jadi d
demikian karya seni adalah imitasi dari imitasi. Oleh S@)}tu
baginya, karya seni akan menipu manusia secara ran.gk@ ‘karena
marupakan tiruan dari sesuatu yang kurang jd@&ni hanya
meramaikan hal-ha yang fana di dunia ini, d a memperkuat
kohesivitas antara emosi manusia dengan kef@merbeda dengan
Plato, Socrates memandang karya seni bu@&ah imitasi dari alam ide,
tetapi imitasi dari dam seperti apa aggnya_ Walaupun karya seni
hanyalah imitas atau tiruan dari .apa adanya, tetapi hal tersebut
merupakan kreas manusiay@'{akan membawa kepada kebaikan bagi
kehidupan manusiaitu S%ﬂifi ( Wibisono, 1989 dan Magee, 2008).
Terlepas dari @éi mana perbedaan pandangan antara Plato dan
Aristotelesterhadgp dunia seni tadi, di sini ada gambaran jelas bahwa
salah satu er dari pengetahuan dari mana orang dapat berkarya
“indera.” Menurut Tolstoy (Wibisono, 1989), seni adalah

mengekspresikan pengalaman-pengalamannya kepada orang

seni ad

lam, sehingga orang lain juga merasa mendapatkan pengalaman yang
sama. Sebagai contoh bahwa seni bersumber dari pengalaman
inderawi manusia, mari kita smak karya seni musik dari lwan Fals.
Berikut ini adalah petikan sebagian dari lirik-lirik Lagu Ethiopia
sebagal berikut:
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Dengar rintihan berjuta kepala
Waktu lapar menggila

Hamparan manusia tunggu mati
Nyawatak ada arti
Lalalala--------

Ethiopia Ethiopia Ethiopia Ethiopia
Ethiopia Ethiopia Ethiopia Ethiopia Q
Lalat lalat berdansa cha chacha . c) ’
Berebut makan dengan mereka ‘bv ?
Tangis bayi ditetek ibunya
Keringkan air mata dunia b,
Obrolan kita di meja makan S
Tentang mereka yang kel apar Yy
Lihat sekarat di layar TV $
Antar kitapergi ke al a@ﬁpi

S

o
Dari lirik Iag@&’atas, jelas penggubahnya atau pencipta lagu

tersebut termasulgspula karyakarya seni musik yang lain tentunya,

digubah ol ciptanya berdasarkan pengalaman inderawi. Contoh

sebuah lukisan yang sangat fenomenal, sangat terkenal
kisan Mona Lisa karya dari pelukis Leonardo Da Vinci.
ubungan dengan figur Mona Lisa dalam lukisan tadi, ada yang
beranggapan bahwa sosok Mona Lisa yang menjadi objek [ukisan tadi
adalah ibu dari Leonardo, sehingga ada dugaan sementara dari sudut
pandang psikologis s pelukisnya mengalami kompleks ibu, atau
fiksas ibu. Konon ada temuan baru di sebuah Universitas di Jerman,
kalau sosok Mona Lisa adalah seseorang yang merupakan istri
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walikota yang rumahnya ada di seberang jalan di depan rumah
Leonardo. Kalau ada di antara sinyalemen-sinyalemen di atas tadi
benar adanya, maka dengan demikian karya seni yang berupa lukisan
sosok Mona Lisa tersebut, bersumber dari pengamatan atau
pengalaman inderawi pelukisnya.

Sis lain dari suatu karya seni adalah sis yang non inderexi.
Seni adalah aktivitas manusia yang muncul dari kehidupan ke@ahan
afeksinya sehingga dapat menggerakkan emosi dan jiwa [na@ﬁ ayang
menikmatinya (lihat Wibisono, 1989). contoh dua a@% Seni musik
yang berbeda aliran, yaitu musik yang beraliran ut dari Rhoma
Irama dan aliran pop dari Iwan Fals. Lagu@u ahan Rhoma Irama
dengan lirik-lirik yang begitu puitis, relig;u?bahkan kadang-kadang
filosofis, dengan aransmen dan intr megyyang cukup rumit, memang
tampak sekali berbeda dari musik an Fals yang syairnya gamblang
bersahaja, dengan aransmen@'# instrumen yang bertumpu pada gitar
akustik, akan tetapi ke@&'duanya sama-sama dapat membius, dan
membuat histeria @é’\ penonton penggemarnya masing-masing.

mencipta

Kenapa ini ter'%is’r? Ini terjadi karena konon Rhoma Irama kalau
@sampai berbulan-bulan dan Iwan Fals sampai

bermin minggu dengan memilih tempat tenang di puncak. Untuk
alau memang itu benar mereka mencari tempat tenang untuk
betintuis yang memungkinkan untuk mendapatkan inspirasi dalam
kaitan dengan penciptaan karyanya tadi. Pengamat musik amarhum
Hary Rusli dalam sebuah dialog interaktif di sebuah stasiun TV
menyatakan bila sebuah karya seni memiliki sentuhan intuisi yang
kuat, maka karya seni itu seperti hidup, punya nyawa sehingga dapat
menghipnotis atau membius para penikmatnya seperti yang terjadi
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pada fans-fans Rhoma Irama dan Iwan Fals tadi. Mengena lukisan
Mona Lisa, sering kali orang memperbincangkannya. Apanya yang
menarik dari lukisan tersebut sehingga memiliki nilai jual dengan
nominal yang sangat tinggi? Tentang harga yang fantastis tadi, banyak
orang berujar “hampir tidak masuk akal” (priksa gambar no. 4).

D
0%
b,
1)
Gar%par no. 4. Lukisan Mona Lisa
Q{'{, Sumber
https://ykyscr ean\p».' les.wor dpr ess.com/2012/02/monalisa.j pg?w=690
Y., Tanggal 25 Me 2015

Kelih dari lukisan di atas, Mona Lisa ya tidak cantik dan

ada sisi-sis menariknya secara fisik. Akan tetapi [ukisan
iliki harga nominal yang hampir tidak bisa diterima akal sehat
ordng-orang kebanyakan. Tetapi bagi orang yang memang memiliki
jiwa seni dan memiliki apresiasi pada karya seni yang tinggi,
megatakan bahwa bila memandang lukisan Mona Lisa, seolah-olah ia
hidup, memiliki jiwa dan mengajak berkomunikasi dan berinteraks
dengan penikmatnya. Kenapa ini terjadi? Ini terjadi rupanya

disebabkan lukisan tadi memiliki sentuhan intuis yang dalam.
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Leonardo tidak sekedar mencorat-coret kanvas sehingga terbentuklan
ganbar ss Mona Lisa. Ini dapat dilihat kalau Leonardo memulai
melukis Mona Lisa tadi sgak tahun1l503 M rencananya sampai
dengan tahun1506 M. Kelihatannya tahun itu, masih belum rampung,
dan dia betul-betul menyelesaikannya pada tahun 1507. Kenapa begitu
lama? Ini bisa dimaklumi seperti telah disinggung diatas %ﬂ
Leonardo tidak hanya sekedar mencorat-coret, tapi gor%an-;@esan
tadi sangat mungkin dibimbing oleh intuisinya sampai szd@'selama
empat tahun. Wagarlah kalau Mona Lisa I@v\o'l’ah dapat
berkomunikasi dan berinteraksi dengan penikmaty®, serta mungkin
dirasa memiliki sisi-sisi magis yang non empir‘Es,l Innya.

Dari uraian di atas, kiranya dapat %&M| bahwa karya seni
bersumber dari pengalaman inderaw;j, s%grti Iwan Fals, Rhoma Irama
dan pemusik-pemusik yang Iain@t.a seniman-seniman yang lan
tentunya, mencipta lagu d@éh mengamati kasus yang terjadi di
sekitarnya baik secara Iég&mg atau melalui mediamedia yang ada
seperti buku yang (kl@'l% oleh pengarangnya berdasarkan pengalaman
empiriknya. Seni!gran Ingris yang termasyhur “Shakespeare” misalnya
menyusun -satu naskah dramanya, seperti yang dikutip Magee

ena terinspirasi oleh buku yang ditulis Machiavelli yang
berdasarkan pengamatan dan pengalaman empiriknya di
kungan dia berada. Leonardo Da Vinci melukis Mona Lisa entah
mana yang benar, apa itu ibunya atau istri walikota yang rumahnya di
depan tempat ia tinggal, berdasarkan pengamatan dan pengalaman
empiriknya juga. Akan tetapi tingginya nilai dari karya-karya seni

tadi, rupanya hampir sema-mata karena sentuhan “intuisi” yang telah
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memberikan jiwa terhadap karya seni tersebut, sehingga memiliki
nilai yang sangat tinggi.

V. SARANA PENDUKUNG DALAM PROSESKEILMUAN

18. LOGIKA.

Logika adalah cabang dari filsafat yang membahas tentapng
metode-metode, azas-azas, aturan-aturan yang harus dijadika@man
dalam berpikir tepat, lurus dan benar, pertama kali di.suﬁh'secara
sistematik oleh Arestoteles. Sekalipun demikian d a@vxgejarahnya,
logika masih belum dikenal pada masa Arestotel §4§@rena Arestoteles
sendiri menggunakan istilah “analitika.” I@] ini  digunanakan
apabila ia mengadakan kajian-kajian ata% ‘gembahasan-pembahasan
mengenai argumentasi -argumentasi angB’ertitik tolak dari keputusan-
keputusan yang benar. Apabila kﬁg&(
ditujukan pada argumentas@'{gﬂmentasi yang bertitik tolak dari
hipotesis yang masih bé%lm pasti kebenarannya, ia menggunakan
istilah “dialekti ka."@tﬁlah logika pertama kali digunakan pada abad
ke-1 SM, oleh Wo, dalam artian sebagal “seni dalam berdebat.”
Logika dala@?engertian berpikir benar, lurus, seperti yang dipahami
sekaran W baru muncul sekitar permulaan abad ke-3 M yang
di éﬁ;kan oleh Alexander Aphrodisias. Sekalipun Aristoteles
r@garang banyak buku tentang logika, tetapi ia sendiri tidak

atau pembahasan-pembahasan

memasukkan logika sebagai rumpun pengetahuan, akan tetapi sebagai
alat untuk mendapatkan dan memperaktekkan ilmu pengetahuan yang
mendahului ilmu pengetahuan itu sendiri. Ini merupakan jasa besar
dari Aristoteles yang telah menemukan dan menyusun secara
sistematis “logika” yang dengan demikian, tidak dapat dibantah
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apabila dikatakan bahwa dengan logika yang disusunnya ia memiliki
jasa besar dalam sgjarah perkembangan intelektual manusia. Logika di
sini, dimaksudkan sebagai pengetahuan dan kecakapan berpikir lurus,
tepat atau berpikir benar. Berpikir di sini penulis maksudkan sebagai
padanan dari kata bernalar (lihat bab penalaran). Objek materia dari
logika adalah berpikir; sedangkan objek formalnya adalah berpikir
atau bernalar yang benar. Dikatakan lurus, tepat atau ben@ bila
prosesnya sesuai dengan aturan-aturan atau hukum-.hu@)ﬁ yang
ditetapkan dalam logika. Pemikiran-pemikiran yar)\g(gﬂ\é’wggunakan
logika ini akan menghasilkan kebenaran pen an dengan cara
yang lebih aman dan Iebih mudah, sehi ngga@ a macam kesalahan
dan kesesatan dalam berpikir dapat dihi nc%r&an (Ofm, 1983, Bertens,
1999, Magee, 2008 dan Sidarta, 2012). Yy

Sebelum melanjutkan peqﬁzﬂ%ca.raan tentang logika, di sini
mungkin ada baiknya apa@s ‘sedikit mengulas tentang apa itu
berpikir. Proses berpikib%l‘au bernalar tentang suatu objek, dalam
istilah psikologi dil@é’dengan sebutan proses kognitif. Dalam teori
dari Harry Stack@ullivan ada tiga macam proses atau tahapan kognitif
yaitu pros% rototaksis, parataksis dan sintaksis. Tahapan
{$ Ini adalah kondisi kognitif anak pada bulan-bulan awal

an, yaitu bayangan-bayangan dan perasaan-perasaan yang

meéfeka alami. Akan tetapi, hal tersebut dianggap tidak penting bagi
mereka yang mengalami. Tahapan berpikir parataksis, adalah
kemampuan berpikir kausalitas individu terhadap dua atau lebih
peristiwa yang muncul pada waktu yang sama. Akan tetapi peristiwa-
peristiva tersebut tidak ada hubungannya sama sekali (hall &
Lindzey, 1985),.
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Masih segar dalam ingatan kita peristiwa pertandingan final
perebutan juara antara kesebelasan Belanda dan Kesebelasan Spanyol
dalam kejuaraan piala dunia di Barcelona pada tahun 2010 yang lalu.
Dalam pertandingan final tersebut yang menang adalah kesebelasan
Spanyol. Yang sangat menggemparkan waktu itu bukan
kemenangannya, akan tetapi peranan “Gurita Paul” dalam menentukgn
Sigpa yang menang dan siapa yang kalah. Dalam persepsi s@a'an
orang pada waktu itu gurita Paullah yang menentukap ﬁ)h yang
menang dan siapa yang kalah. Kesebelasan Belanda’ kalah dari
kesebelasan Spanyol karena belalai gurita %@meluk bendera
Spanyol (lihat gambar no. 5). b,

S

\ S

Gambar no. 5. Gambar gurita Paul

Sumber: https://suhar di62.files.wor dpr ess.com/2010/07/in-reuter s-
com.j peq?w=300& h=200. Tanggal 25 mei 2015

Konon karena peristiwva tersebut, banyak orang Belanda
terutama para pencinta olah raga sepak bola begitu marah pada si
gurita. Bahkan beritanya, ada seorang kaya, yang begitu emosionalnya
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mau membeli dengan harga maha s gurita Paul, demi untuk
melampiaskan amarahnya dengan cara mencincangnya. Inilah sebuah
contoh berpikir parataksis yang menganggap bahwa penyebab
kekalahan kesebelasan Belanda tadi, karena ulah s Paul. Padahal
keduanya, yaitu kekalahan dan kemenangan di antara kedua

kesebel asan tersebut sama sekali tidak ada hubungannya dengan g\utkta
Paul. Q ’

Tahapan berpikir selanjutnya adalah tahapan sintalfsi Q&i’ntaksis
adalah tahapan berpikir atau bernalar paling tingg ti @%ﬁnya, yaitu
sudah menggunakan lambang-lambang, baik bl atau bahasa
yang telah memiliki arti baku dalam suatu ko@uﬁf?;tentu. Dalam
tahap ini manusia sudah menggunakané\l‘%an-alasan logis dalam
berhubungan dan berkomunikasi d gar%’rang lain. Dari berpikir atau
bernalar sintaksis ini pula manusi a.pat memanfaatkan pengalaman
masa lalu untuk kepenti nga@ﬁéa sekarang, dan pengalaman masa
lalu, serta apa yang terj ada saat ini, dapat dijadikan sebagai dasar
untuk memprediksi @Ungki nan-kemungkinan apa yang akan terjadi
dan apa yang dagat dilakukan di masa-masa yang akan datang. Pada
tahapan b sintaksis ini orang mulai membutuhkan suatu cara
atau mégde dalam bernalar agar supaya mendapatkan hasil yang
b an akurat, yaitu logika (hall & Lindzey, 1985).

Ofm membedakan logika menjadi dua macam yaitu logika
“kodrati” dan logika “ilmiah.” Tentang logika kodrati ini, di sini
penulis lebih cenderung menggunakan istilah penalaran dibandingkan
dengan logika. Sebab logika sudah memiliki arti khusus dalam
berpikir atau bernaar, yaitu metode bernalar atau berpikir lurus dan
berpikir yang benar. Jadi kedua jenis penaaran tersebut di sini
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digunakan istilah bernalar kodrati dan bernalar ilmiah atau bernalar
filsafati. Bernalar kodrati adalah cara bernalar yang sifatnya spontan,
yang dipengaruhi  keinginan-keinginan dan  kecenderungan-
kecenderungan yang sifatnya sujektif, dan disebabkan karena
keterbatasan-keterbatasan pengetahuan dan wawasan individu yang
bernalar. Bernalar kodrati ini, adalah tahapan dalam proses berpikir
atau proses kognitif menurut teori Harry Stack Sullivan Seba@nana
yang telah dikemukakan di atas, yaitu bernalar gta&)ﬁerpikir
parataksis. Dalam bernalar parataksis ini individu @%ﬁ berusaha
untuk mencari hubungan kausal antara dua objéa@ﬁ lebih atau dua
peristiwa yang sebetulnya tidak ada hubLBg nya sama sekali.
Bernaar parataksis ini dilakukan individg ‘l?‘arena motivasi-motivas
subjektif atau karena keterbatasan pen%é’tahuan dan wawasan yang
besangkutan, sehingga kesesat ;Jlalam berpikir tidak dapat
terhindarkan, yang akibatny@été akan menjumpal kesulitan dalam
mendapatkan kebenaraegﬂ,pengetahuan. Bernalar filsafati adalah
bernalar dengan m@g'{ﬂnakan logika, atau menurut teori Sullivan di
atas yaitu bernd Q»pada tahapan sintaksis di mana logika dibutuhkan
sebagal al unya. Dalam kaitannya dengan hal tersebut, Godfried

bniz memandang logika sebaga metode analitis yaitu
deduksi, serta klaim-klaim pengetahuan dunia empirik
difyatakan sebaga metode sintetik atau logika induksi. Artinya di
dalam logika filsafati ada dua metode yaitu metode induks dan
deduksi (Ofm, 1983; Russell, 2007 dan Magee, 2008).

Induksi. Logika induksi atau penalaran induktif adalah metode
daam menarik kesimpulan umum dari fakta-fakta empiris secara
objektif. Kesimpulan umum tersebut merupakan pengungkapan
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terhadap fenomena (sifat dan perilaku) dari alam semesta. Penarikan
kessmpulan umum secara objektif dari fakta-fakta empiris tadi
bertujuan untuk menemukan hukum-hukum atau teori-teori yang akan
membentuk landasan ilmu pengetahuan yang benar dan terpercaya.
Metode induksi ini digunakan untuk menemukan definisi umum dari
suatu masalah dengan cara mengadakan sintesa terhadap kasus—ka*s
atau fakta-fakta khusus. Bagi Socrates definisi-definisi umu@ au
pengetahuan umum ini bukanlah sekedar dibutuhkan. d%ﬁ ilmu
pengetahuan, akan tetapi yang paling utama juga d@ﬁkan daam
etika seperti: tentang kebenaran, keadilan, persghabyetan, keberanian,
kesdehan dan lain-lain. Francis Bacon mﬁetode induksi,
berusaha menemukan sifat umum dari l@si?s-kasus khusus, dengan
tingkat generalisasi yang masih r dg;’ pada awanya. Kemudian
disusul lagi dengan generalisasi L]a, ketiga dan seterusnya, dan
selanjutnya diujikan lagi d@iolingkungan baru, sehingga pada
akhirnya ditemukan huk@;Umum yang dianggap benar yang ia sebut
denga hukum “prer@'t% ““ (Chalmer, 1983 dan Magee, 2008).
Sebagai cdgeoh: pertama, kalau ditemukan fakta-fakta khusus
bahwa kuci@Qermata dua, kambing bermata dua, kerbau bermata

dua, ermata dua, harimau bermata dua ggjah bermata dua dan

inya, kita lalu menarik kesimpulan umum dari fakta-fakta
khtsus tadi bahwa semua binatang bermata dua. Kedua, dalam proses
induksi berikutnya ditemukan fakta-fakta bahwa kucing berkali empat,
kambing berkaki empat, kerbau berkaki empat, sapi berkaki empat,
harimau berkaki empat, dan gajah berkaki empat, sampailah kita pada
kesimpulan umum lagi bahwa semua binatang berkaki empat. Dari
dua kessmpulan umum tadi ditemukan kesimpulan umum yang lebih
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luas, yaitu semua binatang bermata dua dan berkaki empat. Ketiga,
misalnya dalam proses induks ini ditemukan fakta-fakta bahwa
kucing adalah binatang karnifora, kambing binatang herbifora,
kerbau binatang herbifora, sapi binatang herbifora, harimau binatang
carnifora, dan gajah binatang herbifora, selanjutnya sampailah kita
pada kesimpulan bahwa tidak semua binatang sama ada g
karnifora dan ada yang herbifora. Dari ketiga kes mpul@ tadi
sampailah kita pada kesimpulan yang lebih umum Iagi,.ya@ disebut
dengan generalisasi, yaitu semua binatang sama m i dua mata
dan empat kaki, akan tetapi tidak sama makanaqaehg dimakannya,
ada yang makan daging dan ada yang makan c@g@daunan. Hasil yang
didapat dari proses penalaran induktif, (%o‘g berguna untuk proses
pendaran lebih lanjut, yaitu pro pveﬁalaran induktif itu sendiri
sebagaimana yang telah dicontoﬁg.

deduktif dalam proses—prose@élomuan. Uraian di atas tadi, hanyalah
sebagai contoh sgja, karéﬁa kenyataanya ada binatang yang berkaki

di atas, serta proses penaaran

dua, yaitu berbaga@f’hatang sgienis unggas. Pengetahuan ilmiah
adalah pengetahlS@n yang dibangun atas dasar fakta-fakta yaitu apa
yang kita Ii@, apa yang kita raba, apa yang kita dengar atau segala
apa Y. mta tangkap dengan indera kita, melalui observas dan
ekspeérimen (Chalmer, 1983 dan Magee, 2008 dan Sidarta, 2012).

Deduksi. Di muka sudah dikemukakan bahwa logika induks
adalah cara penarikan kesimpulan umum dari kasus-kasus khusus.
Sebaliknya, logika deduksi adalah cara penarikan kesimpulan khusus
dari kaidah-kaidah umum. Di sini akan dikemukakan dua buah contoh
deduksi yaitu “sillogisme Kkategoris dan sillogisme hipotetik
kondisional.”
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Sillogisme katagoris terdiri dari sillogisme katagoris tunggal dan
sillogisme katagoris tersusun. Sillogisme katagoris tunggal adalah
salah satu bentuk dari logika deduksi di mana penyimpulannya
didasarkan kepada dua keputusan atau dua premis yang mendahului
kesimpulan tadi. Sillogisme katagoris tunggal terdiri dari tiga premis,
yaitu premis mayor, premis minor dan premis kesimpulan. Sillogisqe
ini juga terdiri dari tigaterm, yaitu term subjek (S), term predj@ﬁ,
dan term antara (M). Periksa contoh berikut: ) c) ’

>

1. Setiap binatang yang bukan unggas, berk&kiempat M - P

2. Kambing adalah binatang yang buka@ﬁgse—n S-M

3. Jadi, kambing adalah binatang %@é%erkaki empat S-P
Contoh di atas, menggambarkan oéisme dengan tiga premis, yaitu
premis mayor no.l, premis@ﬁ{oF no.2 dan premis kesimpulan no.3.
Ketiga premis tersebut tgdhi dari tiga term yaitu term subjek, term
medium dan term pr@ﬁat. Sujek pada premis mayor menjadi medium
(M) dan predikQ’vpada premis minor juga menjadi medium (M).
Kesimpul | sillogisme tersebut yaitu subjek pada premis minor
(S m

i subjek pada premis kesimpulan, dan predikat pada premis
menjadi predikat pada premis kesmpulan (P) dengan
meénghilangkan kedua term medium (M). Term medium memang
harus dihilangkan, dan dalam hukum logika term medium tidak boleh
masuk dalam kesimpulan. Sillogisme katagoris tersusun adalah
sillogisme yang terdiri  dari deretan premis-premis di mana
kesimpulan dari suatu premis menjadi premis untuk kesimpulan
berikutnya. Sebagai contoh:
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Awal dari kecenderungan tindakan korupsi adalah ketidak
jujuran. Tanda orang yang tidak jujur adalah suka berbicara
bohong. Orang yang suka berbicara bohong juga tidak jujur
dalam dunia akademik. Orang yang tidak jujur dalam dunia
akademik adalah orang yang suka menyontek. Si Amin suka
berbicara bohong dan suka menyontek. Jadi kesimpulannya, si
Amin memiliki kecenderungan untuk melakukan L@akan
korupsi . c)
Sillogisme hipotetik kondisional terdiri dari d@ﬁ’wr, yaitu

antiseden dan konsekuen. Inti dari keputu ndisional yang
tergambar dalam premis mayornya ialah hut&n an antara antiseden
dan konsekuen. Misalnya, jika A (antis@e% maka B (konsekuen).
Artinya jika peristiwa A terjadi, alZ; peristiva B akan muncul
sebagal akibat dari peristiwa A tﬂg}ialau dijabarkan dalam kalimat
“Karena sifatnya tidak jujurf@&é ada kecenderungan untuk korupsi.”
Sifat tidak jujur tadi meréSakan antiseden dari adanya kecenderungan
berperilaku korups'k alam rangka proses keilmuan atau proses
penelitian iImiangeneIiti biasanya bekerja dengan hipotesis. Dalam
suatu rangk: penelitian ilmiah, hipotesis adalah jawaban sementara
terhad asalah yang akan dipecahkan dalam kegiatan tersebut.
J sementara ini akan membimbing peneliti dalam uji hipotesis
di>dunia empiris. Jawaban sementara yang bernama hipotesis tadi
disusun atau dirumuskan atas dasar kgjian teoritik atau kajian pustaka
yang sudah diakui kebenarannya secara keilmuan. Dalam sebuah
eksperimen misalnya, seorang peneliti di dunia pendidikan ingin
mengungkapkan tentang adanya pengaruh frekuensi minum susu
terhadap prestasi belajar. Hipotesisnya berbunyi *“semakin banyak
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frekuens minum susu, prestas belgar anak akan meningkat.”
Tentunya hipotesis tadi tidak muncul secara tiba-tiba tanpa proses
sebelumnya. Proses sebelumnya dimaksud, adalah penjelasan
mengenai hubungan rasional atau dikenal pula dengan istilah
dinamika psikologis antara frekuenss minum susu dengan prestasi
belgjar, periksa cotoh berikut: J

Jika banyak frekuensi minum susu, maka kebutuhan g@;ak

akan tercukupi (jikaA makaB). . c)

Jika kebutuhan gizi anak tercukupi, makab,%?tumbuhan

fisiologisnya akan baik (jika B maka C). .\(b

Jika pertumbuhan fisiologis anak ik, maka sistem

persyarafan dan sel-sel otaknya ak@’ @‘aik (jikaC makaD).

Jika sistem persyarafan anak d&’ sel-sel otaknya baik, maka

inteligensinya akan tinggi ﬁb makaE).

Jika inteligens anao'%ggi, maka kemampuan menyerap

pelajaranjugaakegsbaik (iika E maka F).

Jka kemam@}u menyerap pelgaran balk, maka prestas

belgjar adgkrakan tinggi (jikaF makaG).

Kesi lannya, jika anak banyak mengkomsusi susu, maka

asi belgjarnya akan tinggi (jadi jika A maka G).

ngan dengan dinamika psikologis tadi, peneliti harus mengacu
patda teori-teori dalam kajian pustaka yang sudah diakui kebenarannya
di dunia keilmuan. Pustaka dimaksud adalah buku-buku teks, jurnal-
jurnal atau makalah-makalah ilmiah sebagaimana yang dicontohkan di
atas, tentunya pustaka yang menjelaskan tentang gizi, tentang
anatomi, tentang sistem persyarafan, tentang teori inteligensi, dan
tentang teori belgar. Dalam proses kgian tadi, logika deduksi
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hipotetik kondisiona ini dapat digunakan (Ofm, 1993, Sidarta, 2008
dan Molan 2012).

Dalam kegiatan ilmiah dua jenis logika yang biasa digunakan,
yaitu logika deduks dan logika induksi. Logika deduksi sebagaimana
yang telah dikemukakan dalam uraian sebelumnya, digunakan sebagai
alat bantu untuk memformulasikan hipotesis, sehingga hipotesis (:—)Sg
digjukan memiliki kebenaran secara rasiona atau dikenal
kebenaran koheren (periksa bab kebenaran pengetahuar&) Logika
induksi digunakan sebagai alat bantu untuk menganal sﬁ,\aﬁa empirik,
daam rangka menguji untuk menentukan a atau tidak,
hipotesis yang digjukan tadi. Mengenal Iogl agal aat bantu di
dalam proses keilmuan, Godfried Wllhemé&‘bnlz menyatakan bahwa
kedua jenis logika induksi dan d ngy'[adl pada abad ke 20 ini,
dianggap sebagai metode yang amental dalam dunia keilmuan,
terutama bagi jenis pengetah@#’;o/ang berkembang dari aliran filsafat
“positivisme logis.” (Rusgu,' 2007 dan Magee, 2008).

G’ﬁ
19. BAHA%V
Perbed@‘n dan kelebihan manusia dari mahluk Tuhan yang lain,

bukan a terletak pada kemampuan menalarnya, akan tetapi juga

uannya dalam berbahasa. Bahasa adalah serangkaian lambang
bunyi, di mana rangkaian-rangkaian lambang bunyi tersebut
membentuk suku kata dan rangkaian suku kata menjadi kata sebagai
simbol dari objek tertentu di mana simbol tersebut memiliki arti
tertentu pula. Misanya kata Tuhan, alam, manusia, binatang dan
tumbuh-tumbuhan, kata agama, agamawan, filsafat, filosof, ilmu,
ilmuan, sains serta kata-kata lainnya adalah lambang atau simbol
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yang terbentuk dari rangkaian lambang bunyi sebagaimana dimaksud,
dengan arti dan maksudnya sendiri-sendiri yang melekat pada simbol
atau lambang tadi. Kumpulan dari kata, atau rangkaian dari sejumlah
kata adalah kalimat. Serangkaian kalimat adalah paragrap. Paragrap
ini adalah satuan dari sejumlah kalimat yang merupakan bagian dari
pokok bahasan dari sebuah karangan. Misalnya sebuah karya tu{s
yang berisi lima bab, masing-masing bab terdiri dari sub b@ au
sebuah pokok bahasan, dan sub bab tadi terdiri dari pragra&péragrap
atau ainea-alinea. Jadi, di sini sebuah karya tulis(ﬁ&ti skrips
misalnya, terdiri dari susunan kata yang berupa@i@at, dan paragrap
yang terdiri dari sgumlah kalimat, dan sutbb yang terdiri dari
paragrap-paragrap dan bab yang terdiri %r?‘sej umlah sub bab, dan
karya tulis tadi yang berupa skri pg’., tess atau disertas dan
semacamnya, terdiri dari sejumla&;

Sebagaimana yang tel ab@ﬁe.mukakan di atas, kelebihan manusia

dari mahluk lain adalah a manusia memiliki suatu kemampuan

yaitu bahasa. Karer@é’mampuan bahasanya, manusia dapat berpikir
teratur dan sigti matis, serta memungkinkan mereka mengembangkan
kebuday Karena bahasa, menusia dapat mengakumulasikan

dan m bangkan pengetahuan yang dimilikinya, yang mengiringi
gantarkannya untuk terus berkembang menuju puncaknya
yahg optimal seperti saat ini dan selanjutnya. Ini berbeda dengan
binatang yang tidak punya bahasa, sehingga mereka tidak bisa
beranjak dari kondisinya semula, sejak awal mereka hadir di duniaini.
Sebagai contoh misalnya, burung manyar yang dikenal dengan
kemampuannya membuat sarang yang begitu indah. Tetapi

kemampuan tersebut sampai sekarang, tetap begitu sgja tidak berubah
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sgak awal burung manyar diciptakan oleh Tuhan dan seterusnya
mungkin akan tetap seperti itu. Membuat sarang hanya dari bahan
daun-daun kering, padahal di sekitarnya banyak bahan yang lebih baik
dengan warna yang beraneka macam, seperti sobekan kertas, plastik,
tali rafia dan sebagainya, yang berserakan.

Bahasa bagi manusia sebagai alat atau sarana untuk mengadikgn
abstraksi terhadap pemikiran-pemikiran, pengal aman-pen@man
empirik atau pengalaman-pengalaman spi ritualny.a %r’nudian
mengekspresikan serta mengkomunikasikannya b 'k{g%e'falui lisan
atau tulisan ke dunia eksternal. Saat ini bah (ﬁierupakan pusat
perhatian para ahli dalam bidang filsafat, a@%uisﬂk, serta ahli
dalam bidang-bidang keilmuan yang Iaig:); ‘%ranya makin disadari
bahwa bahasa adalah merupakan su ug& komunikasi dalam rangka
proses transmisi pesan-pesan d I;ehidupan kita sehari-hari dari
orang satu ke orang lain, '&alam rangka transmisi atau publikasi
produk keilmuan. Pengghaan bahasa yang benar, seperti penulisan,
pemilihan kata se@‘étrukturnya, adalah penting agar supaya
informasi  atau Bgesan dapat ditangkap makna dan tujuannya oleh

penerima secara akurat. Penggunaan bahasa tidak bisa

dari kehidupan manusia baik yang menyangkut fenomena
ataupun gejala-gejala yang kongkrit dalam kehidupan sehari-
hati (Wibisono, 1989 dan Suriasumantri, 1998).

Sebagaimana yang telah disinggung dalam pembicaraan di atas,
dengan bahasa manusia dapat mengembangkan budayanya. Melalui
bahasa manusia dapat menciptakan dan mengekspresikan pemikiran-
pemikiran konseptualnya, baik dalam bidang keilmuan atau bidang-
bidang lainnya, sehingga dengan demikian pemikiran tersebut dapat
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diketahui, dipelgari, serta dikoreksi untuk diadakan pengujian di
dunia empirik dan diadakan refleks ulang oleh yang bersangkutan
atau oleh orang lain. Refleksi ulang, dimaksudkan untuk memperbaiki
bila pemikiran tersebut perlu diperbaiki, serta menambah apabila
pemikiran konseptual tadi dianggap masih kurang, sehingga akhirnya
didapatkan pemikiran-pemikiran konseptual yang benar. Pemikirgn-
pemikiran konseptual yang benar tersebut akhirnya akan mm@m
produk yang berupa karya keilmuan dan teknologi .at@ produk
hukum, norma dan etika yang yang benar pula yan e@p\é&’ dijadikan
sebagal dasar perilaku manusia dalam men@@ kehidupannya.
Bahasa digunakan manusia dalam bertag

kehidupannya, misalnya dalam komunikagj; %hari-hari, bahasa dalam

macam bidang

dunia politik, seni, hukum, dan bah ygng digunakan dalam bidang
keilmuan, yang dinamakan ragam asa_ Khusus ragam bahasa yang
digunakan dalam bidang l@%h adalah bahasa yang akan diuji
kebenarannya. Memang, é&am hal ini yang diuji kebenarannya adalah
substansi dari keilr@'ﬁ tersebut, bukanlah bahasanya. Akan tetapi
walaupun demil%@n, untuk menghindari bias dari substansi yang
disampaik yang dikomunikasikan, penggunaan bahasa yang
benar d %yaku, sangatlah menjadi tuntutan. Di Indonesia pengunaan
b yang menyangkut kosakata, gaan, dan gramatika yang baku

agaimana yang tertuang dalam Pedoman Ejaan Bahasa Yang
Disempurnakan (EYD) sebagai salah satu acuan yang menjadi

tuntutan dalam penulisan karyatulisilmiah.
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20. MATEMATIKA
Matematika merupakan salahsatu indikator dari tercapainya

puncak kegemilangan intelektual manusia Suatu paradoks yang
terjadi, bahwa matematika yang merupakan bentuk pemikiran abstrak
mampu memberikan kemampuan untuk menguasai dunia fisik, dan
memberikan pengaruh terhadap hampir semua aspek kebuda
manusia. Matematika memberikan nuansa dalam disain ,@(ﬂlk,
arsitektur, seni lukis, seni musik serta dalam bidang iImu.ek@b'mi dan
ilmu-ilmu sosial. Matematika merupakan kekuatan ta@& E)embentuk
konsepsi tentang dam dan tentang segala sﬁgb‘yang berkaitan
dengan kehidupan manusia. Matematika adalabb asa numerik, yang
memungkinkan manusia melakukan peng}%ran-pengukuran secara
kuantitetif terhadap fakta kualitatif. Mggmatika adalah bahasa yang
melambangkan serangkaian mak a.\ri pernyataan-pernyataan yang
ingin kita sampaikan. Ini di n@&.dkan untuk melengkapi kekurangan-
kekurangan dari bahasa g;bal yang kita gunakan. Matematika adalah
bahasa yang meng@ékan lambang-lambang untuk menghindarkan
sifat kabur, mul?vmakna dan sifat emosional dari bahasa verbal.
(Morris KIi@Qhat Suriasumantri, 1987 dan Suriasumantri, 1998).

T Zﬁg matematika, Rene Descartes terpukau dengan kepastian
m ika yang transparan dan dapat diandalkan. Menurut dia
petbuktian matematis dimulai dari sgumlah kecil premis-premis
yang sangat sederhana, mendasar dan begitu jelas, sehingga begitu
mustahil untuk meragukan kebenarannya. Pembuktian matematis
dilakukan melalui langkah-langkah logis dengan pola penarikan
kesimpulan secara deduktif. Kongklusi yang dihasilkan atas dasar
langkah-langkah tersebut tidak dapat disangka atau diragukan akan
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kepastiannya. Demikianlah selanjutnya, kita akan menemukan bahwa
melalui langkah-langkah logis, yang setiap langkahnya sederhana dan
amat jelas, melalui premis-premis yang amat sederhana dan amat jelas
pula, akan sampa pada kesimpulan-kessmpulan yang sama sekali
tidak sederhana dan tentunya juga terlalu jelas. Matematika adalah
suatu metode untuk mendapatkan pengetahuan yang pasti tentagg
dunia, di mana menurut Gottlob Prege, tidak ada yang Iebih@ektlf
dan pasti kebenarannya dibandingkan dengan hukum. I\/I%efnatika
Bagi Plato, matematika di samping fisika adalah iln%ﬁia dianggap
sebagal kunci untuk memahami alam semest ’x@ahkan di pintu
rumahnya yang dijadikan sebagai kampus eminya terpampang
tulisan “Yang Tidak Tahu Matematika gi‘%rang Masuk” (Russell,
2007 dan Magee, 2008). V’

Matematika secara tradisiorﬁ,}b’e.rkonotasi dengan bilangan dan
ruang. Seratus tahun yan@élfj ahli matematika mendifinisikan
matematika sebagai pel@%;an tentang bilangan dan ruang, sehingga
hal tersebut hany@'{’cocok untuk pengembangan dunia fisika
Banyak ahli matg-nati ka yang mempunya kesan bahwa matematika
dalam ilm sosia seluruhnya sepertinya suatu hal yang remeh
atau fi th penting untuk terlalu dipikirkan. Padaha sebenarnya
il u sosia dengan perkembangannya yang begitu cepat saat ini

akin bertambah sulit kalau hanya dibantu dengan metematika yang
hanya sederhana. Bahkan ke depan seorang ahli ilmu-ilmu sosial harus
mengetahui matematika lebih banyak dari apa yang harus diketahui
oleh ahli-ahli fisika. Sebagaimana yang telah dikemukakan dalam
pembicaraan terdahulu, matematika adalah bentuk pemikiran abstrak
yang mampu memberikan kemampuan untuk menguasai dunia fisik,
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dan memberikan pengaruh terhadap hampir semua aspek kebudayaan
manusia. Matematika merupakan kekuatan utama pembentuk konsepsi
tentang alam dan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan
kehidupan manusia, seperti bidang ilmu ekonomi, ilmu-ilmu sosial
yang lain di samping disain teknik, arsitektur, seni lukis, seni musik
(MorrisKline dan Joh G, Kemeney, lihat Suriasumantri, 1998).
Berikut ini penulis mencoba mengemukakan Kira-ki ra@perti
apa peranan matematika sebagal alat bantu dalam iIm.u-i@l] sosial
dalam kasus teori Hegel. Hegel yang filsafatnya d@&iﬁt sebagal
filsafat idealisme mutlak. ldealisme mutIak?@\ sintesa dari
“filsafat subjektif” dari Fihte pada suatu ekstri@ an “filsafat objektif
dari Schelling” pada ekstrim yang Iain.%f%el mensucikan Negara
Kristen Jerman Prusia, tapi pad bvaaian lan dia menyatakan
dialektika segarah membutuhk ra.sionali%\si yang tiggi. Oleh
pengikutnya ditafsirkan pei@fhfah Kristen Jerman Prusia sebagai
pemerintah yang otorgé;,' negatif dan menyerang dialektika.
Individualisme dan @é‘alisme politik oleh Hegel dipandang rendah,
dia menyatakan !SFhwa negara memiliki otoritas moral absolut di atas

individu. K asan jiwa masing-masing orang tidak terbatas. Hal ini

leh pengikutnya, kalau semua orang bebas malakukan apa
masuk melawan pemerintah Jerman Prusia (Hadiwijono, 1980
dah Livine, 1984).

Dari uraian di atas, sebetulnya Hegel secara tersirat mau
menyampaikan pesan yang identik dengan gjaran Aristoteles tentang
“keutamaan mora” yang memungkinkan manusia untuk memilih
jalan tengah antara dua ekstrim yang berlawanan dalam banyak hal
daam kehidupan. Pandangan Hegel sebetulnya berusaha
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menjembatani terjadinya pandangan yang cenderung ekstrim ke
kanan, yang cenderung menimbulkan pandangan sebaliknya, yaitu
ekstrim ke kiri. Hegel berusaha membuat sintesa untuk menjembatani
agar tercipta suasana selaras dan harmoni antara tesa dan antitesa yaitu
ke dua ekstrim yang terjadi. Dalam hal ini kedua ekstrim tersebut
yaitu pemerintah dan rakyat Jerman Prusia. Pemerintah memiliki
kekuasaan dan tanggung jawab penuh untuk mengatur negara.@(yat,
sebagal orang yang diperintah memiliki kewajiban unt.uk%e'matuhi
negara dengan pemerintah dan segala aturan-aturan @%ﬁ’g berlaku.
Akan tetapi pemerintah juga harus menyadari a rakyat juga
memiliki hak dan tanggung jawab akan baik @ﬁizegara mereka,
baik apa yang ada sekarang dan apa yar@ %‘ungkin dan seharusnya
terjadi di masa yang akan datang. % karena itu negara harus
memberikan kebebasan sepen yc:i kepada rakyatnya, untuk
memikirkan apa yang terbail@ﬁi:j harus dilakukan demi kepentingan
dan kemagjuan mereka ém negaranya. Mungkin keselarasan dan
harmoni sebagi ko@ﬁhensi dari sintesa kedua ekstrim ini yang
dinamakan yangsaat ini dikenal dengan demokrasi. Antara rakyat
dan pemeri memiliki tanggung jawab yang sama untuk kebaikan
dan k Yran suatu bangsa dan negara sekalipun dalam posisi yang
b Tetapi karena pernyataan tadi kelihatan memiliki arti yang

igu, sehingga ha ini menimbukan penafsiran yang berbeda secara
ekstrim antara satu dengan yang lain yaitu apa yang dikenal ekstrim
kanan dan ekstrim Kiri. Seperti pernyataan Karl Marx dan kawan-
kawan, negara otoriter, menghamabat kebebasan jiwa dan kebebasan
berpikir yang akan menghambat kemajuan negara, harus dilawan.
Sikap sebaliknya mungkin akan timbul dari skap pemerintah yang
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merasa sepertinya mendapatkan dukungan dari pemikiran Hegel. Hal
ini mungkin akan terhidari andaikata Hegel menggunakan alat bantu
matematika, dalam hal ini misalnya teori himpunan. Di sini juga
digunakan diagram sistem yang dikembangkan oleh ahli matematika
George Boole dan ahli matematika yang lain John Venn sehubungan
dengan teori himpunan tadi. Kita umpamakan kata demokrgtis
sebagai kompromi dari pola otoriter dan pola permisif, yang @ga
secara ekstrim sebagai suatu himpunan yang terpisah s.ece@ékstrim
yaitu himpunan A dan himpunan C (periksa {@B’é’r no. 6).
Katakanlah himpunan A tersebut sebagai ﬁ@u dari sebuah

pemerintahan yang otoriter; sedangkan himp C sebagai anaogi

dari rakyat yang bebas sebebasnya atau ;@9 permisif, sebagai lawan
dari pemerintah dengan pola otorit &Terlinger, 1990, Hadiwijono,
1980, Bakry, 1996, Soekadijo, 19%&

204

ertens, 1999 dan Siang, 2014).

Gambar no. 6. llustrasi teori himpunan A (otoriter)
dan himpunan C (per misif)

Kemudian, ada kemungkinan perpaduan atau kompromi dari
pola otoriter dan pola permisif dalam teori himpunan, yang dikenal

dengan irisan (periksa gambar no. 7). Daam gambar no. 7, ada
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himpunan baru yaitu himpunan B yang merupakan irisan dari
himpunan A dan himpunan C. Kalau himpunan A sebaga analogi dari
pola otoriter, dan himpunan C sebagai analogi dari pola permisif,
maka himpunan B adalah analogi dari pola demokratis (periksa juga
gambar no. 7). Jadi di sini pola demokratis adalah irisan/perpaduan
dari dua himpunan yaitu himpunan A dan himpunan C atau komprowi
. . o N
dari polaotoriter dan permisif (periksa gambar no. 7). Q .

Gambar no. 7. llustrasi teori hinfpQnan A (otoriter) dan himpunan C
(permisif), serta irisan{ya impunan B (demokr atis)

Kemudian untuk lebih @,asnya ketiga himpunan A, himpunan B
(sebagai irisan dari I@’éfunan A dan himpunan C), dan himpunan C
(periksa gamban?no. 8).

Gambar no. 8. llustrasi teori himpunan A (otoriter), B
(demokratis) dan C (per misif)
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Daam pola demokratis antara pemerintah dan rakyat memiliki
hak yang sama, sekalipun tentunya dalam posisi yang berbeda.
Pemerintah memiliki kewajiban dan hak penuh untuk memerintah dan
mengatur negara; akan tetapi tetap memberikan kebebasan dan haknya
secara penuh kepada rakyatnya. Rakyat medapatkan kebebasan dan
haknya secara penuh akan tetapi tetap menghargai dan menghor&i
pemerintah serta mematuhi aturan-aturan dan norma—normé)wng
berlaku. Misalnya dalam sistem demokrasi di negara k@'rakyat
memiliki kebebasan untuk menentukan bagaimana rq{@%t:’nerintahan
diatur, tergantung kepada rakyat untuk membi an, memusya-
warahkan dan menentukan. Karena tidak mun%j dari 240 jutarakyat
berkumpul untuk membicarakan dan men@t‘gkan hal tersebut di atas,
maka dibentuklah perwakilan dari Eéreka yang dipilih secara
demokratis di antara mereka. :51 berkumpul atas nama wakil
rakyat yang bernama De@ ‘Perwakilan Rakyat (DPR). DPR
membuat peraturan peruéiang-undangan seprti Undang-Undang Lalu
Lintas, Undang-Un@n*Q Otonomi Daerah, Undang-Undang Anti
Korupsi dan I@n-lain. Kadau sudah menjadi undang-undang,
diserahkanl% ndang-undang tersebut kepada pemerintah untuk

. Di sini pemerintah memiliki kekuasaan dan kewajiban

untuk melaksanakannya. Sedangkan rakyat termasuk
akilannya memiliki kewajiban untuk menghormati pemerintah
dan mematuhi peraturan yang telah dibuatnya tadi tanpa kecuali.
Misalnya dalam pelaksanaan Undang-Undang Anti Korupsi semua
harus mematuhi. Siapapun akan diberi hukuman pidana apabila
ternyata melakukan korupsi. Bahkan beberapa anggota DPR yang



8l

telah terlibat dalam pembuatan undang-undang tadi juga dipenjara
karena melakukan tindak pidana korupsi (Livine, 1984).

Tentang Tuhan, Hegel menyatakan bahwaTuhan merupakan
totalitas absolut kebenaran rasional. Akan tetapi, Tuhan tidak eksis
kecuali di lingkungan manusia. Pernyataan ini dipahami oleh
pengikutnya bahwa Tuhan yang hanya eksis dalam rasio manusia iy,
sebetulnya tidak ada. Kalau kita melihat salah satu doktrin m@}gne
yang sangat terkenal yaitu doktrin anti Tuhannya. Ban%( orang
mungkin beranggapan bahwa Hegel adalah tokoh )@Qj’juga anti
Tuhan. Karena sekalipun tidak secara Iangm%alah guru dari
Karl Marx dan kawan-kawannya, akan tetap ikiran teoritisnya
didasarkan pada teori filsafat dari Hegelél?‘:ﬁa kita cermati rupanya
tidak demikian. Di sini Hegel akan mengakan bawa Tuhan sekalipun
memiliki otoritas absolut dalam b ar_;]ai hal, akan tetapi Tuhan tidak
otoriter. Dalam doktrin agar@'{h]han menentukan takdirnya terhadap
manusia. Akan tetapi é&dir apa yang hendak diterima manusia
tergantung pada n@%a apa maunya, dan bagaimana ikhtiarnya.
Kalau kitaingin kgremiliki takdir sebaga seorang doktor, tentunya kita

sendiri harz% erikhtiar untuk mencapainya. Tentunya ijazah atau

di
menentukan pilihannya, dengan melalui garis atau jalan yang telah

dirkan masuk surga atau masuk neraka, tinggal manusia yang

yang telah ditentukanNya. Kalau Tuhan otoriter tentunya dimasukkan
sgja semua manusia ke surga atau ke neraka sesuai dengan kehendak
Tuhan (Livine, 1984). Kira-kirainilah pesan yang tersirat dalam teori
Hegel yang ambigu sebagaimana yang telah dikemukakan dalam
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uraian di atas tadi. Akan tetapi nyatanya yang terjadi adalah timbul
dua kelompok ekstrim yang ada pada posis yang berseberangan
antara kelompok yang satu dengan yang lain, yaitu Karl Marx dengan
kawan-kawannya di satu kutub ektrim dan pemerintah Jerman Prusia
pada kutub ekstrim yang lain. Dalam hal ini kalau boleh berandai-
andai, munculnya dua kelompok ekstrim tadi, mungkin akan terhidari
andaikata Hegel menggunakan alat bantu konsep maI@atl ka
sebagaimana yang telah diuralkan diatas, dalam .m@ébarkan
terorinya. Dari uraian di atas, kiranya cukup untuk m i"gambaran
bagi kita, bahwa matematika dapat dijadikan seb. at bantu dalam
pengembangan keilmuan, tidak hanya dalarr@ u fisika sgja, akan
tetapi juga dalam ilmu-ilmu sosial, é&agaimana yang telah
dikemukakan sebelumnya, bahwa atgﬁlatika menurut Plato adalah
kunci untuk memahami alam sem cii samping ilmu fisika.
O

21. STATISTIKA O&'

Statistika adal '%'eori dan matode andlisis kuantitatif, yang
membantu pene”@'»untuk menyusun kesimpulan yang andal terhadap
data empiri linger, 1990). Profesor Strisno Hadi yang juga sering
disebut

agal bapak statistika Indonesia dalam suatu kesempatan
menyatakan bahwa statistika berasal dari kata statis, yang
maksudnya adalah , suatu keadaan atau fakta yang tidak menentu dan
tidak pasti, distatiskan supaya menjadi pasti, untuk dibuat suatu
keputusan yang tidak meragukan. Misalnya ada fenomena tentang
kecerdasan, yang menandakan bahwa si A cerdas, s B lebih cerdas
dari s C, s Cjauh lebih cerdas dari si D, tetapi tidak lebih cerdas dari
s B. Si A rupanya lebih cerdas dari semuanya, akan tetapi masih
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kalah cerdas dari s F. Uraian di atas, sebagal contoh dari fenomena
atau fakta yang kelihatan terus bergerak dan tidak menentu
sebagaimana disebut tadi. Agar supaya dapat memudahkan membuat
keputusan atau kesimpulan dari sesuatu yang terus bergerak, dibuatlah
metode agar yang terus bergerak tadi menjadi statis, yaitu statistika.
Statistika sebagai metode menganalisis dan menarik kesimpulan dari
dari sebuah data, dengan mendiskripsikannya dalam bentuk@gka—
angka. Dalam hal tersebut misalnya, anak yang cer.da%éta-rata
bergerak dari skor 95-104 poin. Anak yang cerd {g&&rata atas,
bergerak dari skor 105-114, sedangkan anak yan asnya di bawah
rata-rata bergerak dari skor 85-94, dan seterl@ a. Statistika adalah
deskripsi kuantitatif dari berbagai mac@{b‘masalah dalam bentuk
angka-angka, atau jumlah dan u urahed&benda, dan kecepatan
serta jarak tempuh kendaraan .tu, dengan cara mengadakan
pengukuran dan kuantifika@(St.atistika merupakan metode dalam
membuat suatu kesimpé‘an yang tepat dari keadaan yang tidak
menentu dan tidakk i (Allen Wallis dan Harry V. Roberts, lihat
Suriasumantri, 1@7).

Awaln atistika hanya digunakan untuk menggambarkan suatu

kead tentu, dalam suatu instansi/lembaga formal, baik lembaga
fNtah atau lembaga swasta, misalnya pencatatan jumlah
pehduduk, daftar para wajib paak, catatan tindak krimina yang
ditangani oleh Kepolisian, Kegjaksaan dan pengadilan, catatan kasus-
kasus penyakit yang ditangani oleh sebuah rumah sakit dan lain-
lainnya. Dalam dunia keilmuan saat ini hampir tidak ada bidang-
bidang kegiatan yang tidak menggunakan statistik seperti bidang
psikologi, pendidikan, ekonomi, kimia, biologi, pertanian, kedokteran,



hukum, politik, sosiologi, teknik dan sebagainya. Mungkin hanya
daam bidang ilmu yang pendekatannya spekulatif yang tidak
menggunakan statistika, seperti bidang filsafat, agama, sastra dan lain-
lainya yang kelihatan jumlahnya tidak sebanyak bidang-bidang yang
menggunakan statistika. Secara sederhana ilmu dapat didefinisikan
sebagai pengetahuan yang telah teruji kebenarannya a
pernyataan ilmiah adalah bersifat faktual yang didapat d@unia
empiris melalui pancaindera beserta alat bantunya, dan .ko%kuensi-
konsekuensinya juga dapat diuji juga secara empiris. P@gﬁfian secara
empiris merupakan salah satu mata rantai dal%@tode ilmiah, di
mana pengujian ini dimaksudkan untuk mer@,i kesimpulan secara
induktif, yaitu penarikan kesimpulan um@{b‘dari kasus-kasus khusus
atau kasus-kasus individual . V’

Penarikan kesimpulan sec&“ i.nduktif ini berbeda dengan
penarikan kesimpulan seo@&aeduktif. Daam metode deduktif
penarikan kesimpulannydy® didasarkan pada kaidah-kaidah atau
hukum-hukum mat@%ka, di mana menurut Rene Descartes dan
Gottlob Prege, t@ak ada yang lebih objektif dan pasti kebenarannya
dibandingk@ engan hukum Matematika. Kongklus yang didapat
melalui kah-langkah tersebut tidak dapat disangkal atau diragukan

nya. Kesimpulan dari pola logika deduktif deduktif memiliki
kebenaran koheren yaitu kebenaran yang pasti tidak terbantahkan
secara rasional, apabila peremis-premisnya benar, dan prosedurnya
benar (periksa juga bab matematika, logika dan bab kebenaran
pengetahuan). Misalnya, kalau ada pernyataan bahwa semua
mahasiswa harus membayar uang kuliah, sedangkan Ali adalah
mahasiswa. Jadi kesimpulannya Ali harus membayar uang kuliah.
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Kesimpulan bahwa Ali harus membayar uang kuliah, secara rasional
adalah kesimpulan yang tidak terbantahkan. Dalam penarikan
kesimpulan induktif, sekalipun premis-premis dan prosedurnya benar,
kesimpulannya tidak dalam posisi pasti benar, yang ada adalah
“peluang untuk benar.” Peranan statistika dalam proses keilmuan,
yaitu memungkinkan ilmuan dapat menghitung tingkat peluang untuk
benar tadi dengan cara yang eksak. Kalau dalam p@ikan
kesimpulan deduktif tadi dinyatakan bahwa semua mar]as@é harus
membayar uang kuliah, konsekuensinya semua a@'éwa harus
membayar uang kuliah; akan tetapi tidak demiki (Qfalam penerikan
kesimpulan induktif yang didasarkan pad%,fé}a-fakta di dunia
empirik. Kenyataan di dunia empirik,éb‘a‘eh jadi ada beberapa
mahasiswa yang dibebaskan untu m%bayar uang kuliah karena
berbagai alasan tertentu. Oleh kar% :

induktif atas fakta empirik@'éb.enaran (validitas) nya di samping
kesesatan (error) nya b%i,tat probabilitas atau peluang. Sehubungan
dengan hal tersel@'{’dalam perhitungan statistika, probabilitas
kesesatan atau “épor probality”’nya masih ditoleransi. Dalam kaidah
statistika y. aku, toleransi kesesatan ini dikenal dengan istilah

Itu, dalam penarikan kesimpulan

ility, yaitu error probability tarap satu persen (p < 0,01)
or probality tarap lima persen (p < 0,05). Kaau peluang
annya satu persen, berarti peluang kebenaran atau validitas dari
kesimpulannya adalah 99%, dan kalau peluang kesesatannya lima
persen maka peluang validitas dari kesimpulannya adalah 95%
(Kerlinger, 1990, Suriasumantri, 1998, Russell, 2007, Magee, 2008
dan Hadi, 2015a).
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Upaya kegiatan atau kajian kellmuan dalam ha ini penelitian
ilmiah, sebagaimana yang telah tersirat dalam uraian sebelumnya,
dimaksudkan untuk menemukan kaidah-kaidah ilmu yang bersifat
umum, akan tetapi sering informas atau fakta yang lengkap sulit
untuk diperoleh. Oleh karena itu dalam ilmu-ilmu sosial, statistikalah
digunakan sebagai aat bantu untuk menghadapi hal tersebyt.
Statistika memberikan serangkaian prinsip dan teknik yang ré?ﬁ
yang dapat digunakan untuk membuat keputusan ataul k%fnpulan
yang bijaksana, serta membuat estimasi terhadap infor, " atau fakta
yang tidak lengkap tadi. Salah satu tugas stati%{@dalah membuat
estimasi, dalam hal ini salah satu contoh adal@ aistika inferensial.
Statistika inferensial, adalah cara menqér%il kesimpulan tentang
masalah yang dikgji, atas dasar dat yagg diperoleh dari subjek yang
terbatas yang biasanya diseb (iengan sampel, akan tetapi
kesimpulanya digeneralisasi@&lzepada subjek yang lebih luas atau
lebih besar jumalahnyaggg biasa disebut dengan populasi. Kiranya
dalam penelitian-p@ﬁtian sosial tidak perlu ditekankan untuk
mengambil &am?d sebanyak-banyaknya, karena akan memakan
waktu yan ih lama dan biaya yang lebih besar. Menggunakan

sampel anyak-banyaknya dalam suatu penelitian, hampir tidak
ilaksanakan dan tidak ada gunanya. Statistik inferensial
membantu kita membuat keputusan dan estimasi dari sampel yang ada
terhadap populasi yang lebih banyak, dengan menghindari
penggunaan waktu dan tenaga yang banyak dan biaya yang lebih
besar. Dari uraian di atas, jelas bahwa statistika adalah aat bantu
daam proses kgian atau penelitian ilmiah, untuk memecahkan

masalah yang timbul dalam kaitannya dengan fakta empiris dalam
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berbaga bidang. Statistika adalah metode untuk pembuatan keputusan
dalam ketidakpastian yang memungkinkan ilmuan melakukan estimasi
secara sitematis dan objektif dari data yang ada, secara efisien. Perlu
disadari dalam aplikasi praktisnya, teknik statistika kelihatannya tidak
sama antara yang satu dengan yang lain, misanya dalam bidang
ekonomi, akuntansi, psikologi, kedokteran, teknik dan lain-lajn,
mungkin memiliki nuansa yang berbeda, akan tetapi konsep d@r}ya
adalah sama (Kerlinger, 1990, Allen Wallis dan Harr)f V.C,,'Roberts,
lihat Suriasumantri, 1997 dan Hadi, 2015a).
.x(b,
22. METODOLOGI PENELITIAN b,

Penelitian ilmiah pada hakekatnya ‘gn&fjpakan operasionalisasi
dari metode ilmiah dalam kegiat E&Imuan. Hal tersebut juga
merupakan usaha untuk menemu ,.mengembangkan dan menguji
kebenaran suatu pengetahua@ehgan menggunakan metode ilmiah.
Metode yang digunakancgialam penelitian ilmiah ini dikena dengan
metodologi pmditi@w metodologi riset. Metodologi sebagal alat
bantu dalam pro?s keilmuan yang ada saat ini memberikan rambu-
rambu yan gat cermat dan syarat-syarat yang begitu ketat agar
penget yang didapat memiliki bobot keilmuan yang setinggi-
ti a. Pekembangan metodologi penelitian sampa  pada
petkembangan yang adasaat ini sudah melalui proses yang sangat
panjang dengan waktu yang begitu lama. Rummel dalam bukunya “An
Introduction to Research Procedures in Education” menggolongkan
tahapan perkembangan metodologi penelitian ke dalam empat periode
yaitu: periode trial and error, periode otoritas dan tradisi, periode
spekulasi dan argumentasi, dan yang terakhir adalah periode hipotesis
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dan eksperimen. Dalam periode hipotesis dan eksperimen ini, dimulai
dari suatu asums bahwa peristiwa daam alam semesta ini tidak
terjadi secara sporadis, akan tetapi mengikuti pola-pola atau aturan-
aturan tertentu. Di sini orang mulai berusaha keras untuk menemukan
hubungan atau rangkaian-rangkaian peristiwa tertentu, mulai suatu
asums terhadap suatu masalah tersebut, menyusun hipotesis,
mengumpulkan fakta-fakta untuk menguji hipotesis tersebut@akta—
fakta tadi dianalisis secara cermat untuk ditarik kesi m.pul% umum,
yang pada akhirnyanakan mendapakan pengetahuan &}é’ universal
dan akan memperkaya khasanah keillmuan (Suri antri, 1998 dan
Hadi, 2015b). b,

Berbicara mengenai metode penel@j&l sebagai aat bantu di
dalam proses kellmuan, tentunya ti ak%lyapat dipisahkan dengan aat
bantu yang lain utamanya stéti .dan teknik penulisan laporan,
selain logika dan matem@ " Daam pembi caraan-pembicraan
terdahulu, sudah dikengkakan bahwa pengetahuan ilmiah adalah
pengetahuan yang @ﬁat melalui proses berpikir yang bergerak dari
kutub rasional kéZempirik, dari kutub a-priori ke a-posteriori, dengan
alat bantu |@Qﬁ deduks dan logikainduksi. Sebagai ilustrasi tentang
proses latan keilmuan tersebut misalnya dalam penyusunan

¥, Tesis, dan Disertasi, lihat gambar no. 9 berikut.
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Gambar no. 9. Alur Proses Kegiatarb an

e
. Gambar no. 9 di atas, me(esg'ékan sebuah contoh aur
penelitian, sekaligus alur yang ah pada sistematika penulisan

karya ilmiah, yaitu dimulai d jgsuatu Permasalahan, Kajian Pustaka,
Penggjuan Hipotesis, Per;%ji_ Hipotesis, Penygjian Hasil Penelitian
dan dan Kesimpul é&)elum melanjutkan uraian mengenain aur
kegiatan keillmuan éﬁatas, perlu juga dikemukakan tentang penulisan
hasil pendlitj maksud. Penulisan ilmiah dalam hal ini penulisan
hasil pen?&an, pada dasarnya merupakan argumentasi penalaran
keil yang dikomunikasikan melalui bahasa tulisan. Banyak sekali
b@u dan cara penulisan karyailmiah dalam berbagai macam bentuk
pedoman atau petunjuk penulisan yang ada. Bentuk atau sistematika
bisa berbeda-beda akan tetapi pada substansi dan logikanya tetap
sama. Di sini perlu disadari bersama bahwa yang paling penting bukan
pada sistematika penulisannya, akan tetapi pada landasan pemikiran
yang mendasarinya. Sistematika di sini bukanlah tidak penting, yang
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tidak penting adalah mempermasalahkan perbedaan tadi. Hal tersebut
hanyal ah persoalan sel era semata (Suriasumantri, 1998).

Permasalahan. Permasalahan diformulasikan dari fakta-fakta
empirik, yaitu pengaaman dan pengamatan dari pendliti.
Permasalahan juga didapat dari khasanah keillmuan, yaitu dari
laporan-laporan hasil penelitian baik yang dipublikasikan melalui
jurna-jurna ilmiah atau penelitian yang masih belum ata@kak
dipublikasikan. Selain dari hasil pendlitian, permasalahan%ga bisa
didapat melalui diskusi-diskusi atau seminar-seminar, @"dari buku-
buku teks ilmiah. Permasalahan berisi uraian t§e§@ latar belakang
masalah yang hendak diteliti dan tujuan yan%h dak dicapai dalam
penelitian yang akan dilakukan. Perumua@’ m‘asalah ini meliputi latar
belakang masalah, perumusan m aﬁy keaslian pendlitian, tujuan
penelitian dan manfaat penelitian. .

L atar belakang mas@ﬁ

Latar belakang néalah memuat penjelasan mengenai alasan-
alasan mengapa magéﬁ yang dikemukakan dalam usulan penelitian
itu dipandang n’f@»arik, penting dan perlu diteliti. Kecuali itu juga
diuraikan ukan masalah yang akan diteliti itu dalam lingkup

perm an yang lebih luas. Lingkup permasalahan dimaksud bisa
ahan psikologis secara luas atau permasaahan kemanusiaan
ara makro, masalah pendidikan, ekonomi, politik, hukum, budaya,
biologi, teknologi dan sebagainya. Dalam uraian latar belakang
masalah ini ditentukan inti dari masalah yang diteliti. Biasanya dalam
hal ini inti permasalahan merupakan atau diposisikan sebagai variabel

tergantung atau dependent variable.
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Perumusan Masalah.

Perumusan masalah menguraikan tentang hubungan variabel
tergantung atau dependent variable tadi, dengan variabel prediktor
atau independent variable nya. Dalam hal ini variabel prediktor yang
dikemukakan, tidak hanya variabel prediktor yang akan diteliti sgja,
akan tetapi tetapi semua variabel-variabel yang mungkin menjadi
prediktor terhadap variabel tergantung yang manja@ “inti
permasalahan tadi. Suatu contoh, kalau seorang peneI.iti %D'bidang
pendidikan akan meneliti pengaruh suatu metode e@ﬁf& terhadap
prestasi belgar siswa dalam mata pelajar%ﬂx@rtentu, di sni
dikemukakan berbagai macam variabel ye@,
pengaruh terhadap prestasi belgjar terseb%t,‘b‘miyalnya variabel guru,
variabel inteligensi, variabel bakat vgrabel minat, variabel sosial
ekonomi dan sebagainya.. Jadi .perumu%\n masalah ini, perlu
dikemukakan variabel predik@‘sébanyak mungkin yang diperkirakan

berhubungan dengan vaNabel tergantung. Kemudian kemukakan

ungkin juga ber-

kenapa lebih tertar@%tau lebih penting untuk memilih variabel-
variabel predi ktolztertentu dibandingkan dengan yang lain, yang sama-
sama memi% emungkinan pengaruh terhadap variabel tergantung

diteliti. Perumusan masalah dengan mengemukakan

mungkin variabel yang mempengaruhi variabel tergantung,
alipun tidak diteliti, akan lebih memudahkan dalam pembahasan
hasil penelitian apabila hasilnya tidak optimal atau malah tidak

signifikan.
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Keaslian Penelitian

Keadlian penelitian dikemukakan dengan menunjukkan bahwa
masalah yang dihadapi belum pernah dipecahkan oleh peneliti
terdahulu, atau dinyatakan dengan tegas beda penelitian ini dengan
yang sudah pernah diteliti. Di sini peneliti menunjukkan kesamaan
antara penelitian- penelitian yang telah diteliti dimaksud dengan tigp-
tiap variabel-variabel yang diteliti apabila memang ada kesan@r}ya
dan sdanjutnya dikemukakan pula secara jelas. @kiedaan-
perbedaanya. Perbedaan tersebut misalnya konsep }@nﬁj’ dijadikan
dasar, responden, aat yang digunakan atau hal- ain yang dapat
memberikan gambaran secara jelas perbedaanﬂ;gkan diteliti yang
akan diteliti atau sedang dilakukan, der@j@? penelitian sebelumnya,
supaya tidak terjadi plagiasi. Di sixyjuga perlu dikemukakan,
sekalipun masalah yang akan at édang diteliti sekalipun pernah
diteliti, tetapi masih belum t@%éhkan secara memuaskan.

Tujuan Peneliti%&,'
Daam bagian ini @éﬁutkan secara spesifik langkah-langkah dan
tujuan yang&‘rwcapai. Ini berkaitan dengan inti masalah yang akan

dikgji atau dipecahkan. Di sini dikemukakan secara singkat

variabeltyariabel yang akan diteliti (secara operasional), responden
an dikenai pendlitian, adat yang digunakan serta rencanateknik
andlisisnya. Uraian dalam tujuan penelitan ini menyangkut gambaran
singkat dari dasar teori dan metode penelitian.
Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diharapkan ialah faedah bagi ilmu pengetahuan
dan bagi pemecahan permasalahan kemanusiaan dalam rangka
menunjang usaha pembangunan Negara dan Bangsa. Faedah ini
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berkaitan dengan lingkup permasalahan yang menjadi titik tolak
penelitian sebagaimanatelah dikemukakan dalam perumusan masal ah.
Akhirnya manfaat ini, memberikan solusi tarhadap problematika
kehidupan.

Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka memuat uraian sistematis tentang varia\bi-
variabel yang akan / sedang diteliti bedasarkan kajian pustaka\f}allam
hal ini bisa teori-teori dan hasil-hasil penelitian yang.di@pét oleh
peneliti terdahulu (penelitian orang lain atau peneliti %}cﬁri) Uraian
dimaksud meliputi pengertian dan substansi magi asing variabel
serta kaitan antara varibel yang satu deng@,@aﬁmlain, terutama
variabel dependen dengan variabel indepén‘glennya, Teori atau hasil
peneltian tersebut sedapat mungkin ggmbil dari sumber adlinya.
Semua sumber yang dipaka haru 's.ebutkan dengan mencantumkan
nama penulis dan tahun pen@((an Penulisan tentang masing-masing
variabel serta kaitannya&ngan variabel dalam tinjauan pustaka ini
disusun secara ters@ﬁﬁ dalam sub bab yang berbeda. Sistematika
penyusunanan ti!g’auan pustaka, dimulai dengan penjelasan variable
tergantung @ ih dahulu baru kemudian masing-masing variabel
bebas Wariabel prediktor.

ﬁ‘:ndasan Pemikiran

Landasan pemikiran juga sering disebut dengan landasan teori
dijabarkan dari tinjauan pustaka dan disusun sendiri oleh penulis
sebaga tuntunan uintuk memecahkan masalah penelitian dan untuk
merumuskan hipotesis. Landasan pemikiran merupakan ringkasan
(pemadatan) dari tinjauan pustaka. Tetapi apabila diperlukan juga
dapat berupa elaborasi dari tinjauan pustaka dimaksud. Landasan
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pemikiran ini disusun secermat mungkin, karena hal tersebut akan
dijadikan landasan untuk merumuskan hipotesis, sehingga hipotesis
yang digiukan memiliki kebenaran koherensi. Dalam uraian tentang
landasan teori ini tentunya menyangkut pula masing-masing variabel
serta kaitannya antara masing-masing variabel tersebut. tetapi karena
biasanya ini merupakan rangkuman dari tinjauan pustaka yang terdjri
dari sub-sub bab, maka penulisannya cukup disusun berd@rkan
alinea (tidak dalam sub bab seperti dalam tinjal{anc‘odstaka).
Hubungan antara variabel yang satu dengan varia@lv’yang lain
disgikan dalam bentuk uraian kualitatif d%«@la perlu dapat
dilengkapi dengan model-model matematis. b,
Hipotesis é‘b‘
Hipotesis memuat pernyat s%kat yang dissmpulkan dari

landasan teori atau tinjauan a.ka dan merupakan jawaban
sementara terhadap masal@‘g;ang dihadapi, dan mash harus
dibuktikan kebenarannyé&,Secara empiris. Hipotesis dikemukakan
secara mantap tan@'{’ragu-ragu daam arti hipotesis dimaksud
sekalipun mau@km Jawaban sementara, tetapi secara kaidah
keilmuan iki kebenaran koherensi. Oleh karena itu hipotesis
yanégﬁe%’ukakan betul-betul mengacu pada dasar teori yang telah
di akan sebelumnya, dan landasan teori tadi tentunya didasarkan
an kajian pustaka yang juga memiliki kebenaran secara keilmuan.

M etode Penelitian

Metode penelitian berisi uraian tentang: subjek penelitian
(populasi / sampdl), variabel yang diteliti, alat yang digunakan dalam
pengumpulan data, jalan penelitian (untuk penelitian eksperimen), dan
analisis data (termasuk uji asumsi bila diperlukan).
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Subjek Penelitian

Subjek pendlitian terdiri dari populasi dan sampel. Populasi
Adalah keseluruhan responden dan kepada siapa hasil penelitian akan
digeneralisasikan. Di sini dikemukakan pula area / lokasi di mana
penelitian dilakukan. Mengenai populasi ini disertakan pula penyajian
daam bentuk tabel. Jumlah populas dapat dikemukakan hijla
memungkinkan. Sampel adalah sebagian dari responder()y\ang
mewakili populasi dalam suatu penelitian. Dalam r.1a| %l’ perlu
dikemukakan pula penjelasan mengenal cara atau t n%\,?e"ngambilan
sampel, (teknik samplingnya). Dalam penjéel engenal sampel
penelitian dimaksud sama dengan populasiny@ie\i knya juga disertai
dengan tabel. Jumlah sample penelitian %b‘g‘knya dituliskan dengan
mengacu pada teknik sampling yang, di ngai.

Variabel Penelitian dan é\gfjkurannya.

Sebelum mengurai ka@ﬁt.ang variabel-variabel penelitian dan
pengukurannya, di sini péﬂu dikemukakan kedudukan masing-masing
variabel yang ditelit@wagai pengantar. Variabel tergantung maupun
variabel prediktdt»ditulis lengkap nama variabelnya. Di sini beris
uraian tent variabel tersebut dengan diteliti. Misalnya peneliti

eliti tentang pengaruh metode belgjar siswa aktif terhadap
i belgar matematika. Variabel metode belgar siswa aktif dan
pré&stasi belgjar ditulis secara lengkap dan jelas. Kemudian diuraikan
secara lengkap dan jelas pula definisi operasional nya, aspek-aspeknya,
indikator-indikatornya serta blue print dari masing-masing variabel
tadi. Dari blue print, dari masing-masing variabel dikembangkan
aitem-aitemnya yang nantinya akan dijadikan sebagai alat ukur.
Selanjutnya perlu juga diberikan penjelasan mengena skala yang
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digunakan sekaligus cara pemberian skornya. Penjabaran aitem-aitem
sebagai alat ukur tadi nantinya disgjikan dalam bentuk lampiran.
Teknik Analisis Data.

Pertama teknik ini digunakan untuk menguji validitas dan
reliabilitas dari alat ukur. Di sini diuraikan tentang teknik uji
diskriminasi item dan uji reliabilitas dari alat ukur. Aitem-aitem agg
telah diuji disgjikan dalam bentuk tabel, dan dijelaskan man@item
yang valid dan mana yang gugur. Print out dari gn&'s yang
berkaitan dengan uji diskriminasi item dan uji relia{@%"dimaksud,
disajikan dalam bentuk lampiran. ng

Kedua teknik analisis data ini diguna@ﬁ untuk menganalisis
data yang didapat. Uraian tentang teknijsi;mi mencakup penjelasan

mengenal model analisis serta teknjk )Zﬁﬁg digunakan dalam rangka
Uji prasyarat atau uji asumsi. }—Q.dari Uji asumsi atau prasyarat
dimaksud, disgjikan sebelu@%faian tentang teknik anaisis data
Dalam penygjian tentan%%asil uji asumsi sebaiknya disertai dengan
tabel. Terakhir di l@ﬁkakan tentang teknik atau model statistik
seperti apa dan d@nnya dikemukakan juga secara jelas.
L Hasil Pendlitian dan Pembahasan

a yang didapat dan sudah dianalisis dilaporkan dalam bab
I penelitian. Laporan hasil penelitian tersebut sedapat-dapatnya
diggikan dalam bentuk daftar (tabel), grafik, foto atau bentuk lain dan
ditempatkan sedekat-dekatnya dengan pembahasan, agar pembaca
lebih mudah rnengikuti uraian tetang hasil penelitian serta laporannya
tersebut. Pembahasan berupa penjelasan, pembahasan, atau diskusi
terhadap hasil penelitian yang diperoleh dalam hubungannya dengan
teori yang dijadikan sebagal landasan dalam penelitian serta
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pandangan-pandangan rasiona dari peneliti. Maksudnya, dalam
pembahasan ini peneliti memberikan penjelasan rasiona yang kadanh
disebut dengan dinamika psikologis tentang temuan penelitian yang
didapat, Dalam pembahasan ini kiranya perlu ditambahkan uraian
mengena kendala dilapangan dan keterbatasan yang dialami pendliti

Kesimpulan dan Saran QQ
Kesimpulan dan saran harus dinyatakan seqarac,lérpisah.

dalam melakukan penelitian.

Kesimpulan merupakan rangkuman dari isi tesis. Di q@&anya berisi
uraian singkat yang dijabarkan dari perumusa?%lah, hipotesis,
metode penelitian, hasil penelitian dan pemtah . Secara singkat
dalam kesimpulan yang dikemukakan @a‘%h kesimpulan masing-
masing mulal dari latar belakang m g{dasar pemikiran, hipotesis,
responden, laporan hasil dan p asan Saran dibuat berdasarkan
hasil penelitian dalam kait a dengan permasalahan, tujuan dan
manfaat penelitian. Dale§$'saran ini dapat ditambahkan atas dasar
pengalaman dan p@bangan penulis yang ditujukan kepada para
peneliti dalam bl@ang sgenis, yang ingin melanjutkan atau mrmper
luas atau m bangkan penelitian yang sudah dilakukan.
agaimana Yyang telah dikemukakan dalam uraian
nya, metodologi sebagai dat bantu dalam proses keilmuan
yahg ada saat ini, memberikan rambu-rambu yang sangat cermat dan
syarat-syarat yang begitu ketat agar pengetahuan yang didapat
memiliki bobot yang setinggi-tingginya secara keilmuan. Penulisan
karya ilmiah, dalam hal ini penulisan hasil penelitian dalam rangkaian
proses kellmuan, sebagai argumentasi penalaran keilmuan yang
dikomunikasikan melalui bahasa tulisan, banyak sekali ragam bentuk
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dan cara atau sistematikanya. Biasanya masing-masing institusi yang
berkaitan dengan kegiatan keilmuan, memiliki pedoman atau petunjuk
sendiri yang menjadi acuan dalam kegiatan penelitian dan penulisan
tersebuit.

VI. KEBENARAN PENGETAHUAN \
Kebenaran pengetahuan ini, merupakan permasalah " g
inheren dengan permasalahan keilmuan itu sendiri. Ser&ua orang
dalam hal ini para ilmuan, tentunya ingin menemu a@?iangetahuan
yang benar, serta membuktikan apakah peng yang sedang
digeluti, yang dicari dan yang diperoleh itu n@?:?:ilai kebenaran.
Menurut para ahli epistimologi dan para %I‘Pi‘ilsﬁat pada umumnya,
untuk membuktikan adanya kandung leebenaran dari pengetahuan,
kita harus mengalisis secara cermi&(.
yang digunakan dalam met@ig.]un pengetahuan dimaksud. Dalam

dunia kefilsafatan di kené&ﬂ'ga macam teori kebenaran pengetahuan

erlebih dahulu sikap dan sarana

yaitu: Kebenaran k@ondensi, kebenaran koherensi dan kebenaran
pragmatis (Wibiégno, 1989).
23. ?EENARAN KORESPONDENS
Qge;enaran korespondensi adalah kebenaran yang didasarkan

p&a pengalaman atau fakta empiris. Pengetahuan dikatakan benar
secara korespondensi, apabila pengetahuan tersebut memang sesuai
atau berkorespondensi dengan pengalaman atau kenyataan empirik
yang diamati melalui indera, memang menjadi objek persoalan dari
pengetahuan tersebut. Sebagai contoh seperti yang telah dikemukakan
dalam uraian tentang induksi:  misalnya ada pernyataan “semua
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binatang sama memiliki dua mata dan empat kaki, akan tetapi tidak
sama makanan yang dimakannya, ada yang makan daging (karnivora)
dan ada yang makan daun-daunan (herbifora). Pernyataan di atas
benar secara koresponden apabila hal tersebut didasarkan pada fakta
empiris bahwa kucing bermata dua, kambing bermata dua, kerbau
bermata dua, sapi bermata dua, harimau bermata dua gajah bermata
dua dan sebagainya. Fakta berikutnya menemukan bahwa@cmg
berkali empat, kambing berkaki empat, kerbau berkaki eﬁpét, sapi
berkaki empat, harimau berkaki empat, dan ga k%kaki empat.
Fakta selanjutnya menemukan bahwa kuci%x%alah binatang
karnifora, kambing binatang herbifora, ker@p binatang herbifora,
sapi  binatang herbifora, harimau bi na%n‘g carnifora, dan gagjah
binatang herbifora. Atas uraian ten an&?akta—fakta empiris tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa ;ﬁ§

sama memiliki dua mata d@'{eﬁwpat kaki, akan tetapi tidak sama
makanan yang di makanrg&'ada yang makan daging (karnivora) dan

yataan tentang “semua binatang

ada yang makan dan@%unan (herbifora) benar secara korespondensi.

fakta-fakta
benar a koresponden. Kebenaran korespondensi ini dikatakan

Dalam rQses kegiatan keilmuan data yang dibangun atas dasar
&ris hasilnya akan membuahkan pengetahuan yang

i kebenaran objektif, karena memang secara objektif data itu

apa adanya, seperti kenyataan empirik yang sebenarnya. Kebenaran
ini juga disebut dengan kebenaran probalitas, karena dalam kebenaran
ini, peluang adanya kesesatan dalam kesimpulannya (error
probability) masih bisa ditoleransi. Ini berbeda dengan kebenaran
koherens yang kebenarannya bulat, mutlak tidak terbantahkan, seperti
jumlah seratus sebagai hasil dari penjumlahan 25+40+35 (lihat
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kebenaran koherensi). Dalam kebenaran probabilitas, andaikan
sebuah eksperimen menguji pengaruh metode tertentu terhadap
peningkatan prestasi belgjar anak dalam mata pelajaran matematika,
yang harapannya tentu peningkatan prestasi belgjar semua anak yang
menjadi responden.. Tetapi hasilnya tidak semua anak meningkat
prestasi belgarnya, artinya pengaruh metode tersebut tidak 10Q%
misalnya dari keseluruhan responden  hanya 95% yang r@g}aﬁt
prestasi belajar matematikanya. Jadi ada 5% dari r&pond.en %ﬁg tidak
meningkat yang dalam istilah statistika disebut den amﬁ'ﬂang ralat,
peluang kesesatan, atau error probality. Kalau er ‘B‘robality nya 5%
berarti signifikansinya 90%, Dalam ha ini @ ih bisa ditoleransi.
Dalam statistika, dikenal error probality S%o‘g‘an 1% atau signifikansi
95% dan 99%. Peluang-peluang k an atau error probality baik
yang 5% atau yang 1%, dal anﬁi:aran koherensi ini masih
ditoleransi. Karena alasan ini@%aka kebenaran koherensi ini disebut
pula dengan kebanaran pébabilitas (lihat uraian tentang statistika).

5
Q
24. KEBEWAN KOHERENSI
Keb koherensi ini merupakan kebenaran pengetahuan

yang méQ@iacu pada kebenaran yang sudah ada sebelumnya. Artinya
engetahuan dikatakan benar apabila proposisi-proposis dari
pehgetahuan tersebut sesuai atau koheren dengan proposisi-proposisi
dari pengetahuan yang sudah ada sebelumnya. Misanya saya
mengatakan jumlah objek tertentu sebanyak 100. Proposisi seratus
tadi benar adanya apabila hal tersebut memang koheren dengan
proposiss yang ada sebelumnya, yaitu 100 tadi merupakan
penjumlahan benda sebanyak 25+40+35. Atau jumlah 100 tadi
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merupakan perkalian antara 10x5x2. Jadi jumlah 100 tadi benar secara
koheren karena adanya memang koheran dengan prosis 25+40+ atau
proposisi 10x5x2, di mana proposisi-proposisi tersebut memang sudah
ada sebelumnya, atau proposisi-proposisi tersebut memang menjadi
dasar munculnya proposis jumlah 100. Contoh lain mengenai
kebenaran koherensi ini dapat dilihat dari contoh-contoh premis-
premis dalam logika. Misalnya ada proposisi yag menyatakal(bj\hwa
“semua manusia akhirnya akan mati.” Semua manusia a.\kh@)?a akan
mati ini benar secara koherensi apabila koheren deng Bosisi yang
ada sebelumnya yaitu “manusia adalah mahluk@d@" dan proposisi
sebelumnya lagi adalah “semua mahluk hiduba hirnya akan mati.”
Jadi pernyataan atau proposisi manusiaék‘mrnya akan mati, benar
secara koheren, karena koheren d gg;, proposisi manusia adalah
mahluk hidup, di mana dalam pro s sebelumnya dinyatakan semua
mahluk hidup akhirnya akan@‘%.’

Daam ilmu sosiegvda pernyataan dari seorang sosiolog dari
Amerika Serikat ahli\ferittang sosilogi Indonesia yang pernyataanya di
muat dalam sebgah media massa, kira-kira pada tahun 1995. Dia
menyatakar%%hwa “kalau bangsa Indonesia mau belajar
berdem % pilihlah Presiden yang bukan orang Jawa. Karena orang
J asih belum siap untuk berdemokrasi.” Lalu orang bertanya
tentang kebenaran sinyalemem s sosiolog tadi. Beliau menyatakan
kalau sinyalemen yang dia kemukakan benar secara koheren, dengan
menguraikan tentang sejarah perjalanan kerajaan-kergjaan Jawa mulai
dari jaman kergjaan Mataram Hindu sampai Mataram Islam yang
akhirnya pecah menjadi empat kergjaan. Daam perjaanannya
keragjaan-kergjaan Jawa tidak pernah mulus, suksesinya selalu diserta
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dengan pertumpahan darah. Bahkan setelah merdekapun dua Presiden
Indonesia yang keduanya adalah orang Jawa adalah pemimpin yang
“megalomania” atau pemimpin yang gila kekuasaan. Presiden
Sukarno mengangkat dirinya sebagal presiden seumur hidup, dan
Presiden Suharto memang dipilih setiap lima tahun, tapi maunya terus
menerus dipilih. Jadi dengan demikian, pernyataan yang menyat
bahwa “kalau orang Indonesia ingin belajar demokrasi, jang@iﬁj
orang Jawa, karena orang Jawa masih belum siap berdempké&'" benar
secara koheren. Di sini penulis tidak bermaksud m @%ﬂa masalah
politik, hanyalah ingin memberikan contoh b ana kebenaran
koheren dalam ilmu sosia didapat. b,

Dalam kegiatan proses keilmua%"(‘]?‘ mana ada salah satu
tahapan yang disebut dengan peng 'uanm’pot&ds (lihat gambar no. 4.
tentang proses kegiatan keillmu I:Iipotesis yang digjukan dalam
suatu proses keilmuan haru@)(éﬁar secara koheren. Agar memiliki
kebenaran secara koher%% potesis harus dibangun atas dasar teori,
dan terori dijabarka@t%s dasar kagjian pustaka. Kgjian putaka adalah
uraian tentan Vgeori-teori yang berkaitan dengan variabel-variabel
yang akan ﬁﬁi atau hendak diteliti. Di sini pustaka yang dikgji
tentun %ﬁtaka dari khasanah keilmuan yang memang sudah
di

hipotesis yang benar secara koheren adalah hipotesis yang didasarkan

memiliki kebenaran secara keilmuan. Jadi dengan demikian,

pada dasar teori yang benar, dasar teori yang benar adalah dasar teori
yang dibangun berdasarkan kajian keilmuan yang sudah benar pula.
Kebenaran koherensi ini adalah kebenaran yang utuh, mutlak dan
tidak terbantahkan. Misalnya jumlah 100 sebagai hasil dari perkalian
10x5x2, itu utuh, mutlak tak terbantahkan. Bukan 99,9; 9,88, atau 95,
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dan sebagainya selain dari jumlah 100. Hipotesis yang digjukan
dalam proses keilmuan atau penelitian ilmiah, juga harus utuh tak
tergoyahkan dan tak terbantahkan secara teori atau secara rasional,
karena hipotesis tadi dibangun atas dasar teori keilmuan yang sudah
diakui kebenarannya. Oleh karena itu dalam membangun hipotesis
harus dilakukan secara hati-hati dan cermat dalam memilih dasar teQri
dalam kajian pustaka, agar hipotesis yang digukan bet{fj)}tul

memiliki kebenaran secara koherensi. c)
A9
@
25. KEBENARAN PRAGMATIS .be‘
Kebenaran pragmatis adalah kebenararbp getahuan yang di
o

dalamnya terkandung pernyataan bah\%a benar tidaknya suatu
pengetahuan, tergantung kepad %nsekwensi praktis  dari
pengetahuan tersebut. Dalam teo e.benaran pragmatisme ini tiada
kebenaran yang mutlak, tid@%&a kebenaran yang berlaku umum,
tidak ada kebenaran yaéytetap, tidak ada kebenaran yang berdiri
sendiri, dan lepas (@'{akal yang mengenal. Ini sebagai konsekuens
dari kebenaran @g selalu terkait dengan segala sesuatu yang sifatnya
praktis. Peﬁgman manusia terus berkembang dan terus berubah

gan perjalanan waktu. Apa yang dianggap benar saat ini
in tidak benar pada waktu yang lain karena sudah tidak ada
efek praktisnya sekalipun secara teoritis masih benar. Atau sebaliknya
apa yang dianggap tidak benar saat ini karena tidak ada manfaat
praktisnya, bhisa sgja benar pada waktu yang lain. Kebenaran
pragmatis dari pengetahuan ini dalam prakteknya dapat dikoreks oleh
pengalaman-pengalaman berikutnya. Misalnya penggunaan metode
belgjar membaca permulaan, dulu digunakan metode “gja” yaitu: ab c
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d e f g dan seterusnya. Adanya kelemahan metode ga ini dicarilah
metode baru yang lebih baik. Kemudian metode ini diaganti dengan
metode global, misalnya kala menggjarkan membaca anak tentang
mobil, tidak menggunakan lagi m dibaca em, o dibaca ooo, b dibaca
eb, 1 dibaca iii dan | dibaca edl lagi, sebagamana yang dilakukan
dalam metode ga, tetapi langsung dikenalkan dengan kata “mobil.”
Kemudian metode ini diganti lagi dengan metode struktur, anal@ an
sintesis (SAS) dan seterusnya. Contoh lain misalnya .pr(ﬁuli obat-
obatan sebagal realisasi dari manfaat keilmuan, ya@»\é'ébelumnya
diakui memiliki kegunaan praktis, bisa sga %{Q‘dari peredaran
karena manfaat praktisnya sudah diangga;b,tldak memadal atau
kadang-kadang dianggap membahayakan I@%atan.

v

VIlI. ILMUDALAM PERSPEKTIF PERKEMBANGAN
&EéeSAFAT BARAT
,{,O

Berfilsafat bukanlah monopoli para filosof, karena berfilsafat
memang m an aktivitas manusia dari sgjak awal keberadaannya.
Disadari % tidak, setigp individu akan berfilsafat pada saat
di h@an pada masalah hidup yang fundamental, yang
n@1 utuhkan jawaban yang jelas. Ini diawali sgjak manusia mulai
mengagumi  sesuatu, mempertanyakan makna serta asa mulanya.
Sgjak saat itu pula dengan berbagal upaya dan cara, manusia berusaha
mendapatkan jawaban, sekalipun jawaban yang didapat akhirnya
masih berada dalam wilayah yang bersifat spekulatif dan non empirik
(Siswomihardjo, 1985).
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Filsafat sebagal pengetahuan dan bahkan dikatakan sebagal
induk dari semua pengetahuan yang akan diuraikan di sini, adalah
filsafat dalam arti tradisi pemikiraan barat yang biasa dikenal dengan
filsafat barat. Filsafat barat tersebut tidak bisa terlepas dari tradis
pemikiran Y unani kuno yang memang menjadi sumber atau akarnya,
di dadam sgarah perkembangannya. Sekalipun filsafat saat {ni
cenderung dikenal sebagai filsafat barat, atau tradis pemikira@}at,
tetapi perkembangan filsafat dan ilmu pengetahuan,. tigai dapat
dipisahkan dari perkembangan filsafat Y unani ﬁeﬁr?lana yang
telah disebutkan di atas, yang sumbernya meman d&l filsafat Y unani
kuno. Daam sgarahnya, bagi orang Yunanbh tersebut bukanlah
sekedar pengetahuan yang berada sej@a? dengan pengetahuan-

pengatahuan yang lain, akan tetapi r%upakan pengetahuan yang
%ain tadi. Yunani adalah tempat

mencakup segala pengetahuan y
awa dimulainya persemai@ﬂlomu pengetahuan dan pemikiran-
pemikiran keilmuan. D'bg‘sihi jelas apabila kita akan mempelgjari
filsafat dan segala @étau yang berkaitan dengan masalah keilmuan
akan kesulitayv memahami  tanpa  mengetahui  sgjarah
perkemban@ adan sedikit kultur Yunani (Bertens, 1999).

at Yunani, dimulai sggak munculnya filosof pra-Socrates

m sofis yang mengadakan gerakan demitologi yang disusul
udian olen Socrates, Plato, Aristoteles serta filosof sesudahnya.
Sebelum munculnya filosof pra-Socrates dan kaum sofis tadi, untuk
menyelesaikan persoaan-persoalan yang dihadapi dalam hidupnya,
orang Yunani mencari jawabannya pada mitos-mitos. Atas dasar
mitologi, manusia pada waktu itu, berusaha menjelaskan berbagai

macam gejala dam dengan segala macam aturannya; sedangkan para
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dewa dengan segala keperkasaan dan kekuasaannya ditempatkan
sebagal sumber dari segala sesuatu yang ada dan terjadi di dam
semesta ini. Misalnya tentang manusia yang terdiri dari dua aspek
yaitu “jiwa dan raga,” sudah menjadi persoalan yang dicoba dicari
jawabannya sgjak jaman mitologi ini. Kalau manusia terdiri dari jiwa
dan raga, pertanyaannya apa itu jiwa, kalau jiwa itu ada dalam tu&h
manusia di mana tempatnya? Lalu pada waktu itu jaw@'mya
didasarkan pada mitos, atau senggja dibuatkan mitosnya., T%’ebutlah
dalam cerita rakyat Y unani kuno ada sesosok arwah p@&é’ (immortal
woman) yang cantiknya luar biasa yang menjadi (N dan perhatian
bagi semua laki-laki, yang bernama “Psyche.’&g‘)kehadiran Psyche
di jagad raya ini, segala perhatian orang t@t@]lu pada s arwah wanita
cantik tadi, dan setiap pembic aa%ang berhubungan dengan
kecantikan, selalu yang menjadi a;mya adalah sosok psyche. Hal
ini membuat rasa cemburu @sék dewi yang bernama “Venus,” di
mana sang dewi mem ikenal akan kecantikannya, dan menjadi
pusat perhatian ser@'{’laki-laki serta menjadi rujukan bagi semua
orang sebelumn abila sedang membicarakan masalah kecantikan.
Untuk melaé?az:np rasa cemburunya, sang dewi berencana untuk

membu s Psyche, yang diposisikan sebagal pesaingnya, yang
di
yahg benama Cupitos, akan tetapi dia gagal menjalankan misi yang

nya wanita jalang dan penggoda. Dia mengutus anaknya

diperitahkan ibunya, karena ketika dia melihat Psyche, dia begitu
terpesona dengan kecantikan psyche yang luar biasa menariknya. Dia
tidak jadi membunuh saingan ibunya itu, bahkan dia jatuh cinta dan
merencanakan melakukan hubungan asmara dan melakukan
pertemuan secara rahasia di suatu tempat setiap malam. Dalam
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pertemuan rahasia tadi ada suatu kesepakatan bahwa Psyche tidak
boleh mencoba memandang wajah Cupitos. Untuk sementara Psyche
begitu senang, akan tetapi saudara perempuannya merasa curiga kalau
kekasihnya itu adalah bukan sebangsa dewa yang tampan, akan tetapi
dewa yang buruk rupa sehingga cenderung menyembunyikan wajah
jeleknya di kegelapan. Kecurigaan ini muncul karena Psyche ti

diperkenankan untuk menemaninya di siang hari. Karena tida{}ahan
menahan rasa ingin tahunya dengan penerangan lilin .di&fencoba
melihat Cupitos dikala sedang tidur. Dia begitu senang%ﬁka melihat
wagjah kekasihnya yang begitu tampan, tida%j \erti kecurigaan
saudaranya. Akan tetapi karena dia cerobotblldak hati-hati, maka
malam dari lilin yang dia pegang tumpah @e?genai Cupitos, sehingga
membuatnya terbagun. Karena meli% Psyche tidak mematuhi
perintah, untuk tidak melihat wgj yé, maka Cupitos dengan marah
meninggalkannya. Dengan @ .hampir putus asa dan harap-harap
cemas Psyche berusaha §ncari dewa kekasihnya tadi, dan akhirnya
sampa pada kmutt@%ntuk menghadap dewi Venus dengan tujuan
untuk diperteml!gan kembali denga Cupitos. Selanjutnya Venus
mengatur Si untuk mencegah bersatunya kembali Psyche dengan

gan cara memberikan tugas yang tidak mengkin dapat
dil an dan berhasil oleh Psyche sebaga sosok immortal. Tugas
ut adalah menjelgahi dunia tempat tinggal para arwah orang
yang sudah meninggal untuk mencari dan mengambil seperangkat alat
kecantikan milik ratu Hades dan kemudian diserahkan kepada dewi
Venus sebaga persyaratan kalau ingin bersatu kembali dengan
Cupitos. Dalam kaitannya dengan tugas berat bagi kekshnya tadi,

Cupitos membantunya dengan cara membawanya menghadap kepada
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dewa Y upiter, di mana menurut ceritarakyat Y unani Kuno, sang dewa
tersebut merupakan dewa dari semua dewa. Kemudian dewa Y upiter
memberikan status dewi bagi Psyche, yang sedergad dengan dewa-
dewa. dan dew-dewi yang lain, yang berarti sama statusnya dengan
Cupitos yang memungkinkannya untuk dapat melakukan tugas yang
diberikan oleh calon mertuanya dengan baik; sehingga dia dagat
menyerahkan seperangkat  alat kecantikan milik ratu@ades
sebagaimana yang dipersyaratkan oleh dewi Venus. Kem.ud@ dengan
status tersebut pula “Cupit and Psyche were reunit f@%'ér, and the
ancent story comes to a happy ending,” Cupitosﬁ?@-”syche atau raga
dan jiwa dipersatukan untuk selama—lamany%, egitulah cara orang
Yunani kono dalam menjawab persoa;a? yang muncul dalam
kehidupannya seperti contoh tadi . 'tu%tang hubungan antara jiwa
dan raga manusia. Cupitos dimé&kan sebagal raga dan Psyche
dimaksudkan sebagai jiwa@%r.a-cara orang jaman Yunani kuno
menjawab persoaan n, selalu didasarkan pada mitos atau
memang sengaja di @t&an mitosnya, dan hal ini berlangsung hingga
sampai pada mungerI nya masa demitologi (Epstein dan Shontz, 1971).
26. ?A PRA-SOCRATES (Demitologi Kaum Sofis)

itologi muncul karena orang sudah tidak percaya lagi pada
mifos-mitos, dan sudah mula menggunakan nalarnya dalam
memecahkan persoalan-persoalan yang muncul dalam kehidupannya.
Demitologi ini dimulai pada abad ke-6 S.M; setelah munculnya fil osof
seperti Thales, Anaximander, Pytagoras, Demokritos dan lain-lain,
sampa pada puncak perkembangan dan kegayaannya setelah
munculnya trio filosof besar yaitu Socrates, Plato dan Aristoteles yang
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berakhir pada abad ke-6 M; sebagaimana yang akan dikemukakan

dalam uraian-uraian lebih lanjut (Siswomihardjo, 1985).

Thales (625-545 S.M.). la seorang Yunani yang tinggal di
pesisir Miletos, yang sekarang disebut dengan Turki. Munculnya
pemikiran fisafat, yaitu ketika orang sudah mulai meragukan
bahkan tidak percaya lagi akan dongeng-dongeng atau mito@n’tos
yang kebenarannya hanya dapat diterima oleh kepercgy&,' bukan
oleh akal. Orang sudah mulai menggunakan nala(@%"di dalam
mencari jawaban terhadap asa mula aam \a yang sangat
menakjubkan ini yang dimulai pada abad ke $,SM. Masa ini adalah
penanda dimulainya masa yang dikenal %&gai masa “demitologi”
dadam sgarah perkembangan fil a?y Para filosof periode ini
membuat dua terobosan sek s.. Pertama, mereka berusaha
memahami dunia dengan @%@unakan rasio semata-mata, tanpa
merujuk kepada mitos- S, agama, otoritas dan tradisi. Ini adalah
sesuatu yang baru@ﬁﬁa sekali dan salah satu tonggak sgarah
terpenting dalan@aerkembangan peradaban manusia Kedua, mereka
sekaligus n@ gjari orang lain untuk berpikir dengan menggunakan
nalar Wasionya sendiri. Mereka tidak mengharuskan orang lain
b murid-muridnya sendiri, untuk selalu sepakat dengan mereka.
Me&ekalah guru pertama yang tidak berusaha untuk menyampaikan
suatu paket pengetahuan yang murni tanpa cacat. Sebaliknya, mereka
justru mendorong murid-muridnya agar menyampaikan pendapat atau
gagasan mereka sendiri secara kritis. Kedua, langkah revolusioner ini
muncul secara bersamaan dalam panggung sgjarah kefisafatan, dan
saling terkait antara keduanya. Keduanya menjadi fondas pemikiran
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rasional, di mana atas dasar fondasi tersebut, pengetahuan manusia
berkembang dengan begitu pesatnya (Magee, 2008).

Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya, para filosof
fase demitologi ini hadir di dunia Y unani kuno, yaitu pada abad ke 6
S.M; dan filosof yang dianggap paling awal ialah Thales dan para
pengikutnya yang hidup kira-kira tahun 580-an S.M. la seorang afli
teknik sipil, yang berhasil membelokkan aliran sungai@ylas.
Sehingga ragja Croceus dapat menyeberang. Thales J;ug%'erkenal
karena waktu itu ia pernah meramal terjadinya e@g matahari
dengan tepat, yang terjadi apada tahun 585 S.M aktif di bidang
politik dan menjadi penasehat rgja. Salah sat anyaan yang paling
memikat Thales adalah “terbuat dari apa@‘b‘dunia ini”’? Berdasarkan
hasil pemikirannya Thales sampai pgfé suatu keyakinan, bahwa
segala yang ada di duniaini terb .dari satu unsur yaitu air. Asas
pertama yang menjadi asal @%.sesuatu adalah air, hanya wujudnya
bermacam-macam. Air @njadi padat pada temperatur rendah dan
menjadi uap pada t@éé(atur tinggi. Setelah turun hujan tumbuhan
muncul dari d@m tanah, sehingga menimbulkan kesan bahwa
tumbuhan be alah air dalam wujud lain. Semua mahluk hidup
membutiNkan pasokan air yang banyak setiap saat supaya bertahan
hidég—Sekitar 60% dari bagian tubuh manusia adalah air. Setiap
datatan pasti berujung di tepi peraran. Akhirnya Thales

berkesimpulan bahwa buni ini muncul dari air, terapung-apung di atas
air (laut), dan dengan demikian bumi berasal dari air dan terdiri dari
air pula (Hadiwijono, 1983; dan Magee, 2001)
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Anaximandros (610-540 S.M). la lahir di Miletos. la adalah
murid dari Thales. Anaximandros berpikir bila benar apa yang
dikatakan Thales bahwa bumi terapung di atas air (laut), maka laut
pastilah ditopang oleh sesuatu yang lain, dan seterusnya tanpa batas
akhir (ad vinitum). Ini yang disebut dengan regresi tanpa akhir, di
mana hal ini merupakan suatu dilema Dilema ini dijawab
Anaximandros dengan ide yang sangat cemerlang, yaitu bum\l‘)i ak
ditopang oleh apapun. Bumi adalah sebuah benda. p%af yang
menggantung di ruang angkasa, dan bumi tetap \E" posisinya
karena jaraknya yang sama dengan seg enda lainnya.
Anaximandros masih sampai pada angapan @h a bumi ini seperti
bola dunia, karena ia masih percaya l%\h‘%a kita berada di atas
permukaan yang datar seperti selinder$yang berbentuk seperti tong
yang terletak di pusat jagat rayaé |
berjalan pada salah satu pe@ﬁ(éanya yang datar, sementara orang-

ukan terapung di atas air. Kita

orang lain berada di si8 °sebaliknya. Thales tidak mencari azas
S

apeiron (yang t%»terbatas). Asas pertama disebut demikian, karena
tidak memil@@fat-sifat benda yang dikenal manusia (Magee, 2008).

ARNaximandros berpandangan bahwa dunia ini terjadi dari hal

pertama. Tentang pertama menurut Anaximandros, adalah to

y terbatas disebabkan karena perceraian dari anasir-anasir dari
to”>aperion yang tak terbatas tadi. Anasir yang saling berlawanan:
panas dan dingin, serta kering dan basah. Selain itu di dunia ini ada
hukum keseimbangan. Apabila ada dari anasir-anasir yang berlawanan
tadi ada yang dominan, maka hukum keseimbangan yang ada
mengusahakan keseimbangan. Perceraian tadi mengakibatkan adanya
gerak puiting beliung yang memisahkan dingin dari panas, sedangkan
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yang panas kemudian membalut yang dingin. Gerak puting beliung
yang demikian itu mengakibatkan terjadinya bola raksasa, dengan
yang dingin berada di tengah-tengah yang panas. Karena panas itu,
maka air lepas dari tanah dan menjadi kabut. Udara menekan bola itu
sedemikian rupa, sehingga meletus menjadi sgjumlah lingkaran yang
berpusat satu. Tiap lingkaran terdiri dari api yang dibalut ud{Ra,
sedangkan tiap lingkaran memiliki satu lubang, yang menjadj@'api
yang ada di dalamnya tampak seperi bintang-bintang, &]an dan
matehari. Sebagaimana yang telah disebut sebelumnydBumi yang
berbentuk selinder itu letaknya persis di pusat jaged raya, bukan di
atas air. Sekalipun bumi tidak ditopang oleibgt? apapun, namun
selau ada pada tempatnya, karena berada@a%m jarak yang sama dari
semua benda-benda lainnya (Hadi 3(18,1983 dan magee, 2008).

Anaximenes (538—48@&Anaximenes adalah murid Anaxi-
mandros. Dia berpandégan sangat berbeda dengan sang guru.
Baginya tidak ada@%guan sedikitpun bahwa bumi ini berbentuk
datar, dan di gmping itu pasti ada penopangnya. Bahkan ia
berpendapa@ wa bumi ini mengapung di angkasa seperti tutup

panci terapung karena dorongan uap. Dia tidak menerima

an Anaximandros tentang hal yang tak terbatas (to aperon),
dapat menjadi asas pertama seluruh alam semesta dengan segaa
isinya. Baginya azas pertama dan asal dari segala sesuatu adalah
udara. Keberadaan udara meliputi seluruh jagad raya, dan udaralah
yang menjadikan manusia hidup. Kalau tidak ada udara manusia tidak
akan dapat bernafas, dan bilatidak bernafas manusia akan mati. Udara
mempersatukan segala sesuatu yang ada di jagad raya ini, seperti
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halnya jiwa mempersatukan segala sesuatu dalam diri manusia
Karena udara memadat, maka timbullah secara berturut-turut angin,
air, tanah dan batu. Sebaliknya bila udara menjadi encer, maka
timbullah api. Demikianlah dari udara terjadi anasir-anasir yang
membentuk jagad raya dengan segala isinya. Anaximenes selama
puluhan tahun lebih berpengaruh dan lebih terkenal daripada
Aneximandros, ini berarti Anaximenes banyak pengikutnya, se@ipun
sudah ada pemikir-pemikir sebelumnya yang mencetuslgan%erhikiran
yang lebih baik. Memang, perjalanan sgarah fil @Q’l'(’jak selalu
bergerak mengikuti garis linier atau lurus, nagﬁ@ang maju, dan
kadangkala mundur (Hadiwijono, 1983 dan M , 2001).

s

)

Heraklitos (540-475, SM). la Im’r dari Efesus, sebuah kota
kecil di pesisir yang sama den l\./liletos. la adalah kawan dari
Pytagoras dan X enophanes, J@§'a ia lebih muda, akan tetapi Iebih tua
dari Parmenides. la dijg&ki s gelap, karena jalan pikirannya sulit
dipahami. Ada du ﬁé’yang membuatnya dia menjadi masyhur, dan
kedua ide tersebdgsangat berpengaruh. Y ang pertama adalah kesatuan
dari hal-hal g bertentangan. Katanya, jalan naik keatas bukit dan
turun d '%(Tas bukit bukanlah dua jalan yang berbeda arah, melainkan

g sama dengan arah yang sama. Heraklitos tua dan Heraklitos

muda bukanlah dua individu yang berbeda melainkan kedua-duanya
adalah heraklitos. Konsekuensi dari ide ini, adalah munculnya
kontradiksi yang tidak dapat dihindari. Akan tetapi justru karena
adanya kontradiksi tadi, kita dapat menyaksikan dunia ini menjadi
berputar. Oleh karena itu menghindari kontradiksi sama dengan
menginkari kenyataan. lde kedua dari Heraklitos, adalah segalanya
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serba mengalir. Tidak ada sesuatupun di dunia ini terus ada seperti
keadannya sekarang. Segalanya terus berubah sepanjang waktu.
Segal a sesuatu bergerak terus menerus, bergerak secara abadi, seluruh
kenyataan bagaikan arus sungai. Tidak ada sesuatupun yang betul-
betul ada, sebab semuanya bukan berada, tetapi menjadi. Seperti air
sungai tadi, datang dan terus berlalu, bergantian. Demikian pyla
tentang segala sesuatu, tiada yang tetap, karena hakekat s&uaﬂ@ ah
menjadi (Hadiwijono, 1983, Bertens, 1999, Russel 2007 d&vf\/lagee,

2008).). N

\‘b'
\(b‘

Pythagoras (580-500 SM). la lahir di 0s, sebuah pulau di
lepas pantai Miletos. Pytagoras adalah %o‘?ang tokoh yang paling

menarik dan membingungkan dal sejgrah, yang merupakan adonan
yang sempurna antara kebenar d:':\n kekeliruan. la mendirikan
sebuah agama dengan ajarar@‘ar.nanya adalah perpindahan jiwa dan
mengharamkan orang né;an buncis. Ajarannya diwujudkan dalam
bentuk ordo ke@aan yang meneguhkan kekuasaan dan
kepemimpinan pendeta atas sebuah Negara. la genius dalam
berbagai Nﬁ?ﬁ antara lain matematika. Pythagoras yang
mempe %Ikan gagasan tentang “bilangan kuadrad” dan “bilangan

tiga”, serta yang pertama menerapkan konsep-konsep

gebmetri ke dalam aritmatika. Berkat ajarannya, “teori” mendapatkan
maknanya dalam kegiatan keilmuan seperti saat ini. Ada dugaan
bahwa dialah tokoh yang pertama kali menggunakan istilah “filsafat”
dan yang pertama kali menggunakan kata “kosmos” untuk alam
semesta. Tentang bilangan, ia menyatakan bahwa asas pertama dari
segala sesuatu adalah bilangan yang mewujudkan satu kesatuan.
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Unsur-unsur atau asas dari bilangan terdapat pada segala sesuatu yang
ada. Unsur-unsur bilangan dimaksud adalah: genap dan ganjil, serta
terbatas dan tidak terbatas. Dari bilangan yang berlawanan akan
muncul suatu harmoni, misalnya antara bilangan ganjil dan bilangan
genap. Seluruh kenyataan di dunia ini disusun dari bilangan-bilangan
yang mewujudkan suatu harmoni atau keselarasan yang daat
mendamaikan segala sesuatu yang saling berlawanan. b@mrut
Pythagoras ada 10 asas yang saling berlawanan, yaitu: T.erb&aé lawan
dari tidak terbatas, ganjil lawan dari genap, peria | @»\d'éri wanita,
diam lawan dari bergerak, lurus lawan dari bengk (eérang lawan dari
gelap, baik lawan dari jahat, dan persegi Iaseg;ri bulat panjang.
Pytagoras juga sebagai pembuka jalan b@i‘%embahasan matematika
bersama filsafat sebagai salah sat kngsep yang sangat produktif
dalam sgjarah kemanusiaan. Sg . itu matematika berkembang
secara simbiosis bersama den@#filsafat dan sains (Hadiwijono, 1983,
Russall, 2007 dan Mageegoosy

5
Q
Xenophan@(570-480 SM). ladilahirkan di Yunani, akan tetapi
melewatk agian besar hidupnya di Italia Selatan, dan sezaman

dengan A haxagoras dan Pythagoras. Sebenarnya, semula ia bukan
filosof, tapi seorang penyair yang kritis, yang mengenal
ang pemikiran-pemikiran filosofis yang berkembang saat itu. la
berpendapat, bahwa pengertian manusia tentang berbagai hal,
merupakan ciptaan manusia itu sendiri, demikian pula dengan
pengetahuan. Karena belgjar, maka kita akan dapat mengubah ide-ide
kita. Semakin banyak kita belgar, ide-ide kita akan semakin

berkembang, dengan demuikian kita akan semakin mendekati
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kebenaran. Namun ide-ide tersebut tetaplah ide kita sendiri yang
selalu berisi unsur menebak-nebak. Tentang kebenaran sendiri tak
seorangpun tahu tentang segala hal, termasuk tentang dewa-dewa.
Tentang yang ilahi, ia menolak kepercayaan banyak ilahi. Yang ilahi
adalah satu-satunya yang ada, yang merangkum segala sesuatu. Tapi
ia tidak membedakan dengan jelas antara kepercayaan monoteistis
dengan politeistis. Tulisan Xenophanis diterjemahkan oleh\fyosof
abad ke 20 oleh Karl Popper. Salah satu pokok fil&afatnyg a&ivah yang
kita sebut sebagai pengetshuan ilmiah, adalah p fuan yang
didasarkan pada informasi yang tidak lengkap, di
tadi sifatnya tentatif dan falsiviable yang @ u dapat digantikan
kemudian, oleh sesuatu yang lebih mende@t‘lb‘kebenaran (Hadiwijono,
1983 dan Magee, 2008). V’
@.

Parmenides (540 — @%M) Pemikiran Parmenides berbeda
dengan pemikiran Herakgbs bahwa hakekat dari kenyataan itu adalah
perubahan. Pandan@&Parmi nedes adalah, hakekat dari kenyataan
bukanlah yang b?gerak, yang selalu berubah, melainkan keseluruhan
yang ber%t@ ak bergerak dan tidak berubah. Dalam pandangannya,
alam a adalah sebagai sebuah entitas tunggal yang tak berubah.

sesuatu pasti ada, yang tidak berasal dari kitiadaan, dan
muistahil segala sesuatu yang ada menjadi tiada. Oleh karena itu yang
dapat dipikirkan hanyalah yang ada; sedangkan yang tiada tidak dapat

a pengetahuan

dipikirkan. Karenanya, yang berada identik dengan berpikir. Apa yang
tampak sebagai perubahan, atau gerak, sesungguhnya sesuatu yang
terjadi dalam suatu sistem yang tertutup dan senyatanyatidak berubah.
Semua serba deterministik, tidak berubah, dan sudah seharusnya ada
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seperti adanya sekarang. Pandangan tersebut amat mirip dengan
pandangan ilmiah tentang alam di era abad ke 17 dan abad ke 20 yaitu
Newton dan Einstein. Ini jelas sekali identik dengan teori dari Rene
Descarte “Cogio Ergo Sum” artinya aku berpikir maka aku ada.
(Hadiwijono, 1983, Russell 2009 dan Magee, 2008).

Empedokles (492 — 432 SM). Paduan antara filoso@%,
ilmuan dan dukun yang ditemukan dalam diri Phytagoras,c&Fpancar
dengan amat sempurna dalam diri Empedokles. |la d@ﬁaap filosof
pra-Socrates yang sangat menarik. la seorang p@@n politik yang
demokratis yang konon terkenal memiliki ke@ an gaib. la seorang
filosof yang memiliki riwayat hidup melgi;d%matik, yang meninggal
karena bunuh diri di kawah sebu gzﬁung berapi. Pandangannya
berbeda dengan pandangan Par&i.d&e yang menyatakan segala
sesuatu tidak berubah. Me@ﬁ‘t dia, dunia ini plural, tidak satu.
Pengalaman inderawi seégtiasa berubah, tidak ada yang tetap. Akan
tetapi ada gagasan@rﬁhenides yang ia ambil, yaitu bahwa materi
tidak muncul daﬁg'ketiadaan, dan tidak akan lenyap dalam ketiadaan.
Segala terbentuk dari empat unsur abadi, yaitu: tanah, air,

api. Api dimaksud, berarti api yang ada di ruang angkasa
atahari dan bintang-bintang. Doktrin empat unsur abadi ini
udian diadops oleh Aristoteles, dan memainkan peran penting
dalam perkembangan pemikiran dunia Barat, hingga masa Renaisans
(Russell, 2007 dan Magee, 2008).

Anaxagoras (480 — 411 SM). la adadlah orang pertama yang
memperkenalkan filsafat kepada masyarakat Athena, dan filosof
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pertama yang berpendapat bahwa roh adalah penyebab utama dari
perubahan-perubahan fisik. Anaxagoras menolak gjaran Parmenides,
yang monoistis. Menurutnya kenyataan bukanlah satu, sebab
kenyataan itu terdiri dari anasir-anasir yang masing-masing memiliki
kualitas yang sama dengan kualitas yang ada, yaitu: tidak dijadikan,
tidak berubah dan berada di ruang kosong. Wawasan Anax
memiliki kesamaan dengan denagan wawasan Empedokl@yang
menyatakan bahwa segala sesuatu itu terbentuk dari empat @Jr yaitu
tanah, air, udara dan api. Hanya ada perbedaan, m u@?ﬂ?naxagoras
unsur-unsur tadi bukanlah hanya empat, tet X(B‘anyak dan tak
terbilang dan bermacam-macam, yang dia setéu Sebagai benih-benih
(spermata). Seperti Empedokles, iajuga%n%gajarkan teori tentang
panggabungan dan perceraian. Seg as&atu terjadi dari benih-benih
yang banyak tadi, di mana semua i.h mengandung semua kualitas.
Sekalipun benda dapat dil@%agi hingga tak terhingga, namun
semua kuaitas ada pacé\,benda itu. Daun misalnya, tidak hanya
berwarna hijau, kar@&enyataanya ada daun yang berwarna kuning,
merah, coklat, baykan adajuga daun yang berwarna hitam. Kenyataan
seluruhnya ah campuran dari berbagai benih, di mana di dalam
setiap b Egterkandung semua benih. Hanya sgja yang dapat terlihat
ad benih yang dominan, misalnya salju tampak putih, darah
tampak merah, daun tampak hijau dan sebagainya (Hadiwijono, 1983
dan Russell. 2007).

Yang sangat penting gjaran Anaxagoras adalah, teori tentang
“nous” (roh dan rasio). Roh adalah substansi yang terkandung dalam
komposisi mahluk-mahluk hidup, dan karena rohlah mahluk hidup
berbeda dengan benda-benda mati. Roh ini terpisah dari segaa
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sesuatu, tidak tercampur dengan benih-benih. la memisahkan antara
roh dengan benda-benda. Roh ini adalah yang terhalus dan paling
sempurna dari segala sesuatu. Oleh karena itu roh menguasai segala
sesuatu yang berjiwa. Semula benih-benih  menimbulkan suatu
“chaos” atau kekacauan, kemudian roh menimbulkan suatu gerak
dunia, dalam kekacauan tadi, sehingga muncullah ketertibin
(Hadiwijono 1983 dan Russell, 2007). Q .
c).

Filosof Atomis: Leukippos, dan Demokritos 4@—"370 SM).
Nama keduanya nyaris mustahil untuk dipisahk Rarena keduanya
sama-sama melahirkan gagasan tentang ato@ alam upaya untuk
mejembatani paham monisme yang dig@gg oleh Parmenides, dan
paham pluralisme yang digagas IeIY/ Epidokles. Mereka berdua
dikena sebagai kelompok atomis! [(i ppos mengemukakan gagasan
yang sangat fundamental t@ig alam semesta. Alam semesta ini
terbentuk dari atom yan%%mgat kecil sehingga tak dapat dilihat dan
tak dapat dibagi. K&'{’atom sendiri berasal dari kata Yunani yang
berarti tidak d dipotong. Segala yang ada adalah terbentuk dari
atom dan r@ . Adanya perbedaan antara benda-benda dikarenakan
perbed Yﬂ)rmasi atom-atom ini. Atom tidak diciptakan dan tidak
d imusnahkan. Perubahan yang terjadi di aam semesta ini

ngguhnya adalah perubahan formasi atau perpindahan atom-atom
belaka (Russell, 2007 dan Magee, 2008).

Demokritos, seperti halnya filosof yang lain, mengaarkan
bahwa kenyataan bukan hanya satu, tetapi terdiri dari banyak unsur,
dari bagian terkecil seperti digarkan oleh Anaxagoras yang disebut
dengan spermata atau benih-benih. Hanya sgja bagian terkecil tadi
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oleh Demokritos tidak disebut dengan spermata, tetapi disebutnya
dengan atom (atomos) yang artinya tidak terbagi. Tentang perubahan,
L eukippos dan Demokritos manafsirkannya sebagai perubahan secara
kausal. Merekatidak pernah menerangkan tentang fenomena alam dari
segi tujuannya. Demokritos berujar, “aku lebih suka menemukan suatu
sebab dari sesuatu, dibandingkan mendapatkan kekuasaan

kerajaan Persia.” Teori lain yang mereka ajarkan adalah bahwé)alam
semesta bukanlah sebuah kontinum, seperti yang diyaki ni P%h’enideﬁ;
melainkan terdiri dari entitas-entitas yang terpisah J??ﬁ'éng gerak,
Demokritos menyatakan bahwa itu terjadi karen ‘@n}ya ruang yang
beris dan ada ruang yang kosong. Pandang@o ini berbeda dengan
pandangan Parmenides yang tidak menga%u‘ib‘ruang kosong. Menurut
dia, ruang kosong adalah nyata, karengyang berada bukanlah hanya
yang ada, tapi ruang kosong juga a.da Semua atom memang tidak
tampak, tetapi senantiasa ben@%k Gerakan terjadi karena ruang yang
penuh mengisi ruang yaéykosong. Gerak ini terjadi secara spontan
dan menuju ke sem@é‘ah atau jurusan, di mana atom-atom tersebut

puting beli

saling kait men l@t Keadian tersebut menyebabkan adanya gerakan
@yang makin lama makin menarik banyak atom, dan

atom
dil

mekanisme gerak atom tadi. Wawasan mereka tentang ini dianggap

besar ada di pusat, sedangkan atom yang lebih kecil

an ke tepi. Terbetuknya kosmos, menurutnya karena adanya

wawasan yang sangat original, yang sekalipun tidak terlalu tepat,
perkembangan ilmu atom di kemudian hari adalah berkat jasa mereka
(Hadiwijono, 1983 dan Magee, 2008).
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Protagoras (480 — 411 SM). la berbeda dengan filosof lainnya
yang konsentrasinya lebih ditujukan pada pemahaman akan aam
semesta daripada untuk memahami tentang manusia. Bahkan mereka
kelihatannya masih belum memiliki konsep terntang hakekat manusia.
Protagoras mengatakan bahwa manusia adalah tolok ukur segala hal,
baik yang ada maupun yang tiada. Manusia adalah ukuran segalanya.
Jika manusia menganggapnya demikian, ya demikianlah ada@ an
jika tidak demikian, maka tidaklah demikan pula adanya.. l\ﬁah'usialah
yang menentukan benar tidaknya sesuatu, atau ada i&d@%{}a sesuatu.
Apakah sesuatu itu benar atau tidak, tergantu a orang yang
bersangkutan. Sesuatu yang baik bagi seseo@n@ﬁldum tentu juga
baik bagi orang lain. Seperti halnya deng%n‘b‘angin, terasa segar bagi
orang yang sehat, akan tetapi m bugy menggigil bagi orang yang
sakit. Suatu pendirian dianggap .ar bagi seseorang, bisa juga
dianggap tidak benar bagi @ig lain. Itu semua tergantung pada
masing-masing orang )ésg menerimanya (Hadiwijono, 1983 dan
Russell, 2007). G*'

Tentang r%gara, menurutnya manusia mendirikan negara
bukanlah k alam, tetapi karena kesulitan hidup yang dihadapi
tidak Mwsa dilakukan sendiri-sendiri, sehingga  mereka butuh
k an bersama. Kenyataannya, hidup bersamapun juga tidak
muldah. Guna mengatasi kesulitan yang disebabkan oleh kehidupan
bersama, maka diciptakanlah apa yang disebut dengan keadilan (dike)
dan hormat terhadap orang lain (aidos). Semua itu memang
dikehendaki oleh manusia itu sendiri misalnya direlisasi dengan

undang-undang. Akan tetapi undang-undang itu baik atau tidak masih
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juga tergantung pada masing-masing orang yang menerimanya
(Hadiwijono, 1983).

Kaum Sofis. Para filosof sebagaimana dikemukakan di atas,
dikena sebagai filosof pra-Socrates, sekalipun sebagian dari mereka
hidup hampir bersamaan dengan Socrates. Misanya Demokr'LL%s,
Empidokles, Anaxagoras dan protagoras, hidup sezaman @an
Socrates. Mereka dikatakan sebagai filosof pra—Sogra@a' untuk
menunjuk bahwa mereka tidak mendapatkan pengaru @ ?Jemi Kiran-
pemikiran Socrates. Sekalipun ada beberapa aan di antara
mereka, filsafat Socrates merupakan suatu re%sl dan kritik terhadap
pemikiran mereka yang juga dikena se@}% kaum Sofis. Sebutan
sofis ini awalnya berarti sarjana at @ekiawan. Kemudian dalam
perkembangannya sofis, berkono(&g:l.engan sesuatu yang tidak baik,
kaum penipu, karena para gu@féf&ional dari kalangan cendekiawan
tadi sudah mulai korEéxs'al, dengan kemampuan retorika dan
argumentasi yang @%( benar, berkeliling untuk meminta uang
sebagai imbalakgvatas garan yang mereka berikan. Mereka
mengajark melatih kaum muda berbagai pengetahuan dan
keter E”:ﬁ khususnya seni berargumentasi dan berbicara di depan
u ntuk mempengaruhi orang (dalam konotasi yang tidak baik).
Takoh kaum Sofis yang paling terkenal adalah Protagoras yang hidup
sekitar Tahun 480 — 411 SM. Kemudian pada abad ke-4 Masehi para
sarjana atau cendekiawan tidak lagi disebut sofis, tetapi “filofos” atau
filosof, sebagaimana yang kita kenal saat ini, yang membedakan kaum
cendekiawan yang komersial dan tidak jujur yaitu kaum Sofis, dengan
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cendekiawan yang memang bijaksana (Hadiwijono, 1983 dan Magee,
2008).

27. MASA SOCRATES

Masa ini ditandai oleh kehadiran tiga tokoh besar yang sangat
berpengaruh dalam dunia kefilsafatan, yaitu: Socrates, Plato
Aristoteles. Masa ini dianggap sebagai metamorfosis filsa@}ari
langit ke bumi, karena kajiannya bukan lagi jagad raya, %n tetapi

o
3

Socrates (469 — 399 M). Socrates adal @Qosof pertama yang
lahir sebagai orang Athena Tidak (éd? tahun pasti tentang
kelahirannya, tetapi tahun kelahir &?Tng ada dibuat berdasarkan
tahun kematiannya. Konon ia a&al dari keluarga kaya, yang
kemudian jatuh miskin, tet@%emiliki latar belakang pendidikan
yang baik. la dijatuhi hukfynan mati dengan cara harus minum racun,
pada tahun 99 S M@%al ia berusia 70 tahun dengan meninggalkan
seorang istri daﬂ;b’rga orang anak. la mempelgari berbagar macam
filsafat yan ang menjadi mode pada saat itu. Ada dua hal dari

manusia manusia yang menjadi objek kajiannya.

filsafat umnya yang ia pelgjari yang membuatnya terkesan yaitu
k gan mereka. Yang pertama, adalah bahwa pemikiran yang
betbeda-beda dari sekumpulan teori yang saling bertentangan. Ide-ide
atau teori-teori mereka tentang dunia begitu menarik, tetapi ada
perhatian untuk mengkritisi, hal ini menimbulkan kesulitan untuk
menentukan mana yang benar di antara teori-teori tadi. Yang kedua,
kalaupun dapat menentukan mana yang benar dari ide-ide atau teori-
teori tadi, tidaklah banyak gunanya. Pengetahuan tentang berapa jarak
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antara bumi dan matahari atau mana yang lebih besar antara matahari
dan bumi, tidak akan mengubah perilaku kita (Hadiwijono 1983 dan
Magee, 2008).

Bagi Socrates, masalah yang penting bagi manusia adalah
jawaban terhadap pertanyaan tentang apa yang baik, apa yang benar,
dan apa itu keadilan. Mencari jawaban-jawaban terhadap pertanyaqn-
pertanyaan di atas, pastilah akan memiliki dampak yang Iu@)'rasa
untuk kehidupan manusia. Seperti itulah kiranya peng.eta@ah yang
perlu kita cari demi menjalani kehidupan dan mengat r@i"dupan kita
sendiri, di mana Socrates sendiri merasa tidak Ki pengetahuan
tersebut seperti halnya yang lain pula. Pada éﬁ memang masih
belum ada pengetahuan yang kokoh da@lga mengenai alam, dan
mengenai seluk-beluk tentang man sia%leh karena itu ia berkelana
menyusuri seluruh penjuru Athena%r.temu dengan banyak orang dari
berbagai kalangan seperti p@tﬁkous, pejabat, para tukang dan lain-
lainnya, sambil menga Eg‘en pertanyaan-pertanyaan tentang banyak
hal seperti masala@r%oralitas dan politik. Pertanyaan-pertanyaan
Socrates tersebgbr digukan kepada sSiapa sga yang mau

mendengarl@ a dengan cara dengan cara dialogis (Hadiwijono,

1983d Wagee, 2008).
crates selain memiliki kepribadian yang menyenangkan dan

juda karismatik, pertanyaan-pertanyaan yang digjukan juga sangat
menarik; sehingga kemanapun ia pergi, di manapun ia berada, selalu
dikelilingi banyak orang dengan penuh antusias, terutama dari
kalangan orang-orang muda. Kepada mereka yang ditemui, Socrates
mengajukan pertanyaan mengenai kehidupan sehari-hari dan
pekerjaan mereka. Jawaban-jawaban dari mereka dianaisis dan
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dismpukan sebaga suatu hipotesis. Selanjutnya hipotesis-hipotesis
tadi dikemukakan untuk didiskusikan lagi dengan mereka, kemudian
diandisis dan disimpulkan lagi; demikian seterusnya, sehingga
tercapai tujuan akhirnya. Misalnya apa itu keberanian? Misalnya ada
yang menjawab bahwa hakekat keberanian itu adaah kemampuan
untuk bertahan dalam menghadapi kesulitan. Lantas Socrates bertanya
lagi apa itu yang disebut dengan keras kepala. Orang keras(ky};lla
menunjukkan keteguhan hati yang luar biasa, dan karer)anga mereka
juga dapat bertahan mengahadapi kesulitan. Apaka\lagk\é?as kepala
sama dengan berani? Apakah keras kepala juga u yang terpuji?
Dengan demikian orang yang mengg uk%ﬁm tadi akan
mempertimbangkan lagi akan kebenarar@ﬁabannya Tujuan yang
dimaksud adalah melacak atau men usyiy tabir-tabir hukum dari alam
semesta termasuk manusia yang éjoini, untuk menemukan hukum-
hukum yang segati, sehing@({e.rbentuklah pengetahuan dan yang
murni dan sgati pula V\@.ami cara tersebut, Socrates jarang sampai
pada jawaban-| awal@j/’ang final, karena setiap jawaban masih harus
dipertanyakan dav’diuji lagi, dipertanyakan lagi, diuji lagi, demikian
seterusnya (Esliwijono, 1983 dan Magee, 2008)).

M e yang digunakan oleh Socrates disebut juga dengan
m ironi (eironea). Metode ini digunakan sebagai aat koreksi
terthadap metode retorika yang dilakukan kaum Sofis, yang telah
menjadikan banyak orang menjadi sombong. Metode ironi ini sengaja
dilakukan, untuk membuat orang-orang yang sombong tadi menjadi
bingung, karena jawaban-jawaban terhadap pertanyaan tadi menjadi
saling bertentangan, sehingga penjawabnya ditertawakan orang. Cara
penggaran filsafat Socrates biasanya disebut dengan “dialektika”
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karena dalam proses pengajarannya, yang memegang peranan penting
adalah diaog. Sebutan lain dari metode dialektika ini adalah
“maieutika™ yang berarti seni kebidanan. Nama ini diberikan karena
Socrates dalam proses pengajarannya bertindak sebagai seorang bidan
yang sedang membantu kelahiran seorang bayi. Bayi di sini sebagai
analogi dari pengetahuan atau pengertian yang benar. Jadi d
proses pengajarannya Socrates berusaha membantu orang\'yn uk
mendapatkan pengertian atau pengetahuan yang benar. d&gé\n cara
dialog.. Atas dasar proses yang demikian itu Socr }‘ﬁ’enemukan
metode dalam bernalar yang disebut dengan me “induksi’” yaitu
metode untuk menemukan definisi umum darbﬁfy masalah dengan
cara mengadakan sintesa terhadap kasg}f%sus husus (lihat bab
logika). Bagi Socrates definisi atau per%yetahuan umum ini bukanlah
sekedar dibutuhkan dalam ilmu p eiahuan, akan tetapi yang paling
utama dibutuhkan dalam eﬂ@%’eperti: tentang kebenaran, keadilan,
persahabatan, keberanialb%pa itu kesalehan dan lain-lain (Hadiwijono,
1983). 8}'

Metode di@-ektika Socrates menjadi sangat terkenal, karena
memiliki ef% ar biasa, seperti menjatuhkan dua burung dengan satu
lemparalR patu. Di satu pihak, cara ini dapat memperlihatkan ketidak
t seseorang yang merasa tahu, padahal dia tidak lebih banyak
talu dari apa yang diketahui oleh Socrates. Di pihak lain metode ini
dapat memotivasi orang terhadap problem-problem filosofis yang
mendalam dan fundamental, dengan cara mengangkat persoalan-
persodlan hidup ke permukaan. Sehingga dengan demikian, hal

tersebut dapat menstimulas orang-orang untuk menyadari dan
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menghargai berbagai kesulitan yang ada, kemudian berupaya untuk
mengatasi atau menyel esaikannya (Magee, 2008).

Ajaran Socrates tentang menusia adalah penekanannya pada
masalah “jiwa” Inti sari manusia adalah jiwa, dan hakekatnya
manusia adalah sebuah pribadi yang bertanggung jawab. Jiwa manusia
adalah asas hidup yang lebih mendalam, bukanlah sekedar naf a
semata-mata. Karena jiwa adalah inti sari dari manusia, makax@lusia
wajib mengutamakan kebahagiaan jiwa atau psikologi snya, %bih dari
sekedar kesenangan secara materi atau fisiologis, s’f"kekayaan,
kesehatan dan lain-lainnya. Orang yang bahaé«%:ara psikologis,
adalah orang yang memiliki jiwa yang baik. @ hanya hidup sgja,
manusia masih belum memiliki arti apa—a@a‘b‘Baru akan memiliki arti
apabila hidup dengan jiwa yang baik da%?n arti memiliki kebahagiaan
jiwa atau psikologisnya (Hadiwijonp, 1.983).

Tentang kebahagiaan@&.dia maksudkan sebagai kebagjikan
atau keutamaan. Pemahaé&n tentang kebagjikan atau keutamaan di sini
tidak diartikan han@ébagai sesuatu yang berkaitan dengan moral,
akan tetapi lebi I’Ql-uas dari itu, yaitu bagaimana seseorang “menjadi
profesiona bidangnya.” Misalnya; kebgjikan dan keutamaan

g tukang sepatu, tukang kayu dan tukang batu menjadi
yang bak atau tukang yang profesional. Kebagjikan atau
ketitamaan itu sendiri menurut Socrates adalah “ilmu pengetahuan.”
Di sini bisa dipahami bahwa kebajikan bagi petani, politikus, pendidik
dan lain-lainnya adalah bagaimana mereka menjalani tugasnya dengan
profesional dalam arti memiliki pengetahuan yang baik yang berkaitan
dengan profesinya. Orang yang memiliki pengetahuan yang baik
tentang profesinya, akan melakukan tugas kewajibannya dengan baik
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pula Orang yang melakukan kewagjibannya dengan baik, tentunya
akan dapat menjalani hidup dengan baik. Orang yang dapat menjalani
hidup dengan baik, akan mendapatkan mendapatkan kepuasan jiwa.
Kebahagiaan hidup bersumber dari kepuasan jiwa ini, karena jiwa
menurut garan Socrates adalah asas yang paing hakiki dalam
klehidupan manusia (Hadiwijono, 1983). Q
Pandangan Socrates tentang kenegaraan tidak begitu jel@%an
tetapi ia mengemukakan tentang asas-asas etika keneggra@'Dalam
hal tersebut ia menyatakan bahwa negara memikwgas untuk
mewujudkan kebahagiaan dalam arti membuat ji ’%(O(/arga negaranya
sebailk mungkin. Para penguasa harus tah%, a yang bak bagi
warganya, dan mampu melakukan segala@a‘P‘ yang baik buat mereka.
Daam suatu pemerintahan, yang p: tiga bukanlah demokrasi, akan
tetapi keahlian khusus, yaitu p a.man terhadap segala hal yang
baik dan kemampuan untul@#eiakukan yang baik itu tadi. Untuk
dapat melakukan itu seréa‘penguasa harus memiliki sifat kebgjikan
atau keutamaan, di@éﬁa keutamaan itu sendiri sebagaimana yang
telah dikemukakpdalam uraian sebelumnya adalah *“pengetahuan”
(Hadiwijon 33).
M e dialektika yang digunakan Socrates yang mengagari
orang untuk mempertanyakan segala hal, dianggap sebagal
suthber suversif. la menggari orang-orang menelanjangi ketidak
tahuan para penguasa. la ditangkap penguasa dengan tuduhan
menggjari dan menyesatkan para kaum muda sehingga tidak
mempercayal dewa-dewa lagi. la dihadapkan ke pengadilan dan
dijatuhi hukuman mati dengan cara minum racun. Akibat dari
garannya yang dianggap kontroversial pada saat itu, sosok Socrates
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menjadi tokoh yang sangat dicintai sekaligus dibenci. Akan tetapi
Socrates dianggap tokoh paling inspiratif dalam sgarah pemikiran
manusia dan dianggap paling menonjol di antara para filosof, karena
dialah orang pertama yang memulai mempertanyakan dan mengkaji
konsep-konsep yang fundamental, yang selanjutnya konsep tadi
menjadi ciri dari pemikiran filsafat selanjutnya (Magee, 2008).
SN

Plato (427 — 347 SM). Plato salah seorang murid Socﬁvaﬁ yang
berbeda pandangan dengan gurunya yang tidak meni p@g\a'l’kan karya
tulis. lia sebagai filosof Yunani pertama yang di karena tulisan-
tulisannya yang utuh. Selama hidupnya iatel@, erhasil menerbitkan
sekitar dua lusin karya tulis yang disus:@ ?erdasarkan dialog yang
dilakukannya, mulai dari 20 sampai dengan 300 halaman kalau diukur
dengan cetakan yang berlaku S%S |.ni
terkenal yaitu “Republik” ya@%érisi tentang keadilan dan blue print

. Buku didog yang sangat

tentang negara yang idezgﬂdan “Simposium” yang membahas tentang
hakekat cinta Kary@% di samping berisi konsep-konsep filosofis
terbailk yang e@ah dihasilkan, penulisannya juga disusun dengan
sangat indat% ang berhasil membangkitkan antusiasme di kalangan

parap anya. Banyak ahli bahasa memberikan penilaian terhadap

ato sebagal prosa Yunani terbaik, dan karya sastra besar
dunia. Sehingga dengan demikian, Plato juga dianggap sebagai
seniman selain sebagai filosof (Hadiwijono, 1983 dan Magee, 2008)).

Plato masih berusia kurang lebih 31 tahun ketika sang guru
dihukum mati pada tahun 399 SM. la selalu hadir di setiap
persidangan Socrates berlangsung, di mana peristiwa tersebut

merupakan pengalaman traumatis bagi dirinya. la memandang
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Socrates sebagal sosok manusia yang paling baik, paling bijaksana,
dan paing adil, tetapi kenapa diperlakukan tidak adil seperti itu.
Setelah kematian sang guru, Plato mulai mengadakan serangkaian
dialog filosofis, dengan tema tentang konsep dasar moral dan politik,
yang menempatkan Socrates sebagai tokoh protagonisnya dengan dua
motif. Pertama, ia mengadakan pembangkangan terhadap peng
dengan mengangkat kembali garan-garan Socrates yan@t ah
dianggap sebagai ajaran seset. Kedua, adalah untuk mefedbilitas
nama baik sang guru yang sangat ia hormati dan 'a@?ﬂ'éi, dengan
menunjukkan bahwa Socrates sama sekali&s@ah orang yang
menyesatkan kaum muda, akan tetapi ia ad seorang guru yang
begitu bijaksana dan begitu berharga bagglf%rid-muridnya dan bagi
semua orang. Y’

Ajaran Plato dalam karya- y.anya sebagaimana yang telah
dikemukakan di atas, r@'ég.unakan Socrates sebagal  tokoh
protagonisnya, sehingga ak pulaide-idenya dikemukakan seolah-
olah ide Socrates, s@'ﬁf memang ide original ide dia sendiri. Ha ini
menyulitkan par@muan untuk membedakan mana konsep Socrates,
dan mana p@ onsep atau ide dari Plato sendiri. Akan tetapi tampak
juga p aan yang jelas antara keduanya yaitu: pertama, Socrates
kan pada masaah moral dan politik, yang tidak terlalu

meénhunjukkan minat pada alam semesta Keutamaan menurutnya
adal ah ilmu pengetahuan, sehingga dialog, diskusi dan argumentasi itu
yang dilakukan dengan metodenya yang terkenal dengan metode
dialektika, hanyalah dimaksudkan untuk mencari pengetahuan. Kedua,
Plato tertarik pada filsafat secara keseluruhan, balk tentang alam
maupun tentang bagaimana manusia seharusnya menjalani
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kehidupannya, sebaga manusia pada umumnya ataupun sebagai
pribadi. Tidak ada sesederhana atau sekecil apapun dari redlitas ini
yang tidak menarik baginya untuk dikaji. Tentang matematika dan
fisikka, baginya kedua ilmu tersebut dianggap sebagai kunci untuk
memahami alam semesta. Bahkan di pintu rumahnya yang dijadikan
sebagai kampus/akademi terpampang tulisan “Yang Tidak T<)gu
Matematika Dilarang Masuk.” (Magee, 2008). Q .
Tentang yang selalu berubah dan yang tetap, dia. beﬁﬁahdagan
bahwa di dunia ini ada dua hal, yaitu dunia yang ti@? ?etap yang
selalu berubah, dan akan binasa, serta dunia y ap, yang tidak
pernah berubah. Yang selalu berubah tadi d&glfeh pengamatan
dan pengalaman indrerawi; sedangkan )é\n‘g‘ tidak pernah berubah
hanya dapat dikenal oleh akal budi, Yanhg tidak dapat berubah ini ia
sebut dengan alam “ide.” Ide 1 r.nenurut Plato bukanlah suatu
gagasan yang dibuat oleh r@%éia, yang hanya terdapat di pikiran
sgja, dan bersifat subjg%}f. Ide bersifat objektif, berdiri sendiri,
terlepas dari subjel@g berpikir, tidak tergantung pada pemikiran
manusia. Bahkar\;hde itulah yang mamandu pemikiran manusia. Ide
manusia in@ sifat umum dan kekal, tidak berubah. Setiap orang
tidak dalam mengungkapkan idenya masing-masing, tiap
m fa mengungkapkan idenya dengan caranya sendiri-sendiri. Akan
tetgpi semuanya bersumber dari ide manusia yang bersifat umum dan
kekal tidak dapat berubah tadi. Pemahaman ide saat sekrang, adalah
suatu gagasan atau tanggapan yang hanya terdapat dalam pikiran sgja.
Akibat dari pemahaman tersebut, ide merupakan sesuatu yang
subjektif. Bagi Plato ide bukanlah sesuatu yang subjektif, akan tetapi
sesuatu yang objektif. 1de yang dimaksud oleh Plato adalah bukan
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ciptaan pemikiran manusia. Ide tidak tergantung pada pemikiran, akan
tetapi sebaliknya, pemikiranlah yang tergantung kepada ide-ide.
Pemikiran tidak lain daripada menaruh perhatian kepada ide-ide
dimaksud. Plato juga menegaskan bahwa ide-ide tersebut tidak dapat
terungkap secara sempurna pada tiap-tiap manusia (Hadiwijono, 1983
dan Bertens, 1999).

Tentang manusia, Plato menyatakan bahwa manusia tergdi "}}ri
dua unsur yaitu “jiwa” dan “raga.” Jiwa dan raga merupak%’ realitas
yang berbeda dan terpisah. Jiwa bersifat adikodrati, a@xb"era&all dari
alam ide yang bersifat kekal, dan tidak dapat iDdiwa terdiri dari
tiga unsur, yaitu: rasio, kehendak dan keingi nﬁ&ﬁu\ nafsu. Rasio atau
akal budi, berhubungan dengan kebijaksar)éa‘r?,‘ kehendak berhubungan
dengan kegagahan dan keberanian, a%’kan keinginan berhubungan
dengan pengendalian diri. Pada el;atnya ketiga unsur tadi saling
berbeda dan saling berte@é[én, akan tetapi seharusnya saling
bersinergi dalam funggé;a Rasio atau aka budi mengatur atau
mengendalikan kein@;%n atau nafsu melalui kehendak. Dalam diri
masing-masin n\@nusia, mungkin berbeda mana yang paling diminan
di antara kedigenya. Bila yang dominan dalam diri seseorang adalah
rasion %Taka orang tersebut termasuk manusia kelas atas, yang
palj antas untuk menjadi pemimpin. Mereka ini adalah golongan
orang yang tertinggi, yang terdiri dari paraindividu yang memerintah,
dan orang-orang bijak yaitu para filosof. Bila yang dominan adalah
kehendaknya ia termasuk dalam kalas menengah. Kelas ini adalah
kelas dari kelompok polisi, tentara yang bertugas menjaga keamanan
dan ketertiban dan pegawai pemerintahan yang bertugas membantu
pimpinan. Kelas paling bawah adalah kelas rakyat jelata dan pekerja
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kasar, para petani, para tukang dan pedagang, di mana mereka ini
didominasi oleh keinginannya. Gagasan ini diterapkan oleh Plato
dalam konsep bermasyarakat. Dalam kemasyarakatan, idealnya kelas
atas yang memimpin dan melindungi masyarakat pada umumnya,
dengan bantuan kelas menengah yaitu para polis, tentara, pegawal
pemerintahan, sebagai tenaga pendukung agar tercipta masyaril\at
yang teratur (Hadiwijono, 1983, dan Magee, 2008). Q .
%-
Arestoteles (384 — 322 SM). la dilahirkan di Sgég%«?a, Y unani
Utara, anak seorang dokter pribadi Amyn;a&x@‘aja Makedonia.
Agaknya ia mewarisi minat pada pengetahu piris dari bapaknya
yang berprofesi sebagai dokter tadi. Ay@ﬁ‘/a meninggal ketika ia
masih kecil, dan ia diasuh oleh seor gmi. Pada usia sekitar 17 atau
18 tahun, ia dikirim ke Athena u EJeIajar di Akademia Plato oleh
wali yang mengasuhnya. Ia/@(gél di sana sekitar 20 tahun lamanya,
sampai Plato meninggal én’a pada tahun 348 SM. Pada waktu masih
tingga di Akademi@é( sudah menerbitkan beberapa karyanya, dan
mengajar muridWrid Akademia yang lebih muda, daam mata
pelgjaran |agRa dan retorika. Sepeninggal Plato, Aristoteles keluar
dari Ak %ia, dan mendirikan sekolah di Assos daerah Asia Kecil.
un 342 SM, ia kembali ke Makedonia, atas undangan rgja

Philippos anak rgga Amyntas I, untuk mendidik anaknya pangeran
Alexander yang agung, yang waktu itu masih berusia 13 tahun. Tidak
lama setelah Alexander dinobatkan menjadi raja, Aristoteles kembali
ke Athena, tetapi tidak kembali ke Akademia lagi. Ini dilakukan
agaknya karena pemikirannya sudah jauh lebih berkembang dari

filsafat Akademia. la mendirikan sekolah sendiri yang dinamakan
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Lyceum. Ketika rgja Alexander wafat, timbullah huru-hara di Athena
menentang kekuasaan Makedonia. Aristoteles dianggap durhaka,
karena dituduh sebagai dalangnya, maka ia lari ke Kakes. Kakes
merupakan tempat di mana ia menemukan persemayaman di akhir
hayatnya, dua tahun kemudian (Hadiwjono, 1983, Bertens, 1999,
Russell, 2007, dan Magee, 2008). Q
Aristoteles merasa sangat berhutang budi pada guruny@%to,
dan ia sangat mengagumi kejeniusan sang guru tersebut.. A%ﬁ tetapi
sekalipun demikian, ia berbeda pandangan deng %&jﬁguru, dan
menolak garan yang sangat fundamental dari a Plato, yaitu
pandangan  tentang adanya dua dunia a dunia tersebut
sebagaimana Yyang telah dikemukal@n‘b‘ daam pembicaraan
sebelumnya, yaitu dunia yang selaman%y terus berubah sebagaimana
yang ditangkap oleh panca ind ;jan dunia abstrak yang tidak
tergantung pada ruang dan J@'&u yang hanya dapat ditangkap oleh
akal budi sga yang ia %ut dengan alam ide. Bagi Aristoteles, apa
yang tidak bisa dia@ﬁ”dan dialami tidak memberikan arti apa-apa.
Aristoteles tidak?percaya kita akan mendapatkan jawaban-jawaban

filosofis, di dunia pengalaman ini. Kalau kita mencoba keluar dari

land galaman ini, berarti kita berkelana di ruang kosong dan di
mong kosong. Pada poin inilah Aristoteles tidak setuju dan
meholak bentuk-bentuk ideal yang dikemukakan oleh Plato. Bagi
Aristoteles dunia ini amat mengagumkan, dan penuh daya pesona
yang tiada habisnya. Kenyataannya perasaan kagum terhadap dunia
pengalaman inilah penyebab pertama orang memulai berfilsafat

(Magee, 2008).
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Pemikiran Aristoteles tentang “ada” sekalipun tidak sama, masih
berkaitan dan terinspirasi oleh garan filosof-filosof sebelumnya
terutama gjaran Plato gurunya. Sebagaimana yang telah dikemukakan
dalam uraian sebelumnya yaitu adanya perbedaan yang mencolok
antara pandangan Heraklitos dan Parmenides. Heraklitos
berpandangan bahwa readlitas yang ada itu adalah segala sesuatu yagg
terus bergerak, yang terus berubah; sedangkan Parmenides @o ak
pandangan demikian itu. Menurut dia, realitas itu adal.ahqeﬁomena
yang tetap, tidak bergerak dan tidak berubah. Pl %ﬁiamecahkan
persoalan dua pandangan yang berbeda secara m tadi, dengan
menyatakan bahwa: realitas yang serba beruba@t memang ada, yaitu
fenomena yang ditangkap oleh indera, da@&omena yang tetap, yang
tak berubah juga ada, yaitu ide-ide angWanya bisa dikenal oleh akal-
budi. Akan tetapi Aristoteles ber%j:angan lain. Menurutnya, “ada”
sebagal redlitas yang seben@)'{eﬁarrnya ada, hanyalah dimiliki oleh
benda-benda kongkret, éperti meja, kursi, rumah, mobil, pesawat
terbang tumbuh-tum@h'{an, binatang dan lain-lain yang ditangkap oleh
pengalaman inde@wi manusia yang ia sebut dengan istilah “hole”. Di
luar bend a kongkret tadi bukanlah sesuatu yang ada, atau
jelasn Zﬁda dimaksud adalah redlitas yang tiada. Di antara yang
n yata ada dan yang tiada itu, ada realitas yang nyata “mungkin

" yang ia sebut dengan istilah “morfe” . Realitas yang mungkin ada
sekalipun bukan sesuatu yang ada, ini merupakan potensi, pra-kondisi,
atau pre-desposis untuk ada. Misanya: kayu dan batu memiliki
potensi untuk menjadi patung. Potensi akan tetap potensi, dan patung
tetap tiada, apabila kayu dan batu tersebut tidak dipahat menjadi
patung. Jadi di sini dapat dipahami bahwa yang ada (patung),
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merupakan redlisasi atau perwujudan dari potensi untuk menjadi ada
tadi. Keduanya secara hakiki harus dibedakan, akan tetapi tidak dapat
dipisahkan (Hadiwijono, 1983).

Mengenai pengenalan, Aristoteles mengagjarkan dua macam
pengenalan, yaitu pengenalan inderawi dan pengenalan rasional.
Pengenalan inderawi memberikan pengetahuan tentang suatu benda
tanpa materinya. Misalnya bunga merah dan batu keras. J@Htas
merah telah tersirat dalam bunga, dan kualitas kerasjuga} te@ tersirat
dalam batu. Merah dan keras adalah bentuk yang m \O'l’<an materi
bunga dan batu dari kedua benda tersebut. Ind%@anusia hanyalah
memberikan pengetahuan bentuk kongkret d%l entuk benda-benda
tersebut tanpa materi. Misalnya kalau kita%n‘g‘i hat bunga merah, mata
kita juga menjadi merah. Tapi wal pgﬁ demikian, mata kita tidak
akan pernah menjadi bunga. Ini y&isebut pengenalan indrawi yang
hanya menerima bentuk tanp@ﬁ(aferi . Bedadengan indera yang hanya
dapat mengenal bentuké@mgkret dari benda-benda, “rasio” dapat
mengenal hakekat o@%enda—benda tersebut. Indera dalam mengenali
objek membatasydiri pada satu aspek saja, misanya mata melihat
warna, dan ga mendengar bunyi. Tidak mungkin mata melihat

bunyi gnping melihat warna, dan tidak mungkin pula telinga

gar warna di samping mendengar bunyi. Objek dari rasio
mahusia lebih umum dan lebih luas dibandingkan dengan objek yang
jadi sasaran inderanya. Menurut Aristoteles, inilah jalan untuk menuju
pada ranah ilmu pengetahuan. Karena ilmu pengetahuan hanyalah
mengenai hal-hal yang umum sgja, dan merupakan abstraksi terhadap
yang kongkret, bukan yang kongkret itu sendiri. Misalnya tentang
benda seperti meja: ada yang bundar, ada yang oval, ada yang persegi
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panjang, ada yang segi tiga dan semacamnya. Terhadap benda-benda
itu semua, rasio berusaha melepaskan bentuk-bentuk kongkret dari
benda yang diamati, untuk sampai pada pemahaman umum tentang
meameja itu tadi. Akal atau rasio menurut Aristoteles, tidak
memiliki ide-ide bawaaan. Pengetahuan umum yang didapat, adalah
berdasarkan abstraksi  terhadap benda-benda kongkret {fi
(Hadiwijono, 1983 dan Bertens, 1999). Q .

Tentang manusia, awalnya pandangan Aristc.)tel%' masih
dipengaruhi oleh pandanga Plato, yang mengq'arkar&dga’l"sme, yaitu
manusia terdiri dari unsur jiwa dan raga. Jiwa aga merupakan
entitas yang berbeda. Kemudian ia meninggal I@n@zﬁzangan dualisme
tadi. Jiwa dan raga dipandangnya seb%g‘g‘ dua aspek dari satu
substansi yang berhubungan dan %\I'ng%gantung antara satu dengan
yang lain, seperti hanya antara?&a.teri dan bentuk serta potensi
dengan readlisasi atau aktual@igla Jika raga itu materi, maka jiwa
adalah bentuknya, at yka raga itu potenss maka jiwa adalah
realisasinya. Jiwa @dﬁusia yang menyebabkan raga atau tubuh
manusia menjadi?irdup, dan dengan raga maka jiwa teraktualisasikan
dalam hidu a waktu raga manusia mati, maka jiwanya juga akan
ikut maizatau binasa. Menurutnya tidak ada jiwa yang kekal yang tak
d ati (Hadiwijono, 1983).

Tentang tujuan hidup, bagi Aristoteles adalah kebahagiaan
(Well-being). Segala apa yang dilakukan manusia dalam hidupnya,
tentunya mengegjar suatu tujuan yang ingin dicapai. Tujuan tersebut
tentunya sesuatu yang baik buat dirinya maupun orang lain. Tujuan
seorang dokter dalam segenap aktivitasnya adalah segala sesuatu yang
berhubungan dengan kesehatan. Aktivitas pebinis mengarah pada
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tujuan untuk menambah aset atau harta kekayaannya. Tujuan seorang
seniman dalam aktivitasnya adalah mencari sesuatu yang berhubungan
dengan masalah keindahan. Seorang pelaut selalu mengarahkan
aktivitasnya untuk membawa kapalnya berlabuh dengan selamat di
pelabuhan tempat tujuan. Suatu aktivitas kadang-kala memiliki
beberapa tujuan antara yang tentunya berkaitan dengan tujuan §g
akhir dan tujuan-tujuan lainnya. Maksudnya tujuan suatu pe@y an
demi untuk mencapai tujuan tertentu atau mendukung. tlﬁhh yang
lain. Misalnya seorang dokter memberikan obat tid r@&"pasiennya
supaya tidur nyenyak. Kalau tidur nyen%x(@ pasien akan
mendapatkan suasana yang membuat ia dap%,i irahat yang cukup.
Kaau sudah mendapatkan istirahat d}’;\kg cukup, diharapkan
kesehatannya akan cepat pulih k bZK Tentang kebahagiaan ini
banyak orang mengekspresikan g:':\n berbagai-macam ungkapan.
Kaau yang satu mengangga@éhatan adal ah kebahagiaan, mungkin
yang lain menganggap kgayaan adalah kebahagiaan, sedangkan yang
lainnya mungkin @&merasakan kebagiaan, ketika ia menerima
hadiah atau pengtrargaan setelah memenangkan kontes atau kompetisi
tertentu. Bd@l adi juga ada orang yang sama, dapat mengungkapkan
yang berbeda dalam setiap pengalaman atau peristiwa

am tiap periode rentang kehidupannya. Misalnya bila sakit, ia
meénganggap kesehatan sebaga kebahagiaan, tapi bila ia sehat, boleh
jadi kekayaan yang merupakan sebagai suatu kebahagiaan.

Berkaitan dengan  tujuan-tujuan  tersebut,  Aristoteles
mengajukan pertanyaan, apakah gerangan tujuan tertinggi atau tujuan
terakhir demi tujuan itu sendiri, dan tidak untuk mengejar tujuan yang
lain? Menurut dia tujuan tersebut adalah “kebahagiaan.” Kebahagiaan
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tadi tidak dimaksudkan sebaga kebahagiaan yang sifatnya subjektif,
tetapi kebahagiaan universal yang terdapat pada setigp manusia yaitu
well-being. Untuk meraihnya manusia harus mencapai kesempurnaan,
di mana hal tersebut akan terjadi bila aktivitasnya dilakukan untuk
mengaktualisasikan potensinya secara penuh. Hal tersebut dikatakan
oleh Arietoteles sebagai keutamaan. Keutamaan dimaksud, ad
menyangkut  kepribadian manusia dengan segala aspeknya@élra
utuh. Manusia adalah mahluk rasiona (i ntelektual)., ﬁng juga
memiliki  perasaan-perasaan, kebutuhan-kebutu apy kei nginan-
keinginan, motif-motif rasional, motif-motif uagkonal dan nafsu-
nafsu, di mana semua hal tersebut merupakan @é?atau pra-kondisi
dalam diri manusia. Manusia akan mencap@ ?eutamaan apabila dalam
aktivitasnya dapat mengaktuali 'ka? semua aspek tadi secara
maksimal dan sinergis sesuai de% .tuntutan dan kebutuhan dalam
kehidupannya di masyarakat@'%éee, 2008).

Mengenai keutam@&tadi, menurut Aristoteles ada dua macam
keutamaan yaitu: l@éﬁnaan “moral” dan keutamaan “intelektual.”
K eutamaan mor?adalah suatu sikap yang memungkinkan seseorang
dapat mem@ alan tengah di antara dua ekstrim yang berlawanan
api dalam hidupnya. Sebagai contoh, bagi seorang yang

sulit untuk mengeluarkan atau membelanjakan uangnya, lalu
orang itu diberi label sebagai orang yang “kikir.” Di lain pihak, ada
orang yang terlalu mudah mengeluarkan atau mebelanjakan uangnya,
maka ia akan diberi label sebagai orang yang “boros.” Sikap yang
memilih jalan tengah di antara dua ekstrim kikir dan boros tadi adalah
“kemurahan hati.” Orang yang murah hati adalah orang yang tidak
kikir dan tidak pula boros. Contoh lain misalnya orang yang sangat
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tidak percaya diri dalam menghadapi persoalan-persoalan atau
menghadapi orang lain, akan diberi label “pengecut.” Sebaliknya
orang yang terlalu percaya diri dalam menghadapi segala persoaan
hidupnya, atau terlalu berani dalam berhadapan dengan orang lain,
akan diberi label “gegabah.” Sikap keutamaan yang mengantarai dua
ekstrim pegecut dan nekat ini menurutnya adalah “keberanian.” Sikap
mengambil jalan tengah ini menurut Aristoteles sifatnya s@yktif,
dalam arti berbeda antara masing-masing orang, bgikcthfensitas
maupun Kuantitasnya. Misalnya bagi seorang f miskin,
memberikan uang sedekah seribu rupiah mungki?s@ah cukup untuk
dikatakan sebagai keutamaan atau kemurahalbh i. Akan tetapi bagi
orang kaya, mungkin orang akan tetap mg;”é%akan ia kikir manakaa
dia bersedekah sebanyak sepuluh ribu Wpiah, sekalipun nominanya
sepuluh kali lipat dari sedekah s sk.in. Juga label keberanian yang
diberikan kepada seorang @1&3 fisknya gagah perkasa, berbeda
dengan label keberanian ééng diberikan kepada orang yang lemah dan
sakit-sakitan. Ini s@ér dengan doktrin Aristoteles yang terkenal
dengan the goldég*nean yaitu jalam tengah emas. Seperti yang telah
dikemukak atas, kemurahan hati adalah jalan tengan antara boros
dan Kiki Eé’beranian adalah jalan tengah dari kenekatan dan pengecut
(B s, 1999, Magee, 2008).

Keutamaan lebih lanjut adalah keutamaan intelektual.
Keutamaan intelektual atau keutamaan rasional, memiliki dua fungsi
yaitu fungs “teoritis” dan fungsi praktis.” Orang akan dapat
mengaktualisasikan fungs teoritis dari keutamaan ini, yaitu
kemampuan orang untuk dapat mengenal kebenaran, melaui jalan
panjang yang meliputi seluruh proses pendidikan ilmiah. Keutamaan
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praktis yang dikenal dengan nama keutamaan prudensial (prudence)
yaitu merupakan kemampuan manusia untuk menentukan mana
benda-benda kongkrit yang balk dan berguna dalam hidupnya.
Hubungan antara keutamaan moral dengan keutamaan praktis menurut
Aristoteles adalah keutamaan mora sgjati. Keutamaan mora sgjati
harus selalu disertai dengan keutamaan praktis. Artinya harus disa%ai
dengan tindakan kongkrit. Manusia akan menemukan keba@i'aan
apabila ia dapat mencapai keutamaan tersebut (Berteps,CwQQ dan
Magee 2008). \@\“

Apabila membandingkan  antara %@ﬂgan-pandangan
Aristoteles yang cenderung pada paham mate@llstik dan Plato yang
merupakan paham idealistik Sebagaiman% ?‘ang telah dikemukakan
dalam uraian-uraian sebelumnya, ib atEeTn kita membandingkan dua
kutub yang berbeda. Plato adalah os:of yang serba merenung yang
menekankan pada pengetahu@'%éng bersumber dari rasio; sedangkan
Aristoteles murid Pl ategﬂ,adalah tokoh yang menekankan pada
pengetahuan yang @%sarkan pada pengalaman empirik. Tentang
perbedaan pandgngan yang fundamental dengan gurunya ini,
Aristoteles @ngar “Saya mencintai Plato, akan tetapi saya lebih

merg'&gbenaran” (Magee, 2008).

Q28. MASA HELINISTIK

Zaman ini dikenal sebagai puncak perkembangan dan kejayaan
filsafat Yunani kuno, sekaligus sebagai penanda awal keruntuhannya.
Sepeninggal Socrates, kiranya masih belum ditemukan pemikir-
pemikir brillian seperti tiga filosof besar seperti Socrates, Plato dan
Aristoteles sampa lima abad kemudian. Aleksander Agung murid
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Socrates, mengubah peta sgjarah yang membentangkan kekuasaannya,
ia menaklukkan nyaris seluruh bagian dunia waktu itu, mula dari
Italia di barat sebagian besar Timur Tengah, Afrika Utara, sampai ke
India di bagian timur. Kondisi ini juga mempengaruhi perkembangan
filsafat. Proses kolonialisasi, dimulai dengan mendirikan kota-kota
baru untuk mengatur dan mengurus wilayah kekuasaannya. Dal{n
proses ini Aleksander bekerja sama dengan orang-orang @%ﬂi.
Mereka umumnya menikahi perempuan setempat, yang [ne@babkan
populasi penduduk di kota-kota tersebut deng @B’& menjadi
kosmopolitan. Dampaknyankemudian terbangu enduduk yang
multiracial, dan multilingual. Kota-kota ter% menjadi kota-kota
bernuansa Yunani yang tersebar di luar %U‘R‘ani, akan tetapi dengan
etos pemerintahan dan bahasa yang serEgYunani. Kota-kota tersebut
diberi nama sesua dengan a; penguasanya, seperti kota
Aleksandaria di Mesir yang@r'{a.&al dari kata Aleksander, nama dari
raja Aleksander Agung.gs}nia ini dikenal dengan dunia “Helinistic,”
Atau Zaman Helir@é’(Magee, 2008). Kata helenistik yang juga
disebut helinisrdgy berasal dari kata hellenizein yang berarti roh
kebudayan @ ani, yang memberikan pengaruh pada bangsa di luar
sekitar Laut Tengah, dalam mengadakan perubahan-

bidang pengetahuan, kesusasteraan, dan agama

dari ambruknya negara kota Yunani pada abad ke-4 SM sampai
munculya kekai saran Romawi abad Ke-2 SM. Selama kurun waktu itu
peradaban Yunani kuno menyebar ke seluruh dunia. Dalam kurun
waktu yang sama muncul Republik Romawi, bersama dengan
kristenitas. Karena pengaruh kuat kutur dan bahasa Yunani pada



143

waktu itu, maka Kitab Suci Perjanjian Baru, ditulis dalam bahasa
Y unani sekalipun Palestina waktu itu merupakan wilayah kekuasaan
Romawi (Magee, 2008). Zaman ini ditanda dengan adanya
perubahan-perubahan pola pemikiran, yaitu dari pemikiran filsafati
yang teoritis menjadi pemikiran filsafati praktis. Semakin lama filsafat
menjadi seni dalam menjalani kehidupan. Orang bijak adalah oragg
yang dapat mengatur hidupnya dengan menggunakan rasi onya\f}aﬂ\am
zaman helinistik ini banyak aliran-aliran yang semuanya m%ekankan
pada masalah-masalah yang berkaitan dengan cit-cit @%E) manusia.
Pertama, adalah aliran-aliran dalam kelompok y. enekankan pada
masal ah-masal ah kebijaksanaan yang berhubt@g dengan kehidupan
praktis. Yang termasuk dalam kelompokér? adalah airan Epikuros
dan diran Stoa. Kedua, aliran-aliran y% bernuansakan keagamaan.
Yang termasuk dalam dliran i aédah: filsafat Neopythagoras,
filsafat Platonis Tengah, fil@.Yahudi dan filsafat Neoplatonisme
(Hadiwijono, 1983). O&-

Pada waktu i@ﬁl%ﬂfat berkembang begitu pesat dan sampai
pada puncaknya?a’rtu pada awal abad ke-6 masehi. Acuan pemikiran
pada jama@ adalah rasionalitas, individualitas dan imanens.
Rasiona{as, maksudnya adalah rasio dijadikan sebagai sumber utama

m fa untuk pemenuhan sifat ingin tahunya, untuk memahami
itas, bailk mengenai alam semesta dan asal usulnya, serta mengenal
dirinya beserta problem-problem yang dihadapi. Indivualitas,
dimaksudkan pada pemahaman bahwa manusia adalah pribadi yang
berperan sebagai faktor utama dalam pengembangan budaya.
Pengembangan budaya harus bertolak dari kebebasan perorangan,
yang tidak terikat lagi pada kepercayaan tahayul, mitos-mitos, tradisi
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dan dogma-dogma seperti yang terjadi pada masyarakat Y unani kuno.
Imanensi sebagai objek pemikiran filsafat Yunani pada masa
Helenistik ini adalah bukan sekedar pada hal-hal yang sifatnya
transendental, akan tetapi lebih menekankan pada hal-hal praktis dan
empiris, yang berkaitan dengan kebutuhan kongkrit manusia dalam
kehidupan. Ha ini sebaga implikasi dari prinsip rasionalitas &n
individualitas tadi, manusia lebih berkonsentrasi pada hal- g
dekat dengan kebutuhan-kebutuhan kongkritnya. Mgsac,kéjayaan
filsafat Yunani kuno ini disusul oleh masa Romawi(pr?o. Bangsa
Romawi dikenal dengan bangsa yang maju c@@bidang politik,
hukum, militer, bisnis, bidang trasportasi dar%d laut, serta sistem
pengairan. Pada masa ini ilmu hukum d%&%bangkan intensif, akan
tetapi pengetahuan filsafat tidak ad pglzembangan; sedangkan yang
ada hanyalah karya-karya Arist &e sebagal pegangan. Pola pikir
Helinistik ini, nanti akan r@'ﬁﬁengaruhi pola pikir ilmuan jaman
>

Sebagaimana @% telah disinggung dalam pembicaraan awal,
periode Helinistilgisni dikenal sebagai periode puncak kejayaan filsafat
Y unani kung sekaligus sebagai periode awa keruntuhannya Ini
karena ode ini segera disusul oleh masa abad pertengahan yang
di éﬁffnvgan sebutan “The Dark of The Middle Age,” yaitu abad
Qengahan yang dipenuhi suasana kegelalapan. Di sini perlu dicatat
bahwa abad kegelapan tersebut hanyalah terjadi di Eropa. Sebab pada
abad itu di Timur Tengah sangat maju dalam bidang keilmuan. Ini

modern sampai saat ini.

bisa dilihat banyaknya ilmuan-ilmuan muslim terkemuka yang muncul
pada masa itu, seperti Al-Kindi (801-873 M), Al-Farabi (870-950 M)
Ibnu Haytam yang juga dikena dengan nama lain yaitu Al-Hazen



145

(965-1009 M), Al-Ghazali (1058-1111 M), Ibnu Rusyd (1126-1198
M) dan masih banyak lagi lainnya (Wibisono, dkk, 1989 Soleh,
20013,dan https://en.wikipedia /wiki/ History of_scientific method,
Tanggal 8 Agustus 2015 pukul 8;18 WIB).

29. MASA ABAD TENGAH \

Sebagaimana yang telah disinggung di muka, abad ini@}nal
dengan abad kegelapan, karena pada abad di Eropa in\&hé\i oleh
suasana kacau-balau. Filsafat berhenti dalam v@ Pama, dan
perkembangan ilmu begitu terhambat. Abad iph“imulai dengan
keruntuhan kergjaan Romawi. Bersamaan d@gér’w\keruntuhan tadi,
runtuh juga peradaban Romawi yang I@&lani maupun yang non
Kristiani yaitu budaya Helinistik yang smah dirintis selama lima abad
terakhir (Hadiwijono, 1983, dan eé,2008).

Abad kegelapan ini b@'ﬁésung sgjak tahun 500 sampai awal
tahun 1500 masehi. Se@,a bidang kehidupan mengalami stagnas,
bahkan kemundurary 'ékacauan, kemiskinan, kelaparan, dan perilaku
anarkis terjadi, k@-ena waktu itu terjadi banyak peperangan, sehingga
filsafat tid embang. Perlahan-lahan gereja mempunyai pengaruh

yang m tukan dalam berbagai bidang kehidupan. Peranan agama
ga begitu dominan. Agama menjadi elemen yang terpenting
dafam masa itu, sehingga pemikiran filsafat menjadi bernuansa
“theologis.” Nilai-nilai yang berkembang bukan nilai dasar seperti
rasionalitas, individualitas dan imanens yang sifatnya kritis dan
terbuka sebagaimana yang terjadi pada masa Helenistik, akan tetapi
didasarkan pada otoritas gergja dan dogma-dogma agama. Dalam
kurun ini kehidupan manusia didorong ke arah transendensi, yaitu
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keselarasan dan kedekatan antara arah hidup manusia dengan Tuhan.
Akibatnya, manusia terbelenggu oleh kekuatan yang ada di luar
dirinya, yang mengekang rasionya sehingga kehilangan daya kritis
dalam memahami realitas kehidupan (Wibisonao, 1989).

Selama kurang lebih 10 abad |amanya abad pertengahan ini
berlangsung, selama itu pula sistem-sistem filsafat serta pengetah\l.ﬁn
lainnya, tidak bekembang secara variatif dan inovatif. K asan
manusia sebagal peribadi sangat dikekang, bahkan bis:al lﬁ‘,‘nhdapan
dengan ancaman hukuman. Ini seperti yang dialami Qgr\d'éno Bruno
(1547-1600) yang menyatakan bahwa dalam. semesta ini
mungkin terdapat banyak “dunia,” dalam sist@] ata surya lain yang
menyerupai bumi kita ini. Gerga mengalajgg‘%o pandangan ini sangat
berbahaya dan tidak dapat dibiarkan, m% Bruno dipenjarakan untuk
kemudian dibakar hidup-hidup. ;%
inovasi yang dianggap me@ﬁyakan otoritas dan dogma gergja
dilarang. Semua harus gsuai dengan kehendak dan rencana Allah
sesuai dengan apa @étermaktub dalam “Kitab Penciptaan” (Keith
Wilkes, lihat Wi t!esono, dkk, 1989).

Akan I muncul upaya mengadakan sintesa antara filsafat
dan th
dilj
beberapa ordo biara baru, di mana dalam institusi tersebut ditemukan
bahwa filsafat sudah mulai diperkenalkan. Masa ini dikenal dengan

ala pemikiran, kreativitas dan

I ini, yang dimulai pada abad ke delapan masehi. Ini dapat
dengan didirikannya Universitas-Universitas, dibentuknya

zaman “Skolastic.” Salah seorang tokoh yang terpenting adalah
Thomas Aquinas. la secara cerdas telah berupaya mengadakan sintesa-
sintesa antara filsafat dengan theologi. Pada abad ke-14 diskusi-
diskusi menujukkan kecenderungan sikap kritis yang lebih besar. Ini
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pertanda dimulainya abad modern yang dikenal pula dengan masa
“renaissance,” sebagaimana yang telah disinggung dalam uraian
sebelumnya, menyusul berakhirnya atau keruntuhan abad pertengahan
yang penuh kegelapan tadi.

30. MASA RENAISSANCE
Masa renaissance ini muncul seiring dengan berakhirn@n\asa
abad pertengahan, mulai abad ke 14 sampai dengan abaq k&DS. Masa
ini dianggap sebagai masa transis antara masa ag»\p'értengahan

terhadap otoritas gergja di sis negatifnya, ahului penerimaan

dengan abad moderen. Abad moderen ditand "&@‘ugan penolakan
o
terhadap otoritas sains di sis positifny@; @egitu sulit menentukan
pastinya kapan berakhirnya abad ert%ahan secara tepat. Hanya
pada abad ke 14 terjadi krisis délti.k jenuh abad tengah tadi, dan
puncaknya terjadi pada abar@iS masehi. Kemudian lahirlah suatu
gerakan yang dikena d@an gerakan renaissance. Kata renaissance
berasal dari bahasa@l'{l’a yaitu renascimento yang berarti kelahiran
kembali. Kelakg‘ﬂan kembali maksudnya adalah kelahiran suatu
peradaban @ pernah berjaya yaitu pada masa Socrates, Plato dan
Aristot
da
Pl%o dan Arestoteles dan sesudahnya, yaitu masa Helinestik

sebagimana yang telah dikemukakan dalam uraian terdahulu, adalah

sampai masa helinistik, sebagal anti klimaks dari dominasi

agama dan gerga pada abad pertengahan. Masa Socrates,

masamasa di mana manusia memiliki kebebasannya untuk
menggunakan rasionya sebagai sumber utama dalam mengenal dan
mengerti dirinya sendiri, alam semesta serta kenyataan hidup dengan
segala bentuk dan hakekatnya. Pada masa itu hak individu sebagai
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manusia perseorangan diakui sebagai faktor utama dalam
pengembangan budaya. Sebagai konsekuensi dari kebebasan
menggunakan rasio, kebebasan setiap individu untuk mengembangkan
budayanya adalah pemikiran waktu itu tidak hanya terkonsentras
kepada hal-hal yang bersifat transendental sgja, tetapi juga pada hal-
hal yang bersifat immanent. Immanent atau imanensi seperti g
telah disinggung dalam uraian terdahulu, adalah segala sesua@yang
berhubungan dengan kebutuhan kongkrit dalam kehidupa.\n @a’ri-hari.
Para filosof masa ini berusaha menghidupkan kem a%gkébudayaan,
kesusastraan dan kesenian klasik serta pemiki r%«éﬁlsﬁfatan dengan
nan

mencari inspirasi dari warisan kebudayaanb\,( i dan Romawi

(Russell, 2007 dan Wibisono, 1989). é >

Sekalipun daam sgarah kefi %f%yan disebutkan bahwa masa
renaissance dimula sejak abad k ,.tetapi embrionya sudah terjadi
sgjak abad ke 14; oleh papQ‘Ur.nanis di Italia. Dalam masa abad
pertengahan, mereka tg&r mempelgari naskah-naskah karya para
penulis Yunani da@émawi. Para humanis mengusahakan adanya
kepustakaan yan@bai k, dengan mengikuti jejak kebudayaan klasik. Ini
dimaksudka‘r*antuk meningkatkan perkembangan sifat-sifat dan
potensi %iah yang dimiliki manusia. Para humanis Italia tidak

gkal adanya kuasa yang lebih tinggi yaitu Tuhan dengan

yunya yang menjadi doktrin pada abad pertengahan. Hanya
menurut mereka potens sifat dan potensi alamiah yang dimiliki oleh
manusia memiliki nilai yang cukup untuk dikenali dalam rangka
upaya memanusiakan manusia, karena dengan potensi yang ada,
manusia dapat pula menghasilkan karya budaya. Mereka tidak serta
merta meninggalkan garan Abad Tengah, tetapi berusaha men-
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jembatani dalam rangka adaptas antara doktrin gereja dengan filsafat
dan kebudayaan Yunani klasik. Serbuan sains pertama kali datang
secara serius melalui publikasi teori Copernician, pada tahun 1543;
akan tetapi teori tersebut tidak kunjung menebar pengaruh sampai
kemudian dipelgjari dan dikembangkan oleh Galilio Galilei pada abad
ke 17. Sgjak itu dimulailah pertikaian panjang antara sains dan dogua
agama, Yyang akhirnya kaum tradisionalis terpaksa m@kui
kemenangan ilmu pengetahuan, yang pada waktu itu mgsi Iﬁ!iénggap
sesuatu yang baru (Hadiwijono, 1983, Siswomih{@e},"l%S dan
Russel 2007). .\(b

Kemudian, di Jerman timbul pula I@u? humanis. Hanya
berbeda dengan kaum humanis di Italiad}’ﬁg masih mengindahkan
kuasa yang lebih tinggi di atas man sia,Waum humanis Jerman hanya
menerima hidup dalam batas—baig\ .
terlepas dari segala sesuatu 5@} berkaitan dengan Tuhan dan Wahyu.
Mereka menerima hidlé&apa adanya, dalam batas keduniawian.

dunia sebagimana adanya yang

Demikianlah kaun@ﬁfnanis dengan upaya mempelgari naskah-
naskah klasik YQrmi dan romawi ikut mengantarkan kelahiran masa
renaissanc g menjadikan kebudayaan hanya bersifat alamiah dan

aa_ Pada masa renaissance perkembangan pengetahuan

anya dalam bidang ilmu alam sgja, tetapi juga dalam bidang
u ketatanegaraan. Kemudian masa renaissance ini mengantarkan
perkembangan filsafat pada suatu masa yang disebut dengan jaman
modern jaman yang didominasi oleh otoritas sains. Otoritas sains ini
oleh kebanyakan filosof dipandang sebagai epos modern, sangat
berbeda dengan otoritas gerga, karena otoritas sains bersifat
intelektual, bukan politis. Tidak ada hukuman bagi mereka yang
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menolak kaidah sains tertentu. Berikut ini uraian tentang beberapa
tokoh zaman renaissance (Hadiwijono, 1983 dan Siswomihardjo, 1985
Russell, 2007).

Nikolaus Kopernikus (1473-1543). Copernikus adalah tokoh
gergja ortodoks. Berdasarkan temuannya dia menyatakan bahya
matahari sebagal pusat jagat raya. Teori ini berbeda saﬂ&bgi
dengan teori geosentrisme dari Ptolemeus yang telah .dizﬁOsti dan
menjadi doktrin gerga pada saat itu; yang menyat ag\,ké’hwa pusat
jagat raya adalah bumi. Pandangan Copernicus fad¥ disebut dengan
heleosentrisme. Teori heleosentrisme mer@sa[ﬁ bahwa bumi
memiliki dua macam gerak, yaitu berput%" ?ada porosnya setiap hari
dan mengelilingi matahari set'aphahun. Copernikus tidak
mempublikasikan temuannya, ka&%.takut akan sangs dari gerga
Setelah setahun kematiaany un 1543, temuan tadi dipublikasikan
oleh temannya. Buku te@mt dipersembahkan kepada Sri Paus, dan
beredar secara Iua@ﬁalangan masyarakat tanpa ada kecurigaan.
Orang hanya rﬁgaganggap sebagal pendapat lain yang kebetulan

berbedad teori Ptolomeus yang memang menjadi tren pemikiran

masggg'padawaktu itu.

Q Johanes Kepler (1571-1630). la adalah tokoh yang menerima
teori heleosentrisme setelah Kopernikus. Dia menemukan tiga hukum
gerak bagi planit-planit. Pertama, planit-planit bergerak dengan
membuat lingkaran eips, mengelilingi matahari sebagai fokusnya.
Kedua, garis yang menghubungkan pusat planit dengan matahari,
dalam waktu yang sama akan membentuk bidang yang sama luasnya.
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Ketiga, kuadrad periode planit mengelilingi matahari, sebanding
dengan pangkat tiga dari rata-rata jaraknya terhadap matahari.

Galileo Galilei (1564-1642). |a adalah tokoh sains modern yang
pertama kali terlibat konflik dengan otoritas gergja. la dikutuk oleh
institusi pengadilan yang dibentuk oleh Gergja Katolik Roma, d
rangka menumpas garan yang dianggap menyimpang dari@ham
yang menjadi mainstream pada saat itu. Ada dua kesal%n yang
dituduhkan kepadanya, yaitu pernyataannya pertameb,\b%wa bumi
berputar pada sumbunya dan kedua, bumi mengghJ¢hgi matahari, di
mana pandangan tersebut diwarisi dari teori N@%Koperni kus dan
Johannes Kepler sebagaimana yang t%aw dikemukakan di atas,
hampir seabad sebelumnya. Galilel meg;ﬁuat sendiri sebuah teleskop
setelah terinspirasi oleh teleskop at.an Hans Lipper yang ia kena
sebelumnya. Teleskop tadi d@a untuk menjelgjahi jagat raya, yang
kemudian menemukan begiwa bintang Bima Sakti terdiri dari bintang-
bintang yang bany@ékali jumlahnya; dan masing-masing bintang
berdiri sendiri. F@adangnnya tentang jagat raya, sgalan dengan teori
hel eosentri@ Sebagaimana halnya Kopernikus dan Johanes Kepler.
Selain . ia adalah orang yang pertama menetapkan hukum
ak | atau kecepatan benda jatuh baik dalam besarannya ataupun
ardh geraknya. Jika sesuatu benda jatuh di ruang kosong, maka
kecepatan kejatuhan tadi akan tetap. Tetapi, kalau di ruang tadi ada
udara yang bergerak secara berlawanan, maka kecepatan gerak
kejatuhan tadi akan berubah. Akselerasi tadi akan tetap sama bagi
semua benda, baik yang berat atau yang ringan. Ajaran heleosentrisme
atas dasar temuan Galilei ini, menggoncangkan gergja. Pada tahun
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1632 gerga secara terbuka menuntut Galilie untuk menarik gjarannya
(Hadiwijono, 1980 dan Magee, 2008).

Niccolo Machiavelli (1467-1525). la mengemukakan gagasan
tetang negara otokratis. la sebagai intelektual, berusaha mengedepan-
kan kgujuran di dadlam memaparkan tentang redlitas. Sebagai a
halnya para ilmuan lainnya pada waktu itu, Machiavelli, seca@adar
berusaha untuk melepaskan diri dari beban tradisi agama K%'en agar
dapat mengembangkan pengetahuan baru yang beﬁ?\aﬂ"ai. Dalam
bukunya “Sang Pangeran” ia dengan lugas m%@r
penggunaan kekuatan dan ancaman memai n@] peranan yang amat

an bagaimana

besar, di samping penampilan dan upay@{; @éncitraan dalam bidang
politik. Dalam bukunya yang lain yaitzy“diskursus” ia menyatakan
kalau penguasa ingin menyelam .negara dari suatu krisis, atau ia
sekedar ingin mempertahanl@‘p.osisinya sebagai penguasa, ia harus
bersiap-siap menghadaé&' konskuensi tindakan yang mungkin
bertentangan deng@%rinsip moral atau prinsip-prinsip apapun.
Pernyataan itu d@vkemukakan secara jujur berdasarkan fakta situasi
politik yan@ ati di negaranya Italia pada waktu itu. Oleh karena
itu istil YZMachiavillian" sering dikonotasikan dengan hal yang
n , yaitu dikenakan pada orang yang mengejar keinginan akan
keKuasaan, dengan cara-cara berdusta, jahat dan amoral dalam artian
menghalalkan segala cara. Atas kegjujurannya dalam mengungkapkan
fakta-fakta tadi, dia dikatakan s jahat yang menyarankan praktek-
praktek jahat dalam tulisannya. Pada hal ia sendiri berpendapat bahwa
“republik yang didukung penuh oleh rakyat adalah bentuk
pemerintahan yang paling baik dan paling stabil” (Magee, 2008).
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Tokoh lain yang muncul pada masa ini adalah Thomas More
dan Hugo De Groot. Thomas More (1480-1535). la memiliki obses
tentang negara Utopia. Yang dimaksudkan dengan negara utopia
adalah masyarakat agraris yang berdasarkan keluaraga, sebagai sistem
kesatuan dasar yang tidak mengenal hak milik pribadi dan tidak
mengenal ekonomi uang. Hugo De Groot (1583-1645). la menyusin
gagasan tentang Hukum Internasional. Masa Renaissance in()t ah
mengantarkan manusia pada kedewasaan berpikir sampai. p@buncak
kejayaannya pada abad ke-17. Pada masa tersebu @o}féul tokoh-
tokoh besar dari dua aliran besar yang saling begs@ﬁgan antara satu
dengan yang lain yaitu aliran Empirisme d@ aliran Rasionalisme

(Hadiwijono, 1983). é‘z’

Yy
31. Aliran Empirisme é\
Aliran empirisme %@$éliran realisme, beranggapan bahwa
pengetahuan yang benab;‘adalah pengetahuan yang bersumber dari
pengalaman empiri@n'{anusia Akal bukanlah sumber pengetahuan,
akan tetapi diguﬁ@kan sebagal dat bantu di dalam mengolah data-data
yang diper dari pengalaman. Metode yang digunakan adalah
metode \yiduksi (periksa bab logika). Tokoh-tokohnya antara lain
adalgy Francis Bacon, Thomas Hobbes dan John Locke.

Francis Bacon (1561-1626). Dia tumbuh dalam lingkungan
yang sarat dengan urusan kenegaraan. Dia menjadi anggota parlemen
dalam usia yang masih sangat muda, yatiu usia 23 tahun. Pada tahun
1617, dia mendapatkan jabatan yang pernah diduduki oleh ayahnya
yaitu Keeper of the Great Seal, dan mendapatkan jabatan sebagai Lord
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of Chanselor pada tahun 1618. Tapi setelah menduduki jabatan
penting selama dua tahun, dia dituduh menerima suap. Memang, etika
dalam dunia profesi hukum pada waktu itu cukup longgar, sehingga
hampir setiap hakim menerima suap, baik dari penggugat maupun dari
tergugat. Atas tuduhan itu dia mengakuinya, tapi dengan aibi bahwa
suap itu tidak mempengaruhinya dalam keputusan-keputusan yang-dia
berikan sehubungan dengan jabatannya. Dia di hukum@arus
membayar denda, hukuman kurungan (penjara), dl[@@t dari
jabatannya, dan dibuang selamanya dari lingku agof's’tana Dia
terpaksa meninggalkan kehidupan publik, dan ghabiskan sisa
waktunya untuk menulis buku-buku penting. %kunya yang terpenting
adalah “The Advancement Of Learningg%ng dalam banyak hal
dianggap sangat modern (Russell, 2 O7E§’n Magee, 2008)).

Bacon adalah orang yangé(t.ama kali memandang bahwa
pengetahuan Ilmiah dapat @Beri manusia kekuasaan atas alam.
Oleh karena itu menurlg‘di'a, perkembangan sains dapat digunakan
dalam mewuj udkan@jahteraan dan kemakmuran manusia di mana
hal tersebut ﬂgak pernah terbayangkan sebelumnya. Bacon
berpandang% ahwa pengetahuan yang telah ada sebelumnya, tidak
mendor perkembangan pengetahuan, tidak ada kemauan, dan

ti emberikan manfaat praktis bagi kehidupan manusia. la
betupaya mengubah cara lama di dalam mendapatkan pengetahuan,
dengan upaya menyusun prosedur keilmuan secara logis dan
sistematis. la lau mengembangkaan metode induksi moderen. la
berupaya untuk menjadikan manusia dapat menguasai kekuatan-
kekuatan alam dengan cara penemuan-penemuan empirik. Seluruh

landasan filsafatnya bersifat praktis, yang membuat manusia bisa
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menguasai  kekuatan-kekuatan alam dengan penemuan-penemuan
pengetahuan ilmiah. Dia berpendapat bahwa filsafat harus dipisahkan
dari theologi, bukannya dicampur adukkan seperti pemikiran kaum
Skolastik. Dia menerima garan agama ortodok, karena dia bukan
orang yang memusuhi agama. Tapi menurut dia agama hanyalah bisa
dipahami dengan “wahyu” bukan dengan akal, ini berbeda dengan
filsafat yang bergantung pada akal manusia. Bacon adalah filo@y\ang
ada pada urutan pertama yang orientasi keilmuan.m%ekankan
pentingnya metode induksi sebagai lawan dari dedu{g&@‘l"adiwijono,
1980, Russell, 2007 dan Magee, 2008)). °§Z>

Dia sangat menyepelekan metode de@g. Melaui metode
induksi dia berusaha menemukan sifat um%n‘b‘dari kasus-kasus khusus,
dengan tingkat generalisasi yang m 'h%dah. Kemudian disusul lagi
dengan generdisas kedua, ketig an seterusnya, dan selanjutntya
diujikan dalam lingkungan l@'} "sehi ngga pada akhirnya ditemukan
hukum umum yang diéggap benar yang ia sebut denga hukum
prerogatif (periksa @'{’Iogi ka induktif). Meskipun filsafatnya dalam
banyak hal dianggap tidak memuaskan, akan tetapi filsafat Bacon
dianggap iki nilai penting dan abadi sebagai pendiri metode

induktif\pnodern dan pioner dalam upaya mensistematisasikan
rilmiah secaralogis. (Russell, 2007).

John Locke (1632-1704). la anak dari seorang ahli hukum di
Inggris. Pada tahun 1646, ia kuliah di Westminster, sekolah terbaik di
Inggris pada saat itu. Selain mempelgjari filsafat klasik, iajuga belgar
bahasa Hibrani dan bahasa Arab. Kemudian melanjutkan

pendidikannya di Oxford University, dan di sana dia berkenalan
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dengan filsafat baru dan sains baru. Kemudian ia lulus dalam bidang
kedokteran. latertarik pada dunia filsafat, juga pada masalah-masal ah
praktis. la sangat efektif dan sangat menikamati ke dua bidang
tersebut. la seorang ilmuan yang hangat, mempesona, pintar dalam
bergaul, rendah hati dan bijaksana. la punya banyak sahabat sekalipun
belum pernah kawin. Dalam relasi peribadi dan urusan politik at n
urusan filsafat dia sangat berkomitmen dengan akal sehat. I@ngat
hati-hati dalam menjaga pandangannya dari inkonsiﬁqnsédén jauh
dari realitas. Bahkan apabila suatu hal membuatnya i @&"konsisten,
makaia akan mengakui apabilaiatidak konsisten ee, 2008).
Mengenai bagaimana kita belgar & a Locke, adalah
pengalaman secara langsung, yaitu tentang%&adaran kita tentang citra
inderawi, pikiran, perasaan, ingatan dgwysebagainya, dalam jumlah
yang luar biasa banyak, yang .utnya sebagal ide-ide. Yang
dimaksud ide tersebut adal al@'ééla sesuatu yang ada secara langsung
dalam dalam ke&adarano%ita Stimulus eksternal yang kita terima
melaui indera kitak ah masukan dasar, atau data mentah. Secara
terus menerus i@era kita menerima data mentah tersebut seperti

misalnyat terang dan gelap, panas dan dingin, keras dan lunak,

tentan bagai macam bentuk warna, suara dan sebagainya yang ia
agal kualitas-kualitas sekunder, yang hanya dapat dikenali
oleh indera. Warna kuning, merah, hijau dan sebagainya tidak akan
ada tanpa mata, suara merdu atau sumbang tidak akan ada tanpa
telinga dan sebagainya. Pada tahap awal kehidupan, kesadaran kita
belum mampu memberi nama  data mentah tersebut secara
keseluruhan. Namun karena kita sudah mengenai sgak awal,

selanjutnya kita mulai mengingat sebagian-sebagian. Lalu berupaya
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mengasosiasikan beberapa hal yang satu dengan yang lain, sehingga
terbentuklah gagasan umum tentang hal tersebut. Selanjutnya mulailah
kita memiliki ide umum tentang benda-benda, di luar diri kitadi mana
benda-benda tersebut merupakan asal usul berbagai kesan yang kita
terima sebagai data mentah tadi. Berangkat dari awa seperti di atas
itulah pikiran dan ingatan kita membangun ide-ide yang semakin lagqa
semakin kompleks dan semakin canggih atas dasar masuk@data
pengenalan inderawi kita. Kemudian kita mendapatk.an%baran
tentang dunia, dan selanjutnya kita mengernbang@x'émampuan
nalar untuk berpikir tentangnya. Jadi pengerti@k@a mengena apa
yang benar-benar ada, mengenai pemahaman&it tentang dunia dan
realitas, dibangun atau diturunkan darj;:; %sur-unsur pengalaman
inderawi. Inilah pokok dari aliran gﬁsme. Aliran empirisme ini
menolak garan Rene Descartes, m.ana tanpa beka apapun selain
atas is kesadaran sendiri,@%oseperti kertas kosong yang mulai
ditulisi oleh pengaman-géngalaman, memvalidasi konsepsi tentang
dunialuar (Russall, @‘7 dan Magee, 2008) .

John Lock?beru&aha menggabungkan teori empirisme seperti
teori dari F@?s Bacon dan Thomas Hobbes dan Rasionalisme Rene
Descart .Ysemikiran Lock kemudian identik dengan pemikiran dari
to asionalisme Libniz. Menurut libniz pengetahuan yang benar

ah pengetahuan yang didapat dari pemikiran anadlitik di dunia
rasional dan pemikiran sintetik yang didasarkan pada pengalaman
empirik. Walaupun demikian, John Lock masih sangat sangat kental
kecondongannya pada empirisme. Sebagamana yang telah
dikemukakan dalam uraian sebelumnya, aliran empirisme menentang

teori rasionalisme tentang idea-idea sebaga bawaan manusia. Bagi
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John Lock, segala pengetahuan datang dari pengalaman inderawi,
tidak lebih dari itu. Tidak ada seorangpun yang memiliki pengetahuan
melebihi  pengalamannya. Waktu dalam proses mendapatkan
pengetahuan, rasio adalah pasif. Rasio tidak melahirkan pengetahuan
dari dirinya sendiri. Semula rasio seperti halnya kertas putih yang
masih kosong tanpa tulisan, yang menerima segala sesuatu

menerima tulisan dari pengalamn empirik. Menurut dia, man@apun
lahir kedunia juga ibaratkan kertas putih yang belum beftul@én apa-
apa. Pandangannya membuka jalan akan munculnya m@é observas
dan eksperimen dalam dunia sains. Sebagai tol Biran empirisme
John Lock tidak membedakan antara per@t uan empirik dan
pengetahuan rasional, karena tujuan atau éb‘j%knya adalah satu, yaitu
gagasan-gagasan atau ide-ide, akan tet%7 ia menegaskan bahwa ide-
ide tersebut timbulnya dari pen .an inderawi atau pengalaman
empirik. Berasal dari pengd@%ﬁ tersebut, berkembang pengetahuan
dan pemahaman |ebi hog‘{mj ut tentang realitas dunia eksternal.
Pemikiran Lock me@éhgaruhi Newton dan pada gilirannya dia juga
dipengaruhi oIePQHewton. Pemikiran John Lock, memiliki dampak

revolusioni am bidang pendidikan, sains, politik di samping

filsaquﬁ 0n0,1980 dan Magee, 2008).

Q George Berkely (1685-1753). la adalah seorang Irlandia yang
beragama Protestan, dan penerus pemikiran John Lock di bidang
metafisika. 1a begitu masyhur karena karya-karyanya yang diterbitkan
ketika ia masih berusia dua puluhan tahun. la aktif dalam gerakan
mendukung peningkatan di “Dunia Baru.” la pernah tinggal di koloni-
koloni Ingris di Amerika. Koleks perputakaan dan tanah
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pertaniaannya di Rhode Island diwariskan kepada Universitas Yae
yang didirikan pada tahun 1701. Hingga kini namanya dipakai sebagai
nama salah satu collage di Yae sampai sekarang. Kota Berkeley di
Cdifornia juga menggunakan namanya. la mempunya pangkal
pikiran yang sama dengan Locke. Namun kesimpulan-kesimpulan dari
pemikirannya berbeda dengan hasil pemikiran dari John Logk;
pemikiran Berkely lebih tgjam. Sekalipun ia dianggap Sebaga(‘y)}oh
empirisme yang konsisten akan tetapi pemikirannya jggacbe'rmuara
pada idedlisme yang ia sebut sebaga im e@ﬁ’fs’me yang
menyangkal akan adanya suatu dunia yang ber A luar kesadaran
manusia (Hadiwijono, 1980 dan Magee, 2008)6

Pada umumnya filosof menjadi ma%lﬁar karena menghasilkan
karya-karya yang luas cakupanny. alz'fﬁ tetapi Berkeley dikenang
karena satu gagasan sga, yang i<emunculannya tidak ada yang
mampu benar-benar menyau@é{nya Dia mengatakan bahwa *“Lock
benar ketika menyatakéybahwa yang dapat kita tangkap secara
langsung adalah is@e%adaran kita sendiri.” Namun jika demikian
halnya apajamir\gn yang membuat kita dapat menegaskan bahwa isi
kesadaran abkan oleh suatu yang benar-benar berbeda sifatnya
denjngﬁal yang tidak pernah kita alami secara langsung, yaitu
obj jek material ? Orang mengatakan bahwa gambaran atau citra
i&rawi adalah salinan dari objek-objek meterial itu, tetapi apa pula
artinya? Kita tahu bahwa pengalaman adalah hal yang inheren dalam
diri subjek, karena kita masing-masing secara langsung menyadari
akan keberadaan kita sebagal subjek, yakni subjek yang mengalami.
Dalam hal ini kita tidak pernah memiliki landasan apapun untuk
percaya bahwa pengalaman-pengalaman ini melekat pada objek lain
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yang bukan kita. Lalu apakah objek yang kita kenal ? Objek yang
kita kenal adalah gagasan-gagasan atau ide-ide yang disebabkan
karena pengamatan inderawi yang disertai dengan pengamatan
psikologis, ditambah dengan ingatan-ingatan dan fantsi-fantasi
terhadap gabungan dari bagian-bagian dari gambaran yang diamati.
Oleh karena itu menurut Berkeley, jika kita hendak konsisten d
empirisme, kita akan sampai pada kesimpulan bahwa ya@a\‘iz
hanyalah pikiran atau rasio dan segala isinya, dalam r]al ¢m'subjek
beserta pengalaman-pengalaman mereka (Wijono, 19@"396 [, 2007
dan Magee, 2008). Q\(b
>

David Hume (1711-1776). Dia dialggégo salah satu tokoh yang
paling menarik perhatian dalam 'ar%ﬁ’ filsafat. Semua orang di
Prancis tempat dia tinggal beb a.lama dan tempat dia berasa,
menyukainya sekalipun tanp@%.membangun pencitraan diri. Mereka
menyebut sebagai “Da@vyang baik.” Awalnya dia belajar ilmu
hukum, kemudian %nis, belgar sastra dan terakhir belgar filsafat.
Hume tokoh yar\gvkonsisten mengembangkan filsafat empisme dari
John Lock George Berkely menjadi empirisme logis. Buku maha
karyan %ng terkenal, adalah Treatise of Human Nature (Traktat
t Kodrad Manusia) ditulis ketika dia masih usia sangat muda,
yartu di usia 28 tahun. Buku tersebut dibagi menjadi tiga buku yaitu
buku pertama membahas tentang “Sikap dan Saling Pengertian”, buku
kedua membahas tentang “Hasrat” dan buku ketiga membahas tentang
“Moral.” (Hadiwijono, 1980, Russell, 2007 dan Magee, 2008).

Daam bukunya yang pertama tadi, dia mengawali adanya
perbedaan dua jenis perseps yaitu kesan-kesan (impressions) dan
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pengertian-pengertian  atau gagasan-gagasan  (ideas). Hume
berpendapat bahwa manusia dalam hidupnya tidak memiliki
pengetahuan bawaan. Pengetahuan manusia adalah pengetahuan
empirik yang didapat melalui pengamatan inderawi. Dari pengamatan
inderawi inilah kesan-kesan (impressions) dan pengertian-pengertian
atau gagasan-gagasan (ideas) didapat. Y ang dimaksud dengan kesqn-
kesan adalah kesan inderawi, yaitu persepsi objektif seba@%na
adanya terhadap objek yang diamati di dunia empirik .ya@ tampak
dengan jelas. Persepsi objektif ini cenderung tet @&& berubah
dalam waktu yang lama dan cenderung diper Qma dengan apa
yang ditangkap oleh indera orang lain. Misaln??rbau yang bermata
dua, berkaki empat bertaduk dikapala @a‘r? dikaki, ya seperti itu
adanya, dan selamanya akan seperti ituhtau kesan sakit bila tangan
luka kena pisau. Kesan seperti i aI.<an sama antara individu yang
satu dengan individu yang@'% .Sedangkan yang dimaksud dengan
pengertian atau idea gambaran tentang tentang objek yang
diamati tadi, akan @é’l tampak samar-samar dibandingkan dengan
kesan-kesan inanwi tadi. Hasil pengamatan yang tampak samar-
samar ters@ adalah hasil dari refleks atau perenungan kembali
terhad -kesan yang telah diterima indera kita. Misalnya rasa

g dirasakan waktu tangan luka, akan terasa lebih jelas dan
ih terasa dibandingkan dengan rasa sakit yang muncul dalam
pikiran atau perenungan. Perbedaan antara kesan-kesan dan idea-idea,
terletak pada cara munculnya dalam kesadaran manusia, yaitu yang
pertama muncul secara langsung dari pengamatan inderawi, dan yang

lain muncul sebagai hasil dari reflekss dan perenungan kembali
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terhadap pengamatan inderawi tadi (Hadiwijono, 1980 dan Russdll,
2007).

Idea-idea yang keadannya samar-samar dan tidak pasti ini
menurut Hume adalah segala kesan atau pengetahuan apa sgja yang
diterima manusia secara tidak langsung baik melalui perenungan dan
gagasan dari diri sendiri ataupun informasi dari orang lain. Sebagi
besar manusia mendasarkan pengetahuannya pada idea—ide(} au
pengertian-pengertian yang tidak langsung ini, sehi pg&) dengan
demikian, pengetahuan yang seperti ini sebenarnya tidag%’a nilainya,
yang mengakibatkan manusia menjadi ragu-ra%x%kan tetapi hal
tersebut akan teratasi apabila manusia berha%, enemukan kembali
dan mengacu pada sumber-sumber adli di @ga pengertian-pengertian
atau idea-idea itu berasal, yaitu k %n yang diterima langsung
dari pengalaman empirik. Hume §.dapat dengan Locke, mengenai
premis dasar empirisme, ya@'&ﬁanya dari pengalaman sgjalah kita
dapat memperoleh peng@puan tentang segala sesuatu di luar diri Kita,
entah itu pengalam@élri kita atau pengalaman orang lain. Melaui
cara yang demikl@ar itu dari keragu-raguan manusia akan menemukan
kepastian pengetahuan. Tapi waau demikian dia
menam an, bahwa kita tidak akan benar-benar mendapatkan
p uan dengan kepastian yang mutlak. Kita hidup di dunia ini
dehgan kemungkinan-kemungkinan belaka, bukan dengan kepastian.
Jadi di sini dapat dipahami, bahwa pengetahuan yang benar dan tidak
meragukan atau pengetahuan yang pasti adalah pengetahuan yang
berupaidea-idea yang dikonfirmasi kembali dengan sumber awal dari
idearidea tersebut, yaitu pengamatan inderawi di dunia empirik
(Hadiwijono, 1980, Siswomihardjo, 1985 dan Magee, 2008).



163

32. Aliran Rasionalisme

Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwa masa
renaissance kemudian disusul dengan masa filsafat modren, yang
ditanda oleh munculnya dua aliran besar yaitu Rasionalisme selain
Empirisme. Aliran rasionalisme berpendapat, bahwa sumbker
pengetahuan yang representatif dan dapat dipercaya adalah ra{g}au
nalar. Pengetahuan yang diperoleh dari rasiolah yang dapat ﬁbfnenuhi
tuntutan pengetahuan ilmiah yaitu mutiak dan univers>Pengalaman
adalah berfungs untuk menguatkan pengetahuan didapat melalui
rasio tadi. Rasio dapat menemukan kebenarawgzgndi r atas dasar
asa-asas ilmu pasti. Metode yang @g@]akan adalah metode
“deduktif.” Tokoh-tokohnya antara ain?él’ah: Rene Descartes, Blaise
Pascal dan Baruch Spinoza. é .

9

Rene Descartes (15%\1650). la dilahirkan di Prancis pada tahun

1596. la belgjar ilm@ﬁkum, iIlmu kedokteran, dan ilmu alam. lajuga

mendapatkan ﬁégdidikan terbalk dari para Yesuit dalam bidang

filsafat dan atika. Di tengah sedang menempuh pendidikan, dia

dengan Angkatan Darat sebagai prajurit. Selama menjadi
# dia berkelana berkelilig Eropa, akan tetapi, dia belum pernah
menyaksikan satu pertempuran pun. Pengalaman pengembaraannya
sebagai prajurit memberikan pelgaran baginya, bahwa dunia manusia
jauh beraneka ragam dan kontradiktif dibandingkan apa yang ia
temukan dalam buku yang telah ia pelgari. la kemudian terobsesi
dengan suatu pertanyaan “Adakah sesuatu yang benar yang dapat
benar-benar kita yakini, sebaga suatu pengetahuan yang pasti” ?
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Menurutnya, pengetahuan harus satu, disusun sebagai suatu bangunan
yang seluruhnya berdiri sendiri, dengan satu metode yang umum. [Imu
pengetahuan harus mengikuti jgjak ilmu pasti. Adapun pengetahuan
yang dapat dipandang sebagai yang benar, adalah apa yang terpilah-
pilah secarajelas. Artinya gagasan-gagasan atau ide-ide itu seharusnya
dapat dibedakan secara jelas antara gagasan-gagasan atau ide-ide @g
satu dengan yang lain. Descartes sangat memperhatikan reali g
ada, sedangkan asas yang pertama atau asas yang Iogi§ o&vébstrak
sebagai dalil acuan yang eksistensial (Hadiwjono, 2&@%1% Magee,
2008). \fb

Descartes mengembangkan sebuah ang baru dalam
matematika yang menerapkan aljabar dalaaj;l‘geometri, yang kemudian
disebut dengan analitis, atau geometri %rdi nat. la terpukau dengan
kepastian matematika yang tf :aran dan dapat diandalkan.
Pembuktian matematis di ".dari sgjumlah kecil premis-premis
yang sangat sederhana, @ndasar dan begitu jelas, sehingga begitu
mustahil untuk n@éukan kebenarannya. Misalnya pembuktian
bahwa sebuah @-5 lurus adalah jarak yang terpendek di antara dua
titik. Kemudian pembuktian tersebut dilanjutkan satu demi satu

gkah logis dengan cara *“deduktif.” Masing-masing
tersebut tidak dapat disangkal atau diragukan akan
kePastiannya. Demikianlah selanjutnya, kita akan menemukan bahwa
melalui langkah-langkah logis, yang setiap langkahnya sederhana dan
amat jelas, melalui premis-premis yang amat sederhana dan amat jelas
pula, kita mungkin akan sampal pada kesimpulan-kesimpulan yang
sama sekali tidak sederhana dan tidak terlalu jelas. Matematika adalah
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suatu metode untuk mendapatkan pengetahuan yang pasti tentang
dunia (Magee, 2008).

Descartes begitu galau dengan Kketidakpastian pemikiran-
pemikiran Skolastik yang ia terima sebelumnya. Dia berujar “aku
terkgut karena begitu banyak kesalahan-kesalahan yang kuterima
sebagai kebenaran sejak masa kecilku.” Ternyata bahwa pengayh
Aristoteles yang ada dalam aliran Skolastik menghambat k@yjuan
ilmu pengetahuan. Oleh karena itu Descartes terd.orcﬁg' untuk
membebaskan diri dari segala pemikiran tradisi(@xd’an segala
gagasan kefilsafatan pada masa itu. la ingin a dengan cara
baru. Untuk memulai cara baru itu ia harus @?ﬁl suatu pangkal
pemikiran yang pasti. Pangkal yang @?s&? tersebut menurut dia
ditemukan dengan memula kerag -ra&yan. Tentang keragu-raguan,
dia juga mengatakan bahwa hanﬁ,&ﬂ.u yang tidak dapat diragukan,
yaitu “aku ragu-ragu” artinya@(&u.selalu meragukan segala sesuatu. Ini
bukan hayalan, akan tetaegﬂ'mi kenyataan. Aku ragu-ragu, aku berpikir,
oleh karena itu ak@p%rpikir. Karena aku berpikir maka aku ada
“cogito ergo sur’gﬁ Yang mencerap kepercayaanku kepada Tuhan,
dan penget ku dalam matematika adalah karena aka budiku,

bukan

indera-inderaku yang sering menipuku. Dari sini kemudian
suatu aliran filsafat yang dikenal sebagai aliran rasionalisme,
yahg mendasarkan diri pada keyakinan bahwa pengetahuan kita
tentang dunia dapat diperoleh dari penalaran, karena kesan inderawi
cenderung menjadi sumber kekeliruan yang tidak dapat diandalkan
(Hadiwijono, 1980, dan Magee, 2008).
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Blaise Pascal (1623-1662). la adalah seorang ahli ilmu pasti,
ahli dalam ilmu alam serta seorang filosof. Persamaan dengan
Descartes, mereka sama-sama mencintai ilmu pasti dan ilmu aam.
Akan tetapi ia jauh melebihi Descartes dalam memahami ilmu alam.
la menerima metode induksi sebagaimana yang digunakan dalam ilmu
alam. Kalau Descartes berpendapat bahwa metode dalam ilmu @i
harus menjadi metode dalam filsafat, bagi Pascal tidak de@dan.
Metode dalam ilmu pasti bukanlah metode yang harqs @r’u oleh
filosof, sebab menurutnya seorang filosof harus m ygafﬁi keadaan
manusia yang dihadapi secara kongkrit orang ;@\@‘ang. Atas dasar
penyelaman itulah manusia akan mengetahui wa realitas dari apa
yang ditangkap oleh indera itu adalah SL@{P rahasia. Rasio manusia

memang dapat memberi pengetahu kgada kita tentang rahasia itu,
aﬁ&kan rumusan-rumusan  dalam

akan tetapi masih belum m
pengertian yang memadai. J@Qe.rjadi karena rumusan-rumusan tadi
merupakan wujud dari gésatuan dua hal yang berbeda dan saling
bertentangan yaitukr%ga dan jiwa” yang seldu menempatkan
manusia dalam kgtegangan dalam setiap pengambilan keputusan yang
menentuk eh karena itu di dalam setiap pengambilan keputusan,
tidak c hanya mengandalkan rasio sgja, melainkan juga dengan
¥'mana letak dari hati tersebut lebih dalam dari akal. Dalam hati
mahusia dihadapkan dengan Allah. Setiap keputusan yang diserta

dengan pertimbangan hati, akan dapat meredusir ketegangan, karena
dengan hati manusia dapat melupakan segala hal, kecuali Allah.
Filsafat Pascal mewujudkan dialog antara manusia dan Allah. Di jagad
raya yang luas ini manusia bukanlah apa-apa, akan tetapi di tengah-
tengah jagad raya tersebut hanya manusialah satu-satunya mahluk



167

yang berpikir. Karena itu hanya manusialah satu-satunya mahluk yang
dapat berkomunikasi dengan Allah. Tidak dapat disangka bahwa
fisafat pascal yang menekankan perhatian terhadap manusia, tidak
punya pengaruh sebesar filsafat Descartes pada aliran rasionalisme
dalam abad modern. Akan tetapi pada abad ini, orang semakin
mengkritik Descartes dan makin condong ke filsafat Pascal @g
menonjolkan perhatiannya pada manusia (Hadiwijono, 1980). Q .
%.
Baruch Spinoza (1632-1677). la adalah seorandaY hudi, dan
satu-satunya filosof Y ahudi sebelum Karl Marx aling menonjol
dalam jgjaran filosof Barat. la dibesarkan dﬁkungm Y ahudi
ortodoks yang dikucilkan dan diusir dari %”l‘%oge pada usia 24 tahun,
karena pendangannya yang terla I%éral. Meskipun filsafatnya
didominasi oleh pemikiran tenta@g ljhan, orang-orang kristen juga
membencinya, bahkan kaur@ft.odoks menuduhnya sebagai orang
ateis. Pengaruh D terhadap Spinoza tampak dalam
penggunaan ilmu ;@f’di dunia filsafat. la terkesan dengan dunia
sans, serta men@'sma pandangan Descartes bahwa cara yang benar

untuk mendik bangunan pengetahuan ilmiah adalah dimulai dari

premis- is yang benar-benar tidak dapat diragukan, dan kemudian
tmpulkan pelbagal konsekuensinya dengan menggunakan logika.
ARan tetapi rasionalisme Spinoza lebih luas dan lebih konsekuen
dibandaingkan dengan rasionalisme Descartes. Menurut Spinoza
filsafat Descartes masih banyak meninggalkan persoalan-persoaan
fundamental yang belum terpecahkan, yaitu dua jenis substansi yang
jelas-jelas berbeda yaitu mental atau jiwa, dengan raga atau materi.
Bagaimana mungkin jiwa dapat menggerakkan materi dalam ruang ?
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Di sini menurutnya, jawaban Descartes terhadap pertanyaan tersebut
masih lemah, sehingga sehingga tidak seorangpun jakin terhadapnya,
yang oleh pengikutnya hal tersebut tidak terlalu penting untuk
didiskusikan. Tentang redlitas, baginya dalam dunia ini tidak ada
sesuatu apapun hal yang bersifat rahasia, karena rasio atau akal
manusia telah mencakup segala sesuatu, termasuk tentang Tuhan.
Bahkan bagi dia, Tuhan juga menjadi objek kajian rasio yan@ari ng
penting. Sistem rasionalnya mewujudkan suatu .us%h' guna
merumuskan apa yang telah dialami sendiri dalam p @&:ﬁan mistis,
dengan pengertian-pengertian rasional. Dalam yang terdalam,
garan Spinoza dapat dipandang sebagai @i ik filsafati, yang
mengajarkan tentang perbandingan anta@%anusia dengan Tuhan
sebagai sosok yang tiada batasnya a(yvzijono, 1980; Russdll, 2007,
dan Magee, 2008). $

Seperti  banyak filoso@'ﬁemuka lainnya, Spinoza juga ahli
dalam berbagai bidan%gﬂselain sebagai pakar kitab suci, yang
menguasai baha%@éanyol, Portugis, Belanda dan Hibrani.
Ketertarikan i@zaterhadap dunia matematika, yang dikenal dengan
sebutan &m@ aru, menimbulan beberapa permasalahan yang sama

alam pandangannya. Pemasalahan ini muncul karena ia

i manusia dengan keyakinan moral yang tinggi dan sangat
gius, sehingga mengalami kesulitan dalam menyikapi sains baru
tersebut. Bila keseluruhan realitas itu adalah representasi dari sebuah
sistem deduktif deterministik, berarti segalanya dapat dideduksikan
secara logika dengan premis-premis yang sudah terbukti benar dengan
sendirinya, lalu dimanakah ruang bagi moral? Di manakah kebebasan
kalau segalanya sudah ditentukan kebenarannya? Demikian pula di
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manakah ruang bagi Tuhan dalam sistem berpikir seperti itu? Dia
berpandangan apabila segalanya dapat diterangkan menurut hukum-
hukum persamaan matematika, maka tampaknya kita tidak
membutuhkan Tuhan untuk menjelaskan apapun. Karena pertanyaan-
pertanyaan semacam itu pada abad ke 17 sampai abad ke 20 banyak
orang dibuat gusar, sehingga ia dianggap berada di luar s .
Newton berusaha menjawab bahwa yang menciptakan alam@}sta
adalah Tuhan, kemudian Tuhan membiarkannya, dan glaﬁ)s’emesta
bekerja sendiri dengan hukum-hukum yang telah T@ﬁ? letakkan,
yang kemudian dikenal dengan hukum aam. m aam inilah
kemudian dijadikan sebagai dasar atau fondas@ am kegiatan ilmiah.
Jawaban semacam itu tidak memuaskan %i%za yang membutuhkan
Tuhan ada di mana-mana dan men ak&)y segalanya. Sistem deduktif
dan deterministik ini tidak memb&r an ruang bagi Tuhan ini yang
merupakan masalah pelik b@'{s.pinoza, Sedangkan bagi dia, Tuhan
adal ah penyebab Segala@atu, dan segala sesuatu ada dalam Tuhan.
Di sini antara Tuh@%an aam semesta untuk pertama kali diberi
rumusan secara ngdern. Pengertian tentang Tuhan menurut Spinoza
berbeda d yang digjarkan oleh Descartes. Bagi Descartes, Tuhan
adalah

cipta dunia, akan tetapi bagi Spinoza, Tuhan merupakan
esatuan umum, yang mengungkapkan diri dalam dunia. Segala
yahg ada adalah Tuhan, tiada sesuatupun yang tidak tercakup dalam
Tuhan dan tiada sesuatupun yang dapat berada tanpa Tuhan
(Hadiwijono, 1980 dan Magee, 2008).

Dalam hal rasio, Spinoza menyatakan bahwa kebebasan rasio
atau kebebasan berpikir sangatlah penting. Dia berusaha menjelaskan
dan menunjukkan secara rinci bahwa kitab-kitab sucipun dapat
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ditafsirkan secara bebas oleh sigpapun, selamaia memiliki kompetensi
teologis. Dalam buku karya terpentingnya “Ethics,” dia mengkritik
Bibel, mendahului pandangan-pandangan modern, yaitu tentang
banyak tahun dalam kitab Perjanjian Lama yang berbeda dengan
tahun-tahun yang telah ditentukan secara tradisional. Akibatnya tanpa
adanya dasan-alasan yang jelas dia diprovokasi, dia dikabar
sebagal orang yang temperamental yang pemarah yang@?gat
dikecam dan dibenci oleh sesama etnis Yahudinya.PQaﬁal dia
sebenarnya adalah seorang rasiona yang santun, tidak p@%{?\h mencela
pendapat orang yang tidak sepaham, akan tet%x@éngan gigih dia
berusaha untuk meyakinkan orang lain ak@ garannya. Tentang
pemikiran rasionalnya, dia berbeda deng@’ ‘gbagian filosof lain, dia
tidak hanya percaya terhadap k%enaran hasil  pemikiran-
pemikirannya, akan tetapi juga b pf.slya untuk memperaktekkannya
(Russell, 2007). Q"
>

Godfried W@h Leibniz (1646-1716). Ayahnya seorang
profesor filsafat igeral di leipzig. la belgar dan mendapat gelar doktor
di Atrdorf. ena sgak mahasiswa ia sudah kelihatan sangat
menonj Ya/engan pandangannya-pandangannya yang jauh berbeda
(org ), maka pada usia 21 tahun dia ditawari anugerah profesor
akan tetapi dia menolaknya, dengan alasan dia ingin lebih terlibat
dalam dunia praktis. Dalam karir publiknya, dia pertama kali memilih
untuk menjadi pegawai Keuskupan besar di Mainz pada tahun 1667.
Kemudian, pernah menjadi penasihat raja, diplomat, pustakawan, dan
ahli sgarah keluarga Duke dari Hanover. Di tengah-tengah
kesibukannya berkarier, dalam kamar kerja peribadinya dia belgar
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dan menulis dengan tekun, akan tetapi tulisan-tulisannya tidak
sistematik dan cenderung tidak diterbitkan. Tentang tulisannya yang
acak-acakan tersebut, ia pernah berkata, “sehabis menyelesaikan
sesuatu, biasanya aku melupakannya”, dan tidak pernah mencarinya
lagi. Ini sangat berbeda dengan filosof Baruch Spinoza, yang dalam
mengkomunikasikan pemikiran-pemikirannya disampaikan a
seksama, teratur dan sistematis (Russell, 2007 dan Magee, 200% .

Pada tahun 1672 dia pindah ke Paris, dan peristi\./va%i'begitu
penting bagi pengembangan intelektualnya, karena Pa%}ﬁ;’ada waktu
itu adalah tempat paling terkemuka dalam bidan @at metematika.
Di Paris ia menciptakan “kalkulus infinitif"&a pa dia mengetahui
bahwa teori itu telah ditulis sebelumny% ‘gfeh Newton. Karyanya
diterbitkan pertama kali pada tahu l&zl’, sedangkan karya Newton
diterbitkan pada tahun 1687, atﬁ,%l;a tahun setelahnya. Ini yang
menjadikan polemik tenta@%épa yang lebih dahulu di antara
keduanya, di mana ha ut sama-sama merugikan kedua belah
pihak. (Russdll, ZOOK Magee, 2008).

Tentang kgbenaran pengetahuan, dia menyatakan ada dua
kebenaran, @Q kebenaran atas dasar penalaran, dan kebenaran atas

dasar f Kebenaran atas dasar penaaran adalah kebenaran yang

melalui analisis terhadap pernyataan kebenaran yang ada,
dehgan melihat dan mengacu pada hal-hal yang ada di luar pernyataan
tadi. Kebenaran ini kemudian dikenal dengan kebenaran analitis.
Sementara kebenaran atas dasar fakta, adalah pernyataan akan
kebenaran pengetahuan itu benar apabila memang kebenaran tersebut
berdasarkan fakta. Bagi Leibniz dalam hal ini logika dan matematika
dipandang sebaga metode analitik, dan kalim-klaim pengetahuan
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dunia empirik dianggap sebagai metode sintetik. Kedua jenis metode
dalam mendapatkan kebenaran tadi yaitu analitis dan sintetis ini pada
abad ke 20 dianggap sebagai metode keilmuan yang fundamental
dalam aliran filsafat “positivisme logis.” (Russell, 2007 dan Magee,
2008).

33. Munculnya I stilah Sains (IImu Pengetahuan IImiah(}x

Hampir dua abad lamanya filsafat modern diwarnai. oI@s’uasana
pertentangan antara dua airan yaitu empirisme %%onalisme.
Sebagaimana yang telah tersirat dalam uraian- sebelumnya,
aliran empirisme dengan metode induksi n)@, eranggapan bahwa
pengetahuan yang benar adalah pengetq@u% yang bersumber dari
pengalaman empirik manusia. Ak b&anlah sumber pengetahuan,
akan tetapi digunakan sebagai ala&&u di dalam mengolah data-data
yang diperoleh dari pengala@ manusia Pengetahuan yang didapat
dari pengalaman manusi &alah pengetahuan empirik dengan muatan
kebenaran yaitu kor@éﬁdensi. Sebaliknya aliran rasionalisme dengan
metode deduksirva berpendapat, bahwa sumber pengetahuan yang
representati dapat dipercaya adalah rasio. Pengetahuan yang
diperal %Tari rasiolah yang dapat memberikan pengetahuan yang
m dan universa dengan muatan kebenaran yaitu koherensi.
galaman hanyalah berfungsi untuk menguatkan pengetahuan yang
didapat melalui rasio tadi. Dua aliran tersebut memiliki keunggulan
dan kebenarannya di samping kekurangannya masing-masing. Aliran
rasionalisme bisa memberikan ilmu yang iniversal, akan tetapi tidak
dapat memberikan pemecahan masalah yang redlistik. Aliran
empirisme dapat memberikan pengetahuan yang langsung mengenai
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objek-objek yang redlistik, akan tetapi tidak dapat memberikan
pengetahuan yang universal. Dalam mengatasi kekurangan masing-
masing airan tadi, mulai ada upaya-upaya untuk menjembataninya
dari tokoh-tokoh berikut.

Emmanue Kant (1924-1804). Menurut Emmanuel t,
rasionalisme dengan metode deduksinya hanyalah @r}pu
memberikan pengetahuan yang bersifat analitic a—pri.oredl' mana
pengetahuan ini sekalipun memberikan penget uag%?ang yang
bersifat umum dan universal, akan tetapi Wungkin dapat
memberikan pengetahuan-pengetahuan yang @r . Sebalikya aliran
empirisme dengan metode induksinya, Ia"g\n‘ga mampu memberikan
pengetahuan yang bersifat sintetic a—po@i ori yaitu pengetahuan baru
akan tetapi berlakunya hanya .entara dan tidak mungkin
memberikan pengetahuan y@&k}erlaku umum dan universal. Kant
berusaha untuk mengg%&ngkan kedua model pemikiran tersebut,
dengan pola pemi ki@%/ang disebut dengan diran filsafat Kritisime.
Kritisisme tida@hanya sekedar penggabungan antara filsafat

rasionalism gan empirisme sgja, akan tetapi ditujukan untuk

kedua aliran yang berbeda tersebut, sehingga muncul
uan dalam perspektif baru. Bagi Kant, pengetahuan yang
resentatif adalah pengetahuan yang dapat memberikan informasi
baru, dan juga berlaku umum dan universal. Selain Emmanueil Kant,
August Comte adalah salah seorang tokoh filsafat yang juga berupaya
untuk menjembatani antara aliran rasionalisme dengan empirisme
(Hadiwijono, 1985 dan Siswomiharjo, 1985).
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Auguste Comte (1798-1857). Nama lengkapnya adalah Isidore
Marie Francois Xavier Comte. la adalah pendiri airan filsafat
positivesme. Yang dimaksud positif oleh Comte adalah nyata lawan
dari hayal. Sasaran dari kejian filsafat positivisme adalah sesuatu yang
rasional atau sesuatu yang dapat dijangkau oleh akal manusia. Posisitif
juga diartikan sebagai sesuatu yang bermanfaat, yang mengarah pada
kemajuan pengetahuan, dan bukan hanya sekedar untuk me{‘@nuhi
dorongan keingintahuan saja. Positif dimaksudkan sebagai %\/'an dari
sesuatu yang meragukan yaitu pasti. Positif juga di m%?ak"an sebagai
lawan dari kabur, atau tidak jelas. Objek kajian fil arus ditujukan
pada gegjala yang nampak dan yang jeIas—jeI@ Ibutuhkan manusia,
bukan pada sesuatu yang supra natural élggsitif juga dimaksudkan
sebagal dari negatif. Di sini maksudnya filsafat selalu mengarahkan
pada hal-hal tertata secarabaik d t.ib (Wibisono, 1989).

Filsafat positivisme @[e tersebut merupakan upaya untuk
menyatukan dua aliran éng berbeda yang ada pada kutub ekstrim
masing-masing seb@ﬁ‘nana apa yang telah dilakukan oleh Kant,
yaitu untuk Iel'{rh memperluas dan lebih memperdalam serta
mestimulasi@%cul nya paradigma baru dalam perkembangan filsafat
Yypengetahuan. Comte dengan filsafat positivismenya,

ng untuk membatasi pengetahuan manusia pada pada sesuatu
yahg positif dalam arti bukan hayal, yang dapat ditangkap oleh nalar
manusia, dan posiitif dalam arti ggala yang nampak jelas dan tepat
serta memang dibutuhkan manusia yang diperoleh dengan metode
ilmu atau metode science (Wibisono, 1989).

Bagi Kant dengan kritisismenya, pengetahuan yang representatif
adalah pengetahuan yang dapat memberikan informasi baru, dan juga
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berlaku umum dan universal. Comte dengan filsafat positivismenya,
cenderung untuk membatasi pengetahuan manusia pada sesuatu yang
positif dalam arti bukan hayal, yang dapat ditangkap oleh nalar
manusia, dan posiitif dalam arti ggjala yang nampak jelas dan tepat
empiris, serta memang dibutuhkan manusia. Dari kedua teori di atas
dapat diambil suatu pemahaman bahwa pengetahuan yang benar
representatif adalah pengetahuan yang meliputi pengetahuan@r'iori
sekaligus a-posteriori yang didasarkan pada kemqm@h akal
(rasional), sekaligus empirik, dengan metode deduks] d@?’l?ﬂduksi. Ini
rupanya yang sekarang dikenal dengan metode s¢icHte. Berdasarkan
uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa istil%ﬁ;i science dalam
arti metode pemikiran yang bergerak dar‘i;k‘gfub rasional ke emprik,
dari dari pola deduks ke induksi, dari kutub a-priori ke a-posteriori
lahir dari kehadiran filsafat Kritiﬁge. dari Emmanuel Kant dan dari
filsafat Positivisme dari Augx@%omte.

Akan tetapi kesimegﬂan tersebut di atas mungkin masih perlu
diperdebatkan, kar@(fokoh-tokoh sebelum Kant dan Comte, baik
dari airan rasion?l‘rsme maupun empirisme sudah menyatakan seperti
hal tersebu]“v isalnya Lock dan Libniz. berpandangan bahwa

penget yang benar adalah pengetahuan yang didapat dari

trtan analitik di dunia rasional dan pemikiran sintetik yang
didasarkan pada pengalaman empirik. David Hume. Menyatakan
bahwa kehidupan kita di dunia ini hanyalah kemungkinan-
kemungkinan belaka, bukan dengan kepastian. Jadi di sini dapat
dipahami, bahwa pengetahuan yang benar dan tidak meragukan atau
pengetahuan yang pasti adalah pengetahuan yang berupa idea-idea
yang kemudian dikonfirmasi kembali dengan sumber awa dari idea-
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idea tersebut, yaitu pengamatan inderawi di dunia empirik.
Maksudnya pengetahuan yang benar dan pasti adalah pengetahuan
yang ada dalam rasio manusia yang telah dikonfirmasi kebenarannya
di duniaemprik (Hadiwijono, 1980 dan Magee, 2008).

Hal tersebut identik dengan apa yang telah berulang kali
dikemukakan dalam bab-bab sebelumnya, ilmu pengetahuan ilmi
atau ilmu yang saintifik adalah pengetahuan yang di dapat@l ui
siklus kegiatan berpikir yang bergerak dari kutub rasigna&é kutub
empiris, atau dari kutub a-priori ke kutub a—posterior',@é’an metode
analitik (deduksi) dan sintetik (induksi). Dal Dhal ini Darwin
menyatakan bahwa setiap hal yang saya pi kir@] atau teori yang saya
baca, saya usahakan untuk dibuktikan %&a langsung, atau saya
usahakan untuk menemukan keter aitgy dengan apa yang nantinya
dapat saya amati di dunia empirik’ .aki nan saya, kebiasaan berpikir
seperti hal tersebutlah yan@]'{er.nungkinkan saya dapat melakukan
aktivitas apapun di duniaéims(Howard, 1982).

Sebetulnya @t%de ilmiah sebagaimana yang telah
dikemukaklan di@as, kira-kira hampir sepuluh abad sebelum Darwin
lahir, bahka% atus-ratus tahun sebelum para filosof abad modern
seperti manuel Kant, Francis Bacon dan lain-lainnya berbicara
etode ilmiah, 1bnu Haytam yang di dunia Eropa lebih dikenal
dehgan nama Al-hazen (965-1009 M), kelahiran Basra dan meninggal

di Cairo. la adalah seorang ilmuwan Islam yang ahli dalam berbagai

bidang bidang ilmu pengetahuan, seperti astronomi, matematika,
geometri, medis, dan filsafat. latelah menyusun formula metode sains
(scientific method) dengan tahapan sebagai berikut : Observation,
statemen of problem, formulation of hypotesis, testing of hypotesis
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using experimentation (i’tibar), analysis of experimentation results,
interpretation of data and formulation of conclution and publication
finding, identik dengan proses kegiatan keilmuan yang ada saat ini
sebagaimana yang telah diuraikan dalam bab tentang metode
penelitian. la menulis buku tentang optical atau cahaya yang berjudul
Al-Manasir yang diterbitkan sebanyak 10 jilid. Teori temuannya aias
dasar eksperimen yang ia lakukan yaitu tentang cahaya adal a@light
travel strait lines” yang maksudnya perjalanan caha.ya%éngarah
seperti garis lurus. Teorinya tentang optik ini @&ij"adi dasar
pengembangan teknologi optik jaman moderené?&i&://en.wi Kipedia.
org/wiki/ History of scientific_method, tarr@ 8 Agustus 2015
pukul 8;18 WIB). Contoh ilustrasi m%@énai perjalanan cahaya

temuannyatadi, seperti dalam gamba ng.lro.

Light travel stright lines (using scientiic method)

Gambar no. 10. Tentang perjalanan cahaya yang ditemukan
oleh Ibnu Haitam (Al-hazen)
Sumber gambar :
https.//en.wikipedia.org/wiki/History of scientific_method, Tanggal
8 Agustus 2015 pukul 8;18 WIB
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Hasil karya penelitian mengenai cahaya yang telah ia lakukan, telah
memberikan banyak inspirasi pada ahli sains barat, seperti Bacon, dan

Kepler dalam menciptakan mikroskop serta teleskop.

VIIl. PENUTUP

Filsafat ilmu terdiri dari dua kata yaitu kata filsafat dan kagta
ilmu. Filsafat diartikan sebagai upaya spekulatif dalam ar@an
yang hanya disandarkan kepada kegiatan nalar, untulf n%lﬂ/a'ikan
suatu pandangan sistematis dan menyeluruh terh%\%alitas serta
hakekat dari redlitas tersebut. Filsafat juga m ng pengertian,
penyelidikan kritis atas pengandaian-pengargalﬁéihan pertanyaan-
pertanyaan yang digjukan oleh berbaga'g @éngetahuan. [Imu yang
dimaksudkan di sini adalah ilmu penget%ﬁuan iIlmiah sebagai sinonim
dari kata science. Filsafat ilmu ah sebuah cabang dari filsafat
pengetahuan yang khuws@'ﬁh.filsafati ilmu pengetahuan ilmiah.
Filsafat kususnya filsaféxitmu berupaya untuk menentukan batas-
batas dan jangkau@ééngetahuan manusia yang meliputi sumber-
sumber pengeta@an, keabsahan atau kebenaran dari pengetahuan,

hakekat p uan serta nilai-nilainya.
Zg pengetahuan khususnya pengetahuan ilmiah harus
m ab tiga pertanyaan, Apa? Bagaimana? dan Mengapa atau Un
tuR’ Apa? Dalam istilah kefilsafatan ketiga pertanyaan tersebut dikenal
denga istilah Ontologi, Epistimologi dan Aksiologi yang disebut pula
sebagal tiga tiang penyangga keilmuan. Masing-masing cabang
pengetahuan termasuk ilmu pengetahuan ilmiah, menjawab apanya,
bagaimananya dan mengapanya atau untuk apanya sendiri, dalam arti
masing-masing pengetahuan memiliki ontologi, epistimologi dan
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aksiologinya sendiri. Ontologi atau metafisika adalah pengetahuan
yang merupakan cabang dari filsafat yang membicarakan tentang ada
dan keberadan dari aam semesta. Ontologi dalam kefilsafatan
merupakan cabang dari filsafat yang menjawab pertanyaan yang
meliputi segala sesuatu yang ada dan mungkin ada, misalnya apa alam
semesta beserta hakikatnya, apa manusia itu dan %bagai%a_
Sedangkan ontologi ilmu pengetahuan ilmiah menjawab pel@yaan
tentang segala sesuatu yang ada dan mungkin ada, tetapi ;%ng dapat
dijangkau oleh akal/penalaran, dan dapat diamati a@?ﬁ'élami oleh
manusia. IImu memulai kajiaanya dari pengenal @ pengalaman
manusia, dan berhenti pada batas penge@?xdan pengalaman
manusia juga. Epistimologi dapat @i?ahami sebagal  Teori
Pengetahuan atau The Theory of K O\A%ge yang juga disebut juga
dengan The Phylosophy of Kn eélge atau filsafat pengetahuan.
Epistimologi membicaraka@ﬁnber pengetahuan, proses dalam
mendapatkan pengetahué%,' sarana pendukung dalam mendapatkan
pengetahuan, ma@#macam pengetahuan dan  kebenaran
pengetahuan. S@hsatu cabang dari filsafat pengetahuan, adalah
filsafat ilmn.*b i filsafat ilmu atau The Phylosophy of Science
a yang telah diuraikan dalam pembicaraan sebelumnya,

ad filsafat pengetahuan khusus yang memfilsafati pngetahuan
1ah. Epistemologi dalam kellmuan yaitu metode atau cara dalam
mendapatkan pengetahuan yang benar secara ilmiah. Misalnya
bagaimana atau dengan metode apa yang dapat digunakan untuk
mencapal objek dan subjek yang dikaji tadi. Aksiologi sebagaimana
ontologi dan epistimologi juga merupakan salahsatu cabang filsafat,
yang biasa dikenal juga dengan istilah filsafat nilai. Ini dimaksudkan
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untuk menerangkan tentang ukuran-ukuran nilai dari ilmu, hubungan
ilmu dengan mora dan menunjukkan kearah mana seharusnya ilmu
pengetahuan itu dikembangkan, agar supaya perkembangan ilmu dan
teknologi sesuai dengan kebutuhan pengembangan peradaban, dan
daam rangka memenuhi kebutuhan manusia daam segaa aspek
kehidupannya (periksa uraian tentang filsafat ilmu dan uraian tentaqg
tigatiang penyangga ilmu pengetahuan).. Q\
Beberapa sumber pengetahuan yaitu Indera, Na.lar%D'toritas,
Intuisi, Wahyu dan Keyakianan. Dari sumber- @%” tersebut,
sebagaimana yang telah diuralkan dalam b%ik@) sebelumnnya,
muncul bermacam-macam pengetahuan se@t pengetahuan pra-
ilmiah, pengetahuan ilmiah, pengetahua@l%il%fatan, pengetahuan
seni dan pengetahuan keagamaan. Peng%(ahuan pra-ilmiah bersumber
pada salah satu dari dua sumber 'tl.,l penalaran atau panca indera
Apabila hanya bersumber@éi.a penadaran yang ada hanyaah
pengetahuan pra—ilmiah.éuga sebaliknya, apabila hanya bersumber
dari panca inderajt@%asilnya pengetahuan pra-ilmiah. Pengetahuan
ilmiah adalah @ngetahuan yang bersumber dari penalaran dan
pancai nder@ versa. Pengetahuan ilmiah adalah pengetahuan yang
rasional g telah dibuktikan atau didukung oleh fakta empirik, atau

uan empirik yang juga rasional. Pengetahuan kefilsafatan
ah pengetahuan mengenai alam semesta dan seisinya dengan
hakikatnya, yang hanya bersumber dari penalaran. Pengetahuan seni
adalah pengetahuan yang sumbernya cenderung bertumpu pada
pancaindera dan intuisi. Pengetahuan agama adalah pengetahuan yang
bersumber dari wahyu dan keyakinan (periksa bab ilmu pengetahuan,

bab macam-macam pengetahuan dan bab metodologi penelitian).
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Beberapa alat bantu dalam proses kellmuan yaitu logika, bahasa,
matematika statistika dan metodologi penelitian. Logika di sini,
dimaksudkan sebagai pengetahuan dan kecakapan berpikir lurus, tepat
atau berpikir benar. Objek materia dari logika adalah berpikir;
sedangkan objek formalnya adalah bernaar lurus, tepat atau benar,
sesual dengan aturan-aturan atau hukum-hukum yang ditet
dalam logika. Dalam kegiatan ilmiah ada dua jenis logika yal@)'rasa
digunakan, yaitu logika deduks dan logika induksi. ngil%)deduksi
digunakan sebagai alat bantu untuk memformulas " hi potesis,
sehingga hipotesis yang digjukan memiliki keb secara rasiond
atau dikenal dengan kebenaran koheren. Lo%k induks digunakan
sebagal alat bantu dalam proses pengun@t?an data empirik, dalam
rangka menguji untuk menentukan ditglyma atau tidaknya hipotesis
yang digjukan dalam penelitian (p &oabab logika).

Bahasa juga sebagai al@)'{aﬁtu dalam proses keilmuan.. Melalui
bahasa manusia dapat néﬁciptakan dan mengekspresikan pemikiran-
pemikiran konseptt@%, baik dalam bidang keilmuan atau bidang-
bidang lainny. %hingga dengan demikian pemikiran tersebut dapat
diketahui, a‘g gari, serta dikoreks untuk diadakan pengujian di

dunia

irik dan diadakan refleksi ulang oleh yang bersangkutan
orang lain. Refleksi ulang, dimaksudkan untuk memperbaiki
bi
pemikiran konseptual tadi dianggap masih kurang, sehingga pada

pemikiran tersebut perlu diperbaiki, serta menambah apabila

akhirnya didapatkan pemikiran-pemikiran konseptual yang benar.
Pemikiran-pemikiran konseptual yang benar tersebut pada akhirnya
akan membuahkan produk yang berupa karya keilmuan dan teknologi

atau produk hukum, norma dan etika yang benar pula yang dapat
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bermanfaat untuk dijadikan sebagai dasar perilaku manusia dalam
menempuh kehidupannya (periksa uraian tentang bahasa).

Matematika sebagai aat bantu yang lain, dapat memberikan
nuansa dalam disain teknik, arsitektur, seni lukis, seni musik serta
daam bidang ilmu ekonomi dan ilmu-ilmu sosia. Matematika
merupakan kekuatan utama pembentuk konsepsi tentang alam
tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan kehidupan n@usia
Matematika adalah bahasa numerik, yang memungkirlka&'rﬁanusia
melakukan pengukuran-pengukuran secara kuantitat'f(g%'édap fakta
kualitatif. llmu-ilmu sosial dengan perkemba%x@ya yang begitu
cepat dan semakin bertambah kompleks. OI@, arena itu ke depan
seorang ahli ilmu-ilmu sosia harus me@g‘gahui matematika |ebih
banyak dari apa yang harus ike%ui oleh ahli-ahli fisika.
Sebagaimana yang telah di kemukén. dalam pembicaraan terdahulu,
matematika adalah bentu@%emikiran abstrak yang mampu
memberikan kemampuéx' untuk menguasai dunia fisik, dan

St

manusia. M atem@-ka merupakan kekuatan utama pembentuk konsepsi

memberikan peng erhadap hampir semua aspek kebudayaan

tentang ala@ an tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan

Wnanusia, seperti bidang ilmu ekonomi, ilmu-ilmu sosia

n di samping disain teknik, arsitektur, seni lukis, seni musik
(lihat uraian tentang matematika).

Statistika adalah deskripsi kuantitatif dari berbagai macam
masalah dalam bentuk angka-angka, atau jumlah dan ukuran beda-
benda, kecepatan serta jarak tempuh gerak tertentu, dengan cara
mengadakan pengukuran dan kuantifikasi. Statistika merupakan
metode dalam membuat suatu kesimpulan yang tepat dari keadaan



183

yang tidak menentu dan tidak pasti. Dalam dunia keilmuan saat ini
hampir tidak ada bidang-bidang kegiatan yang tidak menggunakan
statistik, seperti bidang psikologi, pendidikan, ekonomi, kimia,
biologi, pertanian, kedokteran, hukum, politik, sosiologi, teknik dan
sebagainya. Mungkin hanya dalam bidang ilmu yang pendekatannya
spekulatif yang tidak menggunakan statistika, seperti bidang fil ,
agama, sastra dan lain-lainnya yang kelihatan jumlahny,@i ak
sebanyak bidang-bidang yang menggunakan statis.ti kﬁ) “Secara
sederhana ilmu dapat didefinisikan sebagai penget @'ﬁlang telah
teruji kebenarannya. Semua pernyataan ilmiah @k@bersifat faktual
yang didapat di dunia empiris melalui p@g ndera beserta aat
bantunya, dan konsekuensi-konsekuensi@? juga dapat diuji juga
secara empiris. Pengujian secara empi rE’merupakan salah satu mata
rantai dalam metode ilmiah, di m péngujian ini dimaksudkan untuk
menarik kesimpulan secar@&i.uktif, yaitu penarikan kesimpulan
umum dari kasus—kaw%gkhuws atau kasus-kasus individua (lihat
pembicaraan tentan@ stika).

Penelitian ly-niah pada hakekatnya merupakan operasionalisas
dari metod@ iah dalam kegiatan keilmuan. Hal tersebut juga

usaha untuk menemukan, mengembangkan dan menguji

an suatu pengetahuan dengan menggunakan metode ilmiah.
Me&tode yang digunakan dalam penelitian ilmiah ini dikenal dengan
metodologi penelitian atau metodologi riset. Metodologi sebagai alat
bantu dalam proses keilmuan yang ada saat ini memberikan rambu-
rambu yang sangat cermat dan syarat-syarat yang begitu ketat agar
pengetahuan yang didapat memiliki bobot keilmuan yang tinggi yang
selanjutnya dikomunikasikan atau dipublikasikan dalam bentuk karya
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tulis ilmiah. Penulisan karya ilmiah merupakan rangkaian proses
keilmuan yang dikomunikasikan melalui bahasa tulis. Dalam hal ini
banyak sekali ragam cara atau sistematikanya. Biasanya masing-
masing institusi yang berkaitan dengan kegiatan keilmuan tersebut
memiliki pedoman atau petunjuk sendiri yang menjadi acuan dalam
kegiatan penelitian dan penulisan (periksa uraian tentang metodol\L,)gi
penelitian). Q
Dalam dunia kefilsafatan dikenal ada tiga macam tepri %Benaran
pengetahuan yaitu: Kebenaran korespondensi, kebg%@ﬁ" koherensi
alah

dan kebenaran pragmatis. Kebenaran koraspor;?iS kebenaran

yang didasarkan pada pengalaman atau fakt piris. Pengetahuan
dikatakan benar secara korespondensi, a%\b‘ﬁ‘a pengetahuan tersebut
memang sesuai atau berkorespon engy dengan pengalaman atau
kenyataan empirik yang diamati al.ui indera. Kebenaran koherensi
ini merupakan kebenaran pe@'%ahuan yang mengacu pada kebenaran
yang sudah ada sebelu@%ya Artinya suatu pengetahuan dikatakan
benar apabila pro -proposisi dari pengetahuan tersebut sesuai
atau koheren dedgan proposisi-proposisi dari pengetahuan yang sudah
ada sebelu Kebenaran pragmatis adalah kebenaran pengetahuan

amnya terkandung pernyataan bahwa benar tidaknya suatu
uan, tergantung kepada konsekuensi praktis dari pengetahuan
ut. Dalam teori kebenaran pragmatis ini tidak ada kebenaran
yang mutlak, tidak ada kebenaran yang berlaku umum, tidak ada
kebenaran yang tetap, tidak ada kebenaran yang berdiri sendiri, dan
lepas dari akal dan pengalaman. Ini sebagal konsekuens dari
kebenaran yang selalu terkait dengan segala sesuatu yang sifatnya
praktis. Pengalaman manusia terus berkembang dan terus berubah
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seiring dengan perjalanan waktu. Apa yang dianggap benar saat ini
mungkin tidak benar pada waktu yang lain karena sudah tidak ada
efek praktisnya sekalipun secara teoritis masih benar. Atau sebaliknya
apa yang dianggap tidak benar saat ini karena tidak ada manfaat
praktisnya, bisa sgja benar pada waktu yang lain. Kebenaran
pragmatis dari pengetahuan ini dalam prakteknya dapat dikoreksi
pengalaman-pengalaman  berikutnya. Mengenai kebenarau()”mu
pengatahuan ilmiah yang meliputi tiga kebenaran I@ yaitu
korespondensi, koheren dan pragmatis (periksa bab t@% kebenaran
pengatahuan).

Membicarakan tentang ilmu pengetahu@, dak dapat terlepas
dari pembicaraan tentang filsafat. Fllsaf@) gbagal pengetahuan dan
bahkan dikatakan sebagai induk dari¥semua pengetahuan, adalah
filsafat dalam arti tradisi pemiki rﬂﬁ;arat yang biasa dikenal dengan
filsafat barat. Filsafat barat@%ébut tidak bisa terlepas dari tradisi
pemikiran Y unani kuno ééﬂg memang menjadi sumber atau akarnya,
di dalam sgjarah @k%mbmgmnya Yunani adalah tempat awal
dimulainya pers@»aian iIlmu pengetahuan dan pemikiran-pemikiran

keilmuan. a Yunani, dimulai sggak munculnya filosof pra-

kaum sofis yang mengadakan gerakan demitologi yang
kemudian oleh Socrates, Plato, Aristoteles serta filosof
dahnya. Sebelum munculnya filosof pra-Socrates dan kaum sofis
tadi, untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang dihadapi dalam
hidupnya, orang Yunani mencari jawabannya pada mitos-mitos. Atas
dasar mitologi, manusia pada waktu itu, berusaha menjelaskan
berbaga macam gegala aam dengan segaa macam aturannya;
sedangkan para dewa dengan segala keperkasaan dan kekuasaannya
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ditempatkan sebagal sumber dari segala sesuatu yang ada dan terjadi
di alam semesta ini. Demitologi muncul karena orang sudah tidak
percaya lagi pada mitos-mitos, dan sudah mulai menggunakan
nalarnya dalam memecahkan persoalan-persoalan yang muncul dalam
kehidupannya. Demitologi ini dimulai pada abad ke-6 S.M, di mana
masa ini dikenal dengan masa pra-Socrates. Masa ini ditandai

kehadiran tiga tokoh besar yang sangat berpengaruh dalal@}ﬂa
kefilsafatan, yaitu: Socrates, Plato dan Aristoteles. Masa} inﬁuiénggap
sebagal metamorfosis filsafat dari langit ke bumi, }%@n\ff kaiannya
bukan lagi jagad raya, akan tetapi manusia. ngga Socrates,
kiranya masih belum ditemukan pemikir-perr&u%ﬁlian seperti tiga
filosof besar seperti Socrates, Plato dan A@&)tel& sampai lima abad
berikutnya. Kemudian Aleksander Agu% murid Socrates, mengubah
peta sgarah yang membentangK k.ekuasaannya, ia menaklukkan
nyaris seluruh bagian dunia@fu itu. Proses kolonialisasi, dimulai
dengan mendirikan kotékota baru untuk mengatur dan mengurus
wilayah kekuasaann@'{’Upaya kolonialisasi ini juga mempengaruhi
perkembangan fi‘gsafat Yunani, karena dalam prosesnya Aleksander

bekerja gan orang-orang Yunani. Masa ini dikenal dengan

zaman Wghinistik di mana perkembangan filsafat Y unani sampai pada
kejayaannya. Masa kejayaan filsafat Y unani kuno ini disusul
olegh masa Romawi kuno. Bangsa Romawi dikena dengan bangsa
yang maju dalam bidang politik, hukum, militer, bisnis, bidang
trasportas darat dan laut, serta dalam sistem pengairan. Pada masa
ini ilmu hukum dikembangkan intensif, akan tetapi pengetahuan
filsafat tidak ada perkembangan; sedangkan yang ada hanyalah karya-

karya Aristoteles yang dijadikan sebagal pegangan. Pola pikir
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Helinistik ini, nantinya akan mempengaruhi pola pikir ilmuan jaman
modern sampai saat ini. Periode Helinistik ini dikenal sebagal periode
puncak kejayaan filsafat Y unani kuno, sekaligus sebagai periode awal
keruntuhannya, karena sedang disusul oleh masa abad pertengahan
yang dikenal dengan sebutan “The Dark of The Middle Age,” yaitu
abad pertengahan yang dipenuhi suasana kegelapan. Perlu dicati\di
sini abad kegelapan rupanya hanya terjadi di Eropa. Sebab d@i mur
tengah justru ilmu pengetahuan berkembang pesat (p.eri@' uraian
tentang filsafat masa pra-Socrates, masa Socr{%\xaan Masa
Helinestik). .\(b

Abad kegelapan ini berlangsung di %p%% sgjak tahun 500
sampai awal tahun 1500 masehi. Segala b@a‘R‘g kehidupan mengalami
stagnasi, bahkan kemunduran. Kek ? kemiskinan, kelaparan, dan
perilaku anarkis terjadi, karena w&e itu terjadi banyak peperangan,
sehingga filsafat tidak berke@‘n.g. Perlahan-lahan gereja mempunyai
pengaruh yang menenékan dalam berbagal bidang kehidupan.
Kemudian peranan @l’%a dan gergja begitu dominan. Agama menjadi
elemen yang terpyenting dalam masa itu, sehingga pemikiran filsafat
menjadi ber@%sa “theologis.” Nilai-nilai yang berkembang bukan

nila d seperti rasionalitas, individualitas dan imanensi yang

sif kritis dan terbuka sebagaimana yang terjadi pada masa
Helenistik, akan tetapi didasarkan pada otoritas gereja dan dogma
agama. Selama kurang lebih 10 abad lamanya abad pertengahan ini
berlangsung, selama itu pula sistem-sistem filsafat serta pengetahuan
lainnya, tidak bekembang secara variatif dan inovatif. Kebebasan
manusia sebagal peribadi sangat dikekang, bahkan bisa berhadapan

dengan ancaman hukuman. Akan tetapi kemudian muncul upaya



188

mengadakan sintesa terhadap filsafat dan theologi ini, yang dimulai
pada abad ke delapan masehi. Ini dapat dilihat dengan didirikannya
Universitas-Universitas, dibentuknya beberapa ordo-ordo biara baru,
di manadalam institusi tersebut ditemukan bahwa filsafat sudah mulai
diperkenalkan. Masa ini dikenal dengan zaman “Skolastic,” yang
disusul masa berakhirnya atau keruntuhan abad pertengahan @g
penuh kegel apan (periksa uraian mengenai abad pertengahan).Q .
Berakhirnya abad pertengahan dan masa skolgstiﬁ) disusul
dengan dimulainya masa renaissance pada abad ke 4@%}5& dengan
abad ke 15. Masa ini dianggap sebagai masa trans {‘Bhtara masa abad
pertengahan dengan masa moderen. Masa rengissance, mengantarkan
manusia pada kedewasaan berpikir samp@g &da puncak kejayaannya
pada abad ke-17. Para filosof m vﬁi berusaha menghidupkan
kembali kebudayaan, kesusastraan .keﬁenian klasik serta pemikiran
kefilsafatan dengan mencari@é[ rasi dari warisan kebudayaan Y unani
dan Romawi Pada masaési'muncul tokoh-tokoh besar dan dua aliran
besar yang saling @'t{éntangan yaitu airan Empirisme dan airan
Rasionalisme. Qﬁ’ran empirisme seperti  diran realisme, yang
beranggapar% wa pengetahuan yang benar adalah pengetahuan yang

bersumiert dari pengalaman empirik manusia. Akal bukanlah sumber

uan, akan tetapi digunakan sebagai alat bantu di dalam
mengolah data-data yang diperoleh dari pengalaman. Metode yang
digunakan adalah metode induksi. Aliran rasionalisme berpendapat,
bahwa sumber pengetahuan yang representatif dan dapat dipercaya
adalah rasio atau nalar. Pengetahuan yang diperoleh dari rasiolah yang
dapat memenuhi tuntutan pengetahuan ilmiah yaitu mutlak dan
universal. Pengalaman adalah berfungsi untuk menguatkan pengetahu-
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an yang didapat melaui rasio tadi. Rasio dapat menemukan ke-
benarannya sendiri atas dasar asa-asas ilmu pasti. Metode yang
digunakan adal ah metode deduktif.

Hampir dua abad lamanya filsafat modern diwarnai oleh suasana
pertentangan antara airan empirisme dan rasionalisme. Aliran
empirisme dengan metode induksinya beranggapan bahya
pengetahuan yang benar adalah pengetahuan yang bersumb@ ari
pengalaman empirik manusia. Akal bukanlah sumber .pe@bfahuan,
akan tetapi digunakan sebagal alat bantu di dalam m \éﬂ data-data
yang diperoleh dari pengalaman. Pengetahuan didapat adalah
pengetahuan empirik dengan kebenaran korg) ndensi. Sebaliknya
aliran rasionalisme dengan metode dedu%si?ya berpendapat, bahwa
sumber pengetahuan yang repr tati%an dapat dipercaya adalah
pengetahuan rasiona dan univer e;lgan kebenaran koherensi yang
bersumber dari penelaran a@ﬁasio manusia. Dua aliran tersebut
memiliki keunggulan d ebenarannya di samping kekurangannya
masing-masing. Alj >
iniversal, akan tgl-api tidak dapat memberikan pemecahan masalah

secara realiGHR. Aliran empirisme dapat memberikan pengetahuan

rasionalisme bisa memberikan ilmu yang

ng mengenal objek-objek yang realistik, akan tetapi tidak
emberikan pengetahuan yang universal. Dalam mengatas
keKurangan masing-masing aliran tadi, mulai ada upaya-upaya untuk
menjembataninya dari tokoh-tokoh di antaranya adalah Emmanuel
Kant dan August Comte. Bagi Kant dengan kritisismenya,
pengetahuan yang representatif adalah pengetahuan yang dapat
memberikan informasi baru, dan juga berlaku umum dan universal.
Menurut Comte dengan filsafat positivismenya, cenderung untuk
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membatas pengetahuan manusia pada sesuatu yang positif dalam arti
bukan hayal, yang dapat ditangkap oleh nalar manusia, dan posiitif
dalam arti ggala yang nampak jelas dan tepat, empiris serta memang
dibutuhkan manusia. Dari kedua teori di atas dapat diambil suatu
pemahaman bahwa pengetahuan yang benar dan representatif adalah
pengetahuan yang meliputi pengetahuan a-priori  sekaligus a-
posteriori yang didasarkan pada kemampuan akal (rasional), s@igus
empirik, dengan metode deduksi dan induksi. Ini ygngc,sékarang
dikena dengan metode science. Metode science @Qah metode
pemikiran yang bergerak dari kutub rasional k& \prik, dari pola
deduksi ke induksi, dari kutub a-priori ke a—p@?iori yang kemudian
dikenal dengan metode ilmiah dengan hasigo‘gnilkirannya adalah ilmu
pengetahuan ilmiah. Di sini perl ggatat, bahwa metode sains
(scientific method ) ini sudah dif(%g |

Haytam atau Al-Hazen ham@'&o abad sebelum aliran kritisisme dan

aliran positivsme lahir (lilgstbab tentang munculnya metode sains).

ulasikan oleh ilmuan Mesir Ibnu

Dimulainya m@%e sains berdampak pada perkembangan ilmu

kehidupan
bahkan fsgpertinya mustahil untuk dipecahkan, dapat teratasi. Hanya

dan teknologi égg begitu pesat saat ini. Problema-problema dalam

&usia yang sebelumnya tidak pernah terpecahkan,
p angan ilmu dan teknologi saat ini sering mengabaikan faktor
mahusia, sehingga bukan lagi berkembang seiring dengan
perkembangan dan kebutuhan manusia, tapi justru sebaliknya
manusialah yang harus menyesuaikan diri dengan ilmu dan teknologi.
Dewasa ini ilmu sudah mulai merambah pada proses reproduksi yang
mengarah pada penciptaan manusia itu sendiri. [Imu bukan lagi
menjadi sesuatu yang bertujuan membantu manusia dalam memenuhi
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kebutuhan hidup dan tujuan hidupnya lagi, akan tetapi telah
menciptakan tujuan hidup itu sendiri. Hal ini akan mengusik eksistensi
manusia sebagai mahluk ciptaan Tuhan, yang harus dibayar mahal
oleh manusia yang akan kehilangan arti kemanusiaannya. |Imu dan
teknologi yang seharusnya menjadi rahmatan lil ‘aalamiin, justru
menjadi la’natan lil ‘aalamiin. Menghadapi kenyataan tersebut,di
sinilah urgensi dari filsafat ilmu, bukan hanya mempersoal kan@%ng
kebenaran metode ilmu yang pada hakikatnya mempel a'.ariqeﬁomena
alam sebagaimana adanya, mulai mempertanyakan %\%\]-hal yang
bersifat seharusnya: untuk apa dicari dan untuk %@pergunakan 2 Di
mana batas wewenang penjelgahannya keiImE@n itu ? Ke arah mana
perkembangan keilmuan itu harus diara@g. Apa tanggung jawab
mora dan sosia dari ilmu? Bagai anngubungan antara ilmu dan
mora ? Urgens dari filsafat ilm i ini yaitu dalam hubungannya
dengan kenyataan yang ad@%’ ‘mana oleh beberapa ahli dianggap
sebagal bentuk kegil g sangat berbahaya dari perkembangan
ilmu, dengan kec ungan yang lebih mempertimbangkan dan
mementingkan R%benaran metode dan kemahiran dalam prosesnya

sgja; sedan tujuan dari ilmu itu sendiri sebenarnya dicari untuk

menjadi pertimbangan lagi. Untuk itu diperlukan sebuah
; demi upaya untuk menangkal kegilaan yang sangat berbahaya
ut (periksabab pendahuluan).
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